MAKNA KHATAMAN AL-QURAN VIA WHATSAPP BAGI
KOMUNITAS TENTARA LANGIT

TESIS
Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat
Meperoleh Gelar Magister dalam Program Studi Komunikasi
dan Penyiaran Islam

o

~—

Oleh
Sugiman
NIM. F02716168

PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL
SURABAYA

2019



PERNYATAAN KEASLIAN % ol

Yang bertanda tangan di bawah ini saya:

Nama : Sugiman

NIM : F02716168

Program : Magister (s2)

Institusi - Program Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya

dengan sungguh-sungguh menyatakan bahwa TESIS ini secara keseluruhan
adalah hasil penelitian atau karya saya sendiri, kecuali pada bagian bagian yang

dirujuk sumbernya.

Surabya, 15 Juli 2019

Sugiman



PERSTUJUAN

Tesis Sugiman ini telah distujui

pada tanggal 15 Juli 2019

Oleh

Pembimbing

I,

Dr. Nikmah Hadiati Salisah, S.Ip, M.Si

i



PENGESAHAN TIM PENGUII

Tesis Sugiman ini telah diuji

Pada tanggal 29 Juli 2019

Tim Penguji (
1. Dr. Nikmah Hadiati Salisah, S.Ip, M.Si. (Ketua) ...... S/ e
(

2. Dr. Hj. Lilik Hamidah, S.Ag..M.Si. (Penguji) W L 0

3. Dr. Abd. Muhid, M.Si. (Penguji)

Surabaya, 29 Juli 2019

Direktur,

Nip. 196004121994031001



ooy KEMENTERIAN AGAMA
[f } UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA

PERPUSTAKAAN
j1. Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300
E-Mail: perpus@uinsby.ac.id

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah int, saya:

Nama AL AM

NIM . Y027 W68

Fakultas/Jurusan  : (B STER- QRSCASAE-RN WA Yo wi\eAsy QEW\! lﬁ‘" v Ielirs
E-mail address Snaimon . AteK Fh @ Q)W\W'\b . om

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan
UIN Sunan Ampel Surabaya, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah :

1 Sekripst VT Tesis [ Desertasi [ Lain-ain (ooovevrirnenneinnnecin )
yang berjudul :

MRLIVE VA RTAMALY AL~ Qe 'RV 1R wWW RACARY
ey o khe  NEOTREB VS

beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif mni
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-media/ format-kan,
mengelolanya dalam  bentuk pangkalan  data (database), mendistribusikannya, dan
menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara fulltext untuk kepentingan
akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagat
penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN
Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta
dalam karya ilmiah saya ini.

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Surabaya, /€~ ,()0)0& /WY : 90{9 :

Penulis

-~

(  Subimpne )

nama terang dan tanda tangan



ABSTRAK

Sugiman, NIM: F02716168, *“Makna Khataman Al-Quran Via
WhatsApp Bagi Komunitas Tentara Langit” Tesis S2 Studi Komunikasi dan
Penyiaran Islam UIN Sunan Ampel Surabaya.

WhatsApp merupakan salah satu aplikasi dunia virtual yang sering
digunakan untuk berkomunikasi baik scara kolektif maupun kumulatif, aplikasi ini
pada umumnya digunakan untuk chating seputar kegiatan manusia, namun oleh
komunitas tentara langit aplikasi tersebut digunakan untuk media khataman al-
Quran, sehingga dalam penelitian ini dirumuskan, Bagaimana proses terbentuknya
grup Khataman Al-Quran dan makna khataman Al-Quran via WhatsApp bagi
komuniats tentara langit.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetehui bagaimana proses
terbentuknya grup Khataman Al-Quran dan makna khataman Al-Quran via
WhatsApp bagi komuniats tentara langit. Penelitian ini termasuk dalam penelitian
fenomenologi yaitu penelitian yang menitik beratkan pada suatu kejadian
dimasyarakat. Sifat dari penelitian ini adalah deskritif kualitataif melaui narasi
yang menggambarkan sebuah fenomena.

Scara garis beras hasil penelitian ini adalah bahwa aplikasi WhatsApp
dapat digunakan Sebagai Media Khataman al-Quran dengan cara membuat grup
WhatsApp dan merekrut anggota kemudian dilakukan pembagian bacaan sesuai
dengan list khataman yang di share pada grup komunitas tentara langit. Kegiatan
ini sangat bermakna bagi komunitas tentara langit yaitu dakwah Praktis Melalui
Gadget, Terbentuknya Habit Ibadah Melalui Dunia Maya, serta Mendobrak
Tradisi lama semaan Al-Quran.

Keyword: Khataman al-Quran, WhatsApp dan Tentara Langit
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Khataman al-Qur’an melalui media WhatsApp akhir akhir ini mulai
ramai dilakukan masyarakat Indonesia, terutama di lingkungan masyarakat
pesantren, sebuah model khataman al-Qur’an tergolong baru yang
sebelumnya tidak ada. lde khataman melalui WhatsApp ini dipicu oleh
perkembangan media sosial yang begitu sangat cepat seiring dengan
perkembangan pola pikir manusia modern,* untuk itu manusia dituntut untuk
lebih arif dan bijaksana dalam menggunkan media sosial, oleh sebab
perkembangan media sosial mengalami lonjakan yang sangat besar, terutama
ketika ditemukanya Internet, sehingga media sosial beralih menjadi media
social yang berbasis Internet.

Masyarakat hari ini menyambut internet dengan tanpa batas, dimana
mana berhamburan memainkan internet, seperti perumpaan yang dikatakan
Phil Jones bahwa perilaku masyarakat dapat terjadi karena alur sejarahnya
“The underlying reasons for these handcuffed processes, systems, practices
and behaviours can be deeply embedded in the psyche of the organization

and may have their origins in its history”.*

! Sastropoetro, Pendapat Publik Pendapat Umum dan Disiplin dalam Pendapat Khalayak dalam
Komunikasi Sosial (Bandung: Remadja Karya, 1987), 71.

2 Internet berasal dari kepanjangan Internasional Connection Networking, International berarti
global atau seluruh dunia, Connection berarti hubungan komunikasi dan Networking berarti
jaringan, dengan demikian Internet adalah “Suatu system jaringan komunikasi (berjuta computer)
yang terselubung diseluruh dunia. Brosur Internet, SerbaSerbi Internet (Jakarta: Ninet
Komunikasindo, 1997).1.

* Phil Jones, Communicating Strategy (England: Gower Publishing Limited, 2008), 161.



Kontruksi sosial juga ikut andil dalam menciptakan keadaan ini
semisal pemimpin lembaga, tokoh masyarakat, aspek sosial, aspek budaya,
aspek psikologis, dan realiats sosial. Pada akhirnya agar budaya komunikasi
online tetap dalam koridor positif maka harus disertai kecerdasan mental dan
spiritual. Cara berkomunikasi dalam WhatsApp Messenger menunjukkan
bagaimana kecerdasan mental dan spritual seseorang.* Selain digunakan
untuk komunikasi antar individu, komunikasi virtual memainkan peranan
penting dalam tatanan sosial dan budaya baru membawa perubahan dari
media cetak ke media massa yang bersifat elektronik.

Istilah media massa yang bersifat elektronik merujuk pada alat atau
cara terorganisasi untuk berkomunikasi secara terbuka dan dalam jarak jauh
kepada banyak orang (khalayak) dalam jarak waktu yang ringkas.’®
Pendekatan lain untuk mendefinisikan media masa yang bersifat elektronik
adalah dengan mengetahui sarana yang paling banyak digunakan khalayak.
Secara garis besar media masa dibagi menjadi 3 macam yaitu media cetak,
media audio dan media audio visual.®

Media massa yang bersifat elektronik merupakan bentuk baru
organisasi sosial yang muncul ketika media elektronik mengikat seluruh

dunia dalam satu tatanan. Kondisi ini membawa perubahan proses distribusi

* Nuruddin, Pengantar Komunikasi Massa (Jakarta: Rajawali Press, 2012), 57.

® Nurani Soyomukti, Pengantar llmu Komunikasi (Jogjakarta: Ar-ruz Media, 2010), 198.

® Media audio-visual Adalah media gambar dan suara yang disiarkan melalui satelit komunikasi
yang menghubungkan orang diseluruh dunia, peranan media ini kian hari semakin tinggi dalam
mempengaruhi khalayak karena dengan hadirnya internet, Misalkan seperti yang dikemukakan
oleh Rubin 6 alasan orang menonton televisi 1. Untuk belajar, 2, untuk melewatkan waktu luang,
3. Untuk persahabatan, 4. Untuk melupakan, 5. Untuk rangsangan, 6. Untuk relaksasi. selain
televisi komputer juga dikonseptualisasikan sebagai medium.



pesan, bentuk media baru mentransformasi pengalaman individu dan
masyarakat tentang pesan media, media telah memperpendek pandangan,
pendengaran dan sentuhan melalui ruang dan waktu. ’

Dengan munculnya Media massa yang bersifat elektronik menjadikan
masa depan umat manusia sangat rentan diserang informasi yang memecah
belah dan permusuhan, semisal banyaknya berita bohong atau hoax, ancaman,
manipulasi data dan teror melalui media sosial tentu ini sudah tidak sejalan
dengan tujuan adanya media sosial dibuat, maka menyaring pesan merupakan
keharusan sebelum pesan itu diterima banyak orang, sehingga membatasi
pesan yang diterima baik itu seseorang atau kelompok.®

Dalam makna lain dapat pula dipahami penggunaan bahasa informasi
dalam Media Massa yang bersifat elektronik semestinya bahasa yang baik
dan benar sesuai budaya masyarakat Indonesia.” Menelaah kembali bahwa
WhatsApp Messenger merupakan sebuah ruang kelas Virtual yang
memfasilitasi setiap pemiliknya dapat berkomunikasi antara satu orang
dengan orang lainnya.*®

Kesopanan dalam berkomunikasi sangat relevan dengan keyakinan
seorang Muslim bahwa barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari
akhir hendaknya berbicara baik atau diam, kesopanan berarti menebar

kebaikan, dan kebaikan dapat diraih melalui pintu kesopanan komunikasi. Hal

" Tamburaka, Literasi Media “Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa” (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2013), 31.

8 Joseph A. Devito, Komunikasi Antar Manusia, Edisi 5 (Tanggerang: Kharisma, 2011), 583-589.
 Agus Waluyo, Hadist Arba’in an-Nawawiyah Terjemah Bahasa Indonesia (Surabaya: AW
Publisher, 2005). 17.

10" Ally As’ad, Ta’limul Muta’alim “Bimbingan Bagi Penuntut Ilmu Pengetahuan” (Kudus:
Menara Kudus, 2007), 38.



tersebut ditegaskan dan dikukuhkan agar siapapun yang terlibat di dalam
WhatsApp Messenger merasakan kenyamanan bekerja secara kolaboratif dan
kooperatif dalam kelompok mereka.*

Penerapan teknologi komunikasi virtual dan informasi dalam
kehidupan telah mengubah ragam interaksi masyarakat, masyarakat dakwah
kini bukan saja mereka yang berada didepan mata, melainkan juga mereka
secara bersama sama ada diruang abstrak yang disebut dunia virtual, salah
satu dakwah melalui multimedia yakni dengan basis Internet, seperti halnya
media sosial yang didalamnya ada aplikasi WhatsApp, dimana orang bisa
saling berkomunikasi mengirimkan pesan, gambar, file dokumen, chatting
grup, telefon, bahkan ada video call.*?

Internet menawarkan berbagai sarana aplikasi yang lebih cepat, efektif
dan menjangkau semua lapisan daerah, semisal aplikasi WhatsApp yang
mana aplikasi ini oleh sebagian besar penggunanya digunakan untuk
komunikasi baik scara individu maupun kelompok, sehingga muncul berbagai
macam grup khataman al-Qur’an melalui aplikasi ini.Membaca al-Qur’an
scara berkelompok yang dulu diadakan dalam suatu majelis lama-lama sudah
mulai hilang di lingkungan masyarakat Indonesia yang dulu dikenal dengan
istilah simaan al-Qur’an. Simaan al-Qur’an merupakan bagian dari tradisi

yang diadakan oleh beberapa orang yang berkumpul disuatu tempat kemudian

membaca secara bergantian dan yang lainya mendengarkan dan menyimak.

1 Alfred P Rovai, “Development of an Instrument to Measure Classroom Community” Internet
and Higher Education (Vol: 5, 2002), 197-211.

2 Sjti Rohimah, Efektivitas Manajemen Komunikasi Dakwah Melalui Grup WhatsApp
Massenger, (Bandung: Unisba 2016), 23.



Tradisi Simaan al-Qur’an yang demikian hari ini hampir sulit
ditemukan kecuali di pedesaan yang jauh dari kota, salah satu pemicunya
ialah karena sudah ada WA, mereka membuat grup khataman al-Qur’an
melaui aplikasi WA, hanya tinggal dibagi juznya terus dibaca di rumah
masing masing. Sudah tidak ada lagi mendengarkan dan menyimak, penanda
selesai dibaca digunakan apabila seorang anggota khataman telah selesai
membaca juz yang menjadi bagiannya. Faktanya dalam realitas sosial sudah
memudar dalam wujud saling bertatap muka, bahkan orang memegang Al-
quran sudah jarang karena internet hari ini juga memasuki wilayah
keagamaan, antara lain dengan adanya mushaf al-Qur’an dalam layar
handpone.

Berdasarkan latar belakang diatas maka, disini perlunya peneliti
mengangkat sebuah fenomena media social WhatsApp ketika digunakan
untuk menyebar informasi khataman al-Qur’an melalui tinjauan studi
fenomena budaya yang ada di masyarakat. Dari sini dapat terlihat mampukah
perubahan dan kebutuhan zaman dapat terjawab sesuai disposisi manusia
pada masanya. Penyesuaian demi penyesuaian dilakukan dalam rangka
melayani manusia baik dari sisi kebutuhan rohani maupun jazmani, penelitian
ini diharapkan bisa memberikan gambaran utuh tentang “Makna Khataman
al-Qur’an via WhatsApp Bagi Komunitas Tentara Langit”.

Pembatasan Masalah
Untuk memudahkan proses penelitian Makna Khataman al-Qur’an via

WhatsApp bagi komunitas tentara langit, diperlukan pembatasan masalah



yang menjadi kajian fokus penelitian. Pembatasan pokok penelitian terbagi
kedalam beberapa bagian penting sesuai dengan kebutuhan penelitian,
walaupun terkadang terjadi perubahan di dalam proses penelitian, guna
mendapatkan data yang lebih sesuai untuk menjawab kebutuhan penelitian.
Pembatasan masalah yang diteliti yaitu:

1. Komunitas Tentara Langit dalam menggunakan WhatsApp sebagai media

Khataman al-Qur’an

2. Budaya yang berkembang di masyarakat terkait khataman al-Qur’an via

WhatsApp dilakukan.

Rumusan Masalah
Dengan memeperhatikan latar belakang diatas, dapat disimpulkan
beberapa rumusan masalah dalam penelitian Makna Khataman al-Qur’an via
WhatsApp bagi Komunitas Tentara Langit yaitu:
1. Bagaimana proses terbentuknya grup Khataman al-Qur’an via WhatsApp
oleh komunitas Tentara Langit?
2. Bagaimana komunitas Tentara Langit memaknai khataman al-Qur’an via
WhatsApp?
Tujuan penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah:
1. Untuk mendeskripsikan proses terbentuknya grup Khataman al-Qur’an via

WhatsApp oleh komunitas Tentara Langit.



2. Untuk mendeskripsikan makna Khataman al-Qur’an via WhatsApp bagi
komunitas Tentara Langit.
Signifikansi Penelitian
Dengan mengacu pada latar belakang dan rumusan masalah tentang
khataman Al-quran via WhatsApp, maka signifikasi penelitian Makna
Khataman al-Qur’an via WhatsApp bagi Komunitas Tentara Langit dilakukan
berdasarkan beberapa hal penting, sebagai berikut:
1. Manfaat Praktis
Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan kepada
masyarakat tentang fenomena khataman al-Qur’an via WhatsApp yang
berkembang saat ini, serta memberikan analisis sudut pandang untuk
masyarakat dalam melihat model budaya baru dalam ruang virtual,
mencerdaskan masyarakat dengan menunjukan realitas dibalik budaya
yang nampak dan memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang
perubahan budaya di masyarakat.
2. Manfaat Teoritis
Dibalik realitas tersebut masyarakat bukanlah kumpulan orang yang
pasif dan tidak melakukan proses apapun sebagai konsumen media.
Masyarakat bisa aktif membentuk makna dan menciptakan makna dibalik
realitas sosial ini dengan bantuan teori analisis penelitian, membantu
penelitian selanjutnya dalam mengakaji realitas dimasyarakat dengan
sudut pandang kajian budaya, membantu peneliti dalam menafsirkan

sebuah realita makna dibalik fakta.



F. Konseptualisasi

Konseptualisasi ini bertujuan untuk memperjelas apa yang disebutkan
dalam judul, yaitu *“Makna Khataman al-Quran via WhatsApp bagi
Komunitas Tentara Langit” dengan harapan dapat menjadi tolak ukur dalam
memahami  pembahasan  selanjutnya, juga dapat meminimalisir
kesalahpahaman dalam memberikan pokok dari maksud kajian ini. Terkait
hal tersebut, terdapat beberapa variable yang peneliti anggap penting dan

perlu dikonseptualisasikan, yaitu sebagai berikut:

1. Khataman al-Quran

Arti kata khataman menurut KBI berasal dari susunan kata kha-
tam-an, kata khataman berasal dari kata dasar khatam, yang berimbuhan
—an, khatam artinya cicin materai, cicin stempel, kata khataman scara
bahasa juga bisa berarti tamat, selsai atau habis. Kata khataman berarti
upacara selesai menamatkan al-Qur’an.'® Kata khataman dapat berubah
menjadi: khatam dan meng-khatam-kan. Menurut Ibn Manzur dalam
Lisan al-Arab arti kata khataman dalam bahasa Arab berarti menutup
atau mengakhiri sesuatu, seperti contoh khataman nabiyyin yang artinya
penutup para Nabi, ungkapan kata khatman nabiyyin disematkan kepada

Nabi Muhammad SAW.*

13 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 717.
¥ Ibn Manzur Muhammad Ibn Mukaram, Lisan Al-Arab (University of Toronto Library, 1983),
53-55.



Kata Al-Quran scara bahasa dapat berarti bacaan atau sesuatu
yang harus dibaca dan dipelajari.’> Arti al-Quran scara istilah menurut
pendapat ulama adalah kalam Allah yang bersifat Mujizat yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat
Jibril dengan lafal dan maknanya dari Allah yang dinukilkan secara
mutawatir, dan membacanya dianggap Ibadah.'® Dimulai dari Surat Al-
Fatihah hingga Surat An-Nas. Jadi arti kata khtaman al-Quran adalah
upacara menamatkan membaca al-Quran dimulai dari Surat Al-Fatihah

hingga Surat An-Nas dan diakhiri dengan Do’a.

2. WhatsApp
WhatsApp Messenger merupakan teknologi popular yang sangat
potensial untuk dimanfaatkan sebagai alat pembelajaran. Saleem
menambahkan bahwa dalam WhatsApp Messenger terdapat Whatsapp
Group yang mampu membangun sebuah pembelajaran yang
menyenangkan terkait berbagai topik diskusi yang diberikan oleh

pengajar '

Pembuat aplikasi WhatsApp adalah dua orang mantan karyawan
Yahoo Inc yang memiliki pengalaman teknis selama 20 tahun, yaitu
Brian Acton dan Jan Koum. Mereka memberi Nama WhatsApp dari asal

kata What's up yang berarti apa kabar. Aplikasi WhatsApp mereka

> Aminuddin, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2005), 45.

1 M. Quraish Shihab, Sejarah Dan Ulum Al-Quran (Jakarta: Pustaka Firadaus, 2008), 13.

7 Bruce W. Dearstyne,”Smart Phones: The New Information Revolution?”” The Information
Management (Journal, vol. 39, 2011). 38-44.
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ciptakan dengan tujuan agar terdapat alternatif lain yang lebih bagus dari

SMS.

Brian Acton dan Jan Koum mendirikan WhatsApp Inc di tengah
tengah Silicon Valley pada Februari 2009 dan diakuisisi dengan nilai
US$ 19 Milyar pada Februari 2014 oleh Facebook, yaitu perusahaan
yang pernah menolak lamaran kerja Brian Acton. Aplikasi WhatsApp
selain bisa digunakan untuk chating antar individu juga bisa digunakan
secara berkelompok dengan cara membuat grup kelompok WhatsApp,
yang anggotanya adalah juga pengguna aplikasi WhatsApp, dalam
membuat kelompok WhatsApp diperlukan strategi rekrutmen anggota
yang baik agar para anggota grup tidak keluar dan tetap solid, perlu
perencanaan yang matang agar apa yang menjadi tujuan grup dapat

terlaksana sesuai dengan harapan kelompok.

Phil Jones dalam bukunya communicating strategy memberikan
prinsip bagaimana strategi untuk membuat kelompok oranagisasi dan
bagaimana proses rekrutmenya dan yang lebih penting lagi bagaimana

agar anggota tetap solid dan tidak keluar kelompok:

The handcuffed organization’ because the mechanisms, processes
and characteristics of the organizations can act to handcuff the people
you are trying to change. They may want to help you, but will be unable
to unlock these handcuffs themselves. A variety of mechanisms can
handcuff the strategy: IT systems, accounting systems, recruitment
processes, the appraisal system. Often these are deeply embedded in the
organization, like the accounting structures, attitudes to project
ownership or recruitment processes. Often these are so much part of the
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psyche of the organization that people do not even realize that they are
things that can be changed: ‘It is how we have always done it.”*®

Dalam penelitiannya, Palm green dan Rayburn menyimpulkan
bahwa jika didorong oleh motivasi tertentu, pengguna media secara sadar
mencari gratifikasi, tipe media, dan isi media atau program tertentu. Hal
ini menyebabkan gratifikasi bisa diperoleh dari obyek tersebut sehingga
para pengguna media dapat membentuk keyakinan atau melakukan
evaluasi terhadap obyek media yang mereka pilih itu dapat mengarahkan

perilaku pengguna media. ™

Media sosial WhatsApp dalam segi jangkauanya cukup luas,
walaupun dalam bartasan tertentu misalkan jika sebuah berita dishare
melalui WhatsApp berita itu dibatasi penerimanya, artinya tidak semua
orang dapat melihat dan membacanya, oleh sebab dalam menggunakan
WhatsApp memerlukan nomor hp.?® WhatsApp juga bisa di gunakan
dalam komunikasi antar manusia di belahan dunia manapaun, dengan

syarat memasukan nomor telfon terlebih dahulu.

3. Komunitas tentara langit
Tentara langit adalah sebuah komunitas media sosial masyarakat
yang berkumpul dalam sebuah grup WhatsApp bertujuan untuk
khataman Al-Quran. Kata Tentara Langit diambil untuk nama sebuah

grup WhatsApp kataman Al-Quran terinspirasi oleh para malaikat yang

'8 Phil Jones, Communicating Strategy (England: Gower Publishing Limited, 2008), 162.
19 H
Ibid., 98
2 Bruce W Dearstyne,”Smart Phones, the new Information Revolution” the Information
Management, Journal, vol. 39 (2011), 14.
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turun dari Langit untuk membantu nabi Muhammad dan para kaum
muslim madinah ketika diserang oleh tentara kafir makkah dalam perang
ahzab atau pertang khondag, ' ribuan tentara langit turun menyerupai
badai dan angin taufan, atas izin Allah akhirnya kaum kafir lari tunggang
langgang meninggalkan kota madinah. Tentara langit adalah sebuah
kumpulan para malaikat yang diindentikan dengan kaum putih atau
kebaikan sementara kaum kafir makkah adalah symbol kejahatan dan

kebathilan.

Kebathilan dan kejahatan ini yang perlu lawan dengan kebaikan,
oleh karena melawan kejahatan tidak mudah sendirian maka diperlukan
sekumpulan orang yang sefaham dan seide, dari sini para anggota
komunitas khataman al-Quran sepakat untuk memberi nama
perkumpulan tersebut dengan sebutan tentara langit. Dengan harapan
besar semoga perkumpulan inibisa membawa semua anggota dan
lingkunganya menjadi orang yang lebih baik di mata manusia dan disisi

Allah

G. Kajian Pustaka (Literature Review)
Kajian pustaka yang dimaksud adalah karya llmiah hasil penelitian

oleh peneliti sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu:

*! Kata khondaq artinya galian atau parit, perang khondaq ialah perang yang terjadi antara kaum
muslimin madinah dengan kelompok gabungan kaum kafir makkah, ketika kaum muslimin
madinah diserang tentara kafir makah, oleh karena jumlah yang tidak seimbang maka para sahabat
nabi berinisiatif membuat benteng perlindungan berupa parit atau galian yang mengelilingi kota
madinah sebagai pengahambat serangan kaum kafir sehingga pasukan kafir tertahan di luar kota
madinah, sampai pada akhirnya bantuan datang dari langit berupa angin dingin dan taufan yang
mengakibatkan tentara kaum kafir lari meninggalakan madinah.
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Pertama, Effendie dan Pingky Marsella, Mahasiswa Fakultas lImu
Social dan Ilmu Politik Universitas Jendral Sudirman Purwokerto 2016,
Penelitiannya berjudul “Pemanfaatan Grup WhatsApp Harmoni Perubahan
Sebagai Media Komunikasi Organisasi Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM)
Universitas Jenderal Soedirman”?* Metode yang digunakan adalah jenis
penelitian Kualitatif, menggunakan metode analisis Kualitatif Eksploratif.

Hasil penelitian Effendie menunjukkan bahwa grup WhatsApp
memiliki aspek strategis sebagai media baru dalam komunikasi organisasi,
Semua anggota yang tergabung dalam grup memanfaatkan fitur fitur yang ada
pada WhatsApp untuk menunjang proses komunikasi organisasi, terutama
saat terhalang secara fisik untuk bertemu untuk melakukan proses komunikasi
langsung. Dengan grup WhatsApp tersebut membuat koordinasi diantara
mereka menjadi lebih baik karena proses komunikasi terus berjalan sehingga
mengurangi terjadinya miss komunikasi. 2

Persamaan penelitian Effendie dengan penelitian yang peneliti
lakukan adalah pertama, meneliti tentang penggunaan aplikasi media sosial
yaitu WhatsApp. Kedua, Jenis penelitiannya yaitu deskriptif Kkualitatif.
Perbedaannya vyaitu penelitian ini menggunakan teori fenomenologi
sedangkan Effendi menggunakan analisis kualitatif eksploratif.

Kedua, Marzuki Pilliang, Mahasiswa Jurusan IImu Komunikasi,

Universitas Terbuka Indonesia. Dengan judul: Efektivitas Pemanfaatan

22 Effendie, Pingky Marsella. “Pemanfaatan Grup WhatsApp Harmoni Perubahan Sebagai Media
Komunikasi Organisasi Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM), Purwokerto: Universitas Jenderal
Soedirman. Universitas Jenderal Soedirman, Student Thesis (April 2010), 12

% 1bid.,16.

* bid., 18.
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WhatsApp Chat Grup Sebagai Media Cross Channel Communication
Terhadap Kebutuhan Pertukaran Informasi Para Pekerja PT. Cipta Usaha
Wira, tahun 2016.

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian Marzuki ini
adalah sebagai berikut: Kepala bagian paling aktif dalam memanfaatkan
media sosial WhatsApp Chat Grup sebagai media komunikasi diagonal. Para
pekerja setingkat staf kurang memanfaatkan media cross channel
communication yang telah disediakan oleh pihak manajemen. CEO men-
dominasi saluran komunikasi WhatsApp Chat Grup, sehingga dapat
menyebabkan pertukaran informasi secara diagonal menjadi kecil.

Penelitian Marzuki dengan peneliti adalah sama-sama meneliti media
sosial WahtsApp grup. Perbedaanya adalah marzuki dalam melakukan
penelitian menggunakan penelitian tindakan (Action Research).?® Sedangkan
peneliti menggunakan teori fenomenologi.

Ketiga, Yuyun Linda Wahyuni, mahasiswi jurusan Komunikasi dan
Penyiaran Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga. Penelitian Yuyun
dilakukan di Yogyakarta pada tahun 2016 dengan judul Efektifitas
Komunikasi Melalui Aplikasi WhatsApp (Studi Terhadap Grup Kpi 2012 Di

Whatsapp Pada Mahasiswa Kpi Angkatan 2012).%°

2 Marzuki Pilliang, Efektivitas Pemanfaatan WhatsApp Chat Grup Sebagai Media Cross-Channel
Communication Terhadap Kebutuhan Pertukaran Informasi Para Pekerja PT. Cipta Usaha Wira,
IImu Komunikasi, Universitas Terbuka Indonesia. (2016), 23.

% Yuyun Linda Wahyuni. Efektifitas Komunikasi Melalui Aplikasi WhatsApp (Studi Terhadap
Grup Kpi 2012 Di WhatsApp Pada Mahasiswa Kpi Angkatan 2012. Yogyakarta: Universitas Islam
Negri Sunan Kalijaga, (juni 2012), 34.
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Hasil kesimpulan dari penelitian Yuyun dapat dilihat dari tiga aspek
yaitu: Efektivitas Intensitas, Komunikasidan Kepuasan, masing-masing hanya
ada satu indikator yang dinyatakan cukup efektif, hasil paling tinggi dilihat
dari masing masing skor rata rata ada pada aspek kepuasaan, kemudian aspek
komunikasi dan aspek intensitas.

Persamaan dalam penelitian peneliti dan Yuyun adalah meneliti group
WhatsApp, sedangkan perbedaanya ialah Yuyun menggunakan penelitian
jenis kuantitatif dengan pendekatan teori Usesand Gratifications, sedangkan
peneliti menggunakan teori fenomenologi.

Keempat, Siti Rohimah, Mahasiswi Jurusan Komunikasi dan
Penyiaran Unisba Bandung, Penelitian dilakukan pada tahun 2016, Dengan
judul Efektivitas Manajemen Komunikasi Dakwah Melalui Grup WhatsApp
Massenger, Subyek yang diambil adalah media komunikasi dakwah Program
One Day One Ayat PP Pemudi Persis yaitu anggota yang mengikuti program
Odoa. Hasil dari penelitian ini adalah mencakup beberapa fungsi
yaitu: Perencanaan yang dilakukan oleh PP Pemudi Persis pada program
Odoa cukup baik, sehingga dapat disimpulkan program ini efektiv.

Persamaan penelitian Rohimah dengan peneliti lakukan adalah
kesamaan meneliti media WhatsApp grup, sedangkan perbedaanya terletak
pada pendekatannya, Rohimah menggunakan kuantitatif dengan analisis
statistic inferensialdan skala likert dan peneliti menggunakan teori

fenomenologi.
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Kelima, Rani Suryani, mahasiswi komunikasi dan penyiaran Islam
fakultas dakwah dan ilmu komunikasi Institut Agama Islam Negeri Raden
Intan Lampung tahun 2017, dengan judul Fungsi Whatsapp Grup Shalihah
Cabang Bandar Lampung Sebagai Pengembangan Media Dakwah Dalam
Membentuk Akhlakul Karimah, penelitian Rani menggunakan jenis penelitian
Kualitatif Deskriptif (Field Research).?’

Penelitian Rani, mengatakan bahwa WhtasApp grup shalihah
merupakan media dakwah kontemporer yang merupakan pengembangan
teknologi internet yang digunakan oleh para Da’i untuk berdakwah
menyampaikan ajaran Islam, berdakwah tidak harus bertatap muka secara
langsung, tetapi dengan WhatsApp da’i dapat menyampaikan pesan dakwah
walaupun mad “u-nya berada dimana saja.

Persamaan penelitian Rani dengan yang peneliti lakukan adalah sama-
sama meneliti grup WhatsApp, dengan jenis penelitian yang sama yaitu
Kualitatif Deskriptif, perbedaan penelitiannya ialah Rani menggunakan
pendekatan analisis deskriptif dan kami menggunakan teori fenomenologi.

Keenam, Yofita Noor Ardiani, mahasiswa fakultas Ilmu Sosial dan
Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta, penelitian dilakukan pada tahun

2016 dengan judul: Penggunaan Media Sosial Sebagai Sarana Komunikasi

2" Rani Suryani jurusan, Fungsi WhatsApp Group Shalihah Cabang Bandar Lampung Sebagai
Pengembangan Media Dakwah Dalam Membentuk Akhlakul Karimah, Lampung: Institut Agama
Islam Negeri Raden Intan. (2017), 45.
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Kelompok Difabel (Studi Fenomenologi Penggunaan WhatsApp Dalam
Komunikasi Interpersonal Anggota Tuna Rungu Gerkatin Solo.?®

Hasil penelitian Yofita menunjukkan bahwa tujuan anggota tunarungu
GERKATIN Solo dalam menggunakan WhatsApp adalah untuk mencari dan
membagikan informasi bergabung dalam grup WhatsApp, melakukan
koordinasi, serta diskusi mengenai tema tertentu, adapun bentuk dari
komunikasi interpersonal para tunarungu meliputi sosialisasi dan menjalin
relasi, sarana hiburan, pertimbangan kognitif untuk menyelesaikan
permasalahan, mencurahkan perasaan serta mengembangankan potensi diri.

Persamaan penelitian Yofita dan penelitian yang peneliti lakukan ialah
media social grup WhatsApp dan jenis penelitian yang sama yaitu kualitatif
dan teori fenomenologi.

Ketujuh, Trisnani, dengan judul penelitian Pemanfaatan WhatsApp
sebagai Media Komunikasi dan Kepuasan dalam Penyampaian Pesan
Dikalangan Tokoh Masyarakat.?

Hasil penelitian Trisnani menyatakan bahwa Masyarakat sebagian
besar sudah memiliki perangkat teknologi informasi dan komunikasi,
perangkat yang sering digunakan Hendphone (2G), jenis internet yang
digunakan bersama dirumah Fixed Line dan Wireless Hotspot, akun media

sosial yang sering di akses Facebook, Instagram, google, Linkedin, Twitter,

%8 Yofita Noor Ardiani, Penggunaan Media Sosial Sebagai Sarana Komunikasi Kelompok Difabel
(Studi Fenomenologi Penggunaan Whatsapp Dalam Komunikasi Interpersonal Anggota Tuna
Rungu Gerkatin Solo).Surakarta: Universitas Sebelas Maret Surakarta. (2016), 33.

» Trisnani, Pemanfaatan Whatsapp Sebagai Media Komunikasi Dan Kepuasan Dalam
Penyampaian Pesan Dikalangan Tokoh Masyarakat, BPPKI Surabaya: Jurnal Komunikasi, Media
dan Informatika, volume 6 nomor 3 (2017), 47.
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Path, WhatsApp, BBM, Yuotube, Instant Messaging, namun yang paling
sering digunakan adalah WhatsApp (WA).

Persamaan penelitian Trisnani dan penelitian yang peneliti lakukan
ialah sama-sama meneliti media WhatsApp sebagai objek penelitian, dan
perbedaannya terletak pada teori yang digunakan. Trisnani menggunkan
pendekatan teori Use and Gratifications Theory sedangkan peneliti
menggunakan teori fenomenologi.

Kedelapan, Karman, dengan judul penelitian Language and Power
(Symbolic Instrument to Power in Bourdieu).*

Hasil penelitian Karman mengatakan bahwa di Indonesia legitimasi
terjadi melalui kekuasaan sangat terlihat pada Era presiden Suharto kala
berkuasa. Suharto selalu mengucapkan akhiran (suffix) “kan” dengan ucapan
“ken” dengan fonem “e” taling. Cara pengucapan fonem model Suharto
tersebut menjadi popular dan diterima menjadi habitus. Kultur birokrasi di
Indonesia didominasi oleh kultur Jawa (njawani), dominasi capital tertentu
(dalam konteks ini bahasa atau kapital budaya) bertahan karena supremasinya
tidak lagi diperhatikan atau dipertanyakan.®*

Persamaan penelitian Karman dan penelitian yang peneliti lakukan
ialah meneliti perspektif social, budaya, dan symbol yang diwujudkan dalam
bentuk bahasa budaya dan kekuasaan. Sedang perbedaanya ialah Karman

menggunakan teorinya Bourdieu yaitu Inovasi Konseptual habitus, Kapital,

% Karman. Language and Power “Symbolic Instrument to Power in Bourdieu™, BPPKI Balitbang
SDM, Kementerian Komunikasi dan Informatika: Jurnal Studi Komunikasi dan Media vol. 21 no.
2, (2017), 235-246

3! 1bid., 235-246.
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Kekerasan Simbolik (symbolic violence), Kekuasaan Simbolik (symbolic
power), Arena (field), dan distinction, sedangkan peneliti menggunakan teori
fenomenologi.

Kesembilan, Tiara Kharisma dengan judul Sara Conflict of the Dki
Jakarta Governor Election in Whatsapp Group with Multicultural
Members.

Penelitian Tiara dapat disimpulkan bahwa konflik isu Sara pada
Pilkada DKI Jakarta 2017 diobrolan grup WhatsApp dengan anggota yang
multikultur terjadi karena beberapa anggota grup menyampaikan pesan bukan
berangkat dari kesamaan anggota grup, yakni kepentingan dan tujuan awal
dibentuknya grup. Tetapi pesan, disebarkan dengan menganggap wujud
pembelaan terhadap suatu agama yang dikaitkan dengan konteks Pilkada DKI
Jakarta 2017. Maka, ketidaksesuaian terhadap persepsi tujuan, nilai, harapan,
proses, atau hasil yang termuat dalam pesan tak dapat dihindari.

Persamaan penelitian tiara dan yang peneliti lakukan ialah media
whatsApp grup sebagai objek penelitian, dan perbedaan penelitannya Tiara
menggunakan pendekatan penelitian interpretative phenomenological
analysis (IPA) sedangkan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan
teori fenomenologi.

Kesepuluh, Hilda Farida Arifin, dengan judul Pengaruh WhatsApp

Terhadap Perilaku Tertutup Mahasiswa (Survey Pada Mahasiswa Ilimu

%2 Tiara Kharisma, Sara Conflict of the Dki Jakarta Governor Election InWhatsApp Group with
Multicultural Members, Jakarta: Jurnal Penelitian Komunikasi Vol. 20 No. 2. (2017), 23.
% Tiara Kharisma, Sara Conflict of the Dki Jakarta Governor Election InWhatsApp Group with
Multicultural Members, Jakarta: Jurnal Penelitian Komunikasi, VVol. 20 No. 2. (2017), 44.
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Komunikasi Fishum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Angkatan 2014.%

Hasil penelitian Farida bisa dilihat dari distribusi item item pada
variabel pengaruh WhatsApp terhadap perilaku tertutup mahasiswa dan juga
dapat mempengaruhi perilaku mahasiswa menjadi tertutup Akan tetapi masih
ada faktor lain yang menyebabkan hal tersebut karena dalam penelitian ini
aplikasi WhatsApp hanya berpengaruh sebesar 13.6 %.%°

Persamaan penelitan farida dan penelitian lakukan adalah objek
penelitian yang sama yaitu media social whatsApp, dan perbedaanya ialah
jenis penelitain yang digunakan, dalam melakukan penelitian farida
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan analisis data bersifat
statistic. Sedangkan peneliti menggunakan teori fenomenologi.

H. Landasan Teori

Penelitian ini menggunakan teori fenomenologi yang ditulis oleh

Alfred Schutz

1. Teori Fenomenologi

Teori Fenomenologi pertama kali dikemukakan oleh Alfred Schutz,
ia lahir di Wina pada tahun 1899 dan meninggal di New York pada tahun
1959. Pendidikan akademik di Universitas Vienna, Austria dengan
mengambil bidang ilmu hukum dan sosial. Gurunya yang sangat terkenal

adalah Hans Kelsen (ahli hukum), Ludwig Von Mises (ekonom), dan

% Hilda Farida Arifin, Pengaruh WhatsApp Terhadap Perilaku Tertutup Mahasiswa “Survey Pada
Mahasiswa llmu Komunikasi Fishum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Angkatan 2014”, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga. Ilmu Komunikasi FISHUM. (2015), 67.
35 H

Ibid., 46.
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Friedrich Von Wieser dan Othmar Spann (keduanya ahli sosiologi).

Pendidikan formal ini dijalankan Schutz setelah mengikuti Perang Dunia I.

36

Dalam karir akademiknya tercatat di tahun 1943, Schutz mengajar
di The New York School of Research yang sebelumnya bernama Alvin
Johnson’s University. Meski siang hari dia menjadi bankir namun di
malam hari dirinya mengabdikan diri untuk dunia pendidikan. Tapi tidak
sampai tahun 1956 dia berhenti menjadi konsultan perbankan dan
berkonsentrasi menjadi dosen di News School for Research. Selain
mengajar Schutz juga aktif menerbitkan tulisan-tulisan di jurnal penelitian
Philosophy and Phenomenological Research. Schutz menjadi staf redaksi
jurnal itu di tahun 1941. Di tahun 1952, Dia dinobatkan sebagai Guru
Besar di News York School for Research dan mengajar disana sampai dia

meninggal di tahun 1959. ¥’

a. Pengertian Fenomenologi Secara Umum

Fenomenologi berasal dari bahasa Yunani, Phainoai, yang
berarti ‘menampak’ dan phainomenon merujuk pada ‘yang menampak’.
Istilah fenomenologi diperkenalkan oleh Johann Heirinckh. Meskipun
demikian pelopor aliran fenomenologi adalah Edmund Husserl.
Fenomenologi itu berasal dari phenomenon yang berarti realitas yang

tampak. Dan logos yang berarti ilmu. Jadi fenomenologi adalah ilmu

% Alfred Schutz, Dalam John Wild dkk, The Phenomenology of the Social World. Illinois (Northon
University Press, 1967), 67.
¥ 1bid., 69.
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yang berorientasi untuk mendapatkan penjelasan dari realitas yang
tampak. Fenomenologi berusaha mencari pemahaman bagaimana
manusia mengkonstruksi makna dan konsep penting dalam kerangka
intersubyektivitas (pemahaman kita mengenai dunia dibentuk oleh

hubungan kita dengan orang lain). *

Fenomenologi berasumsi bahwa orang orang secara aktif
menginterpretasi pengelaman pengelamannya dan mencoba memahami
dunia dengan pengelaman pribadinya. Fenomena yang tampak adalah
refleksi dari realitas yang tidak dapat berdiri sendiri, karena ia memiliki
makna yang memerlukan penafsiran yang lebih lanjut. Tujuan dari
fenomenologi, seperti yang dikemukakan oleh Husserl, adalah untuk
mempelajari fenomena manusia tanpa mempertanyakan penyebabnya,
realitas yang sebenarnya, dan penampilannya. Husserl mengatakan,
“Dunia kehidupan adalah dasar makna yang dilupakan oleh ilmu

pengetahuan.” *

Persoalan pokok yang hendak diterangkan oleh teori ini justru
menyangkut persoalan pokok ilmu sosial sendiri, yakni bagaimanan
kehidupan bermasyarakat itu dapat terbentuk. Alfred berpendapat
bahwa tindakan manusia menjadi suatu hubungan sosial bila manusia

memberikan arti atau makna tertentu terhadap tindakannya itu, dan

% George Ritzer dan Goodman, Douglas J, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Predana Media,

2008). 76.
* 1bid., 77.
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manusia lain memahami pula tindakannya itu sebagai sesuatu yang

penuh arti. *°

Konsep ini menunjuk kepada pemisahan keadaan subyektif atau
secara sederhana menunjuk kepada dimensi dari kesadaran umum ke
kesadaran khusus kelompok sosial yang sedang saling berintegrasi.
Intersubyektivitas yang memungkinkan pergaulan sosial itu terjadi,
tergantung kepada pengetahuan tentang peranan masing-masing yang
diperoleh melalui pengalaman yang bersifat pribadi. Banyak pemikiran
Schutz ysng dipusatkan terhadap satu aspek dunia sosial yang disebut
kehidupan dunia atau dunia kehidupan seharihari. Inilah yang disebut

dunia intersubyektif. **

Dalam dunia intersubyektif ini orang menciptakan realitas sosial
dan dipaksa oleh kehidupan sosial yang telah ada dan oleh struktur
kultural ciptaan leluhur mereka. Didalam dunia kehidupan itu banyak
aspek kolektifnya, tetapi juga ada aspek pribadinya. Schutz
membedakan dunia kehidupan antara hubungan tatap muka yang akarab
dan hubungan interpersonal dan renggang. Sementara hubungan tatap
muka yang intim sangat penting dalam kehidupan dunia, adalah jauh
lebih mudah bagi sosiolog untuk meneliti hubungan interpersonal

secara ilmiah. %

“0 Ritzer, Teori Sosiologi Modern, 85.

“I 1bid., 86.
“2 1bid., 87.
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Makna fenomenologi adalah realitas, tampak. Fenomena yang
tampak adalah refleksi dari realitas yang tidak berdiri sendiri. Karena ia
memiliki  makna yang memerlukan penafsiran lebih lanjut.
Fenomenologi menerobos fenomena untuk dapat mengetahui makna

(hakikat) terdalam dari fenomena tersebut.*

. Unsur pokok dari teori Fenomenologi

Pertama, perhatian terhadap aktor. Persoalan dasar ini
menyangkut metodologi. Bagaimana caranya untuk mendapatkan data
tentang tindakan sosial itu subyektif mungkin. Penggunaan metode ini
dimaksudkan pula untuk mengurangi pengaruh subyektivitas yang

menjadi sumber penyimpangan, bias dan ketidaktepatan informasi.**

Titik awal adalah bahwa penelitian sosial berbeda dari penelitian
dalam ilmu fisika berdasarkan fakta bahwa, dalam ilmu-ilmu sosial,
seseorang berhadapan dengan 'obyek penelitian' yang menafsirkan
sendiri dunia sosial yang kita, sebagai ilmuwan, juga ingin menafsirkan.
Orang-orang terlibat dalam suatu proses terus-menerus untuk
memahami dunia, dalam interaksi dengan sesama mereka dan kami,

sebagai ilmuwan, yang berusaha memahami mereka rasa keputusan. *°

Kedua, memusatkan perhatian kepada kenyataan yang penting

atau yang pokok dan kepada sikap yang wajar atau alamiah (natural

*8 Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), 301-

302

“ 1bid., 302.
* 1bid., 303.
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attitude). Alasannya adalah bahwa tidak keseluruhan gejala kehidupan
sosial mampu diamati. Karena itu perhatian harus dipusatkan kepada
gejala yang penting dari tindakan manusia sehari-hari dan terhadap
sikap yang wajar. Proses terbentuk fakta sosial menjadi pusat perhatian
dan jelas bukan bermaksud mempelajari fakta sosial secara langsung.
Fenomenologi mempelajari bagaimana individu ikut serta dalam proses
pembentukan dan pemeliharaan fakta sosial yang memaksa mereka

itu.

2. Dunia virtual

Cyberspace (ruang maya) sendiri didefinisikan sebagai sebuah
ruang yang didalamnya orang dapat menciptakan dan mengubah peran,
identitas, dan konsep diri sesuai dengan keinginannya. Perkembangan
sains dan teknologi mutakhir, menurut Yasraf telah menciptakan sebuah
dunia realitas, tempat pandangan dualistik tadi mendapatkan sebuah

tantangan.

Dunia realitas baru yang bersifat artifisial itu, kini tidak dapat lagi
dibicarakan dalam kerangka ideologi dualisme tersebut, karena telah
melampaui batas batas dualisme tersebut. Dunia virtual yang melampaui

batas batas dualisme tersebut oleh Baudrillard dan Umberto Eco (pemikir

“® Ritzer, Teori Sosiologi Modern, 84.
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asal Italia), dinamai sebagai dunia hiperealitas atau dunia yang melampaui

realitas, bukan dunia metafisika melainkan patafisika.*’

McLuhan meramalkan bahwa peralihan teknologi dari era
teknologi mekanik ke era teknologi elektronik membawa peralihan pula
pada fungsi teknologi sebagai perpanjangan badan manusia dalam ruang,

menuju perpanjangan system syaraf.®

Baudrillard sendiri dalam bukunya
Simulations menyatakan ada tiga order penampakan (Appearance), yaitu:
Counterfeit, Production, dan Simulation. Hanya counterfeit dan production
yang dimaknainya secara eksplisit sebagai simulacrum (tunggal:

simulakra), yaitu ketika sesuatu meniru, mengkopi, menduplikasi, atau

mereproduksi sesuatu yang lain sebagai modelnya.

Simulasi menurut Baudrillard merupakan simulakrum sejati (Pure
Simulacrum) karena tidak menduplikasi sesuatu sebagai model
rujukannya, tetapi mereduplikasi dirinya sendiri. Dalam simulasi salinan
asli, dupliksi orisinil, model dan referensi adalah objek atau entitas yang
sama.Simulakrum sejati inilah yang disebut Baudrillard dengan

Hiperealitas.*

Konsep Baudrillard mengenai hiperealitas sedikit berbeda dengan
Eco sebagaimana dinyatakan dalam bukunya Tamasya dalam hiperealitas.

Bagi Eco, hiperealitas adalah segala sesuatu yang merupakan replikasi,

*" Yasraf Amir Piliang, Posrealitas: Realitas Kebudayaan dalam Era Posmetafisika, Yogyakarta:
Jala Sutra, cetakan I. 56. (2004), 3.
“® piliang, Sebuah Dunia yang Menakutkan, (Bandung: Mizan, 2001), 150.
49 |j:
Ibid., 58.
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Salinan, atau Imitasi dari unsur unsur masa lalu, yang dihadirkan dalam
konteks masa kini sebagai sebuah nostalgia. Eco lebih melihat fenomena
hiperealitas  sebagai  penjarakan  (distanciation), yakni  obsesi
menghadirkan masa lalu yang telah musnah, hilang, terkubur dalam rangka
melestarikan bukti buktinya dengan menghadirkan replika, tiruan, salinan,

dan imitasinya seperti yang terjadi pada Dinosaurus.

Kondisi membaurnya dunia realitas dengan fiksi, fantasi, ilusi, dan
halusinasi, sebagai peristiwa besar yaitu sebuah rekaan dunia maya yang
dibentuk oleh sebuah jaringan komputer yang terkoneksi secara global
yang disebutnya matrix, Fiksi ilmiah Gibson tersebut kini menjadi realitas
keseharian kita, dalam bentuk apa yang kita kenal sekarang (empat puluh

tahun kemudian) sebagai internet atau realitas virtual. >

Phil Jones melihat dunia virtual sebagai dunia baru dan cara kerja
baru, sekalipun menciptakan kesadaran dan pemahaman akan nilai nilai

masa depan secara eksplisit menghilangkan resistensi

Whatever approach to change you adopt, you are likely to include
the following elements®*Create  realization, —awareness,
understanding and urgency, ask for commitment and show you
expect it, describe a future, new way of working, so that people can
relate to it, Fosterand support commitment to the new values,
Explicitly eliminate resistance and malicious compliance, Build a
social pressure within the organization.

Lebih jauh Phil Jones berargumen tentang sudut pandang untuk

menilai sesuatu agar lebih sesuai dimasa depan melalui sudut pandang

> yasraf Amir Piliang, Posrealitas: Realitas Kebudayaan dalam Era Pos metafisika, Yogyakarta:
Jala Sutra, cetakan 1. (2004), 59.

*! 1bid,. 75.

>2 Phil Jones, Communicating Strategy (England: Gower Publishing Limited, 2008), 66.
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yang benar benar berbeda, oleh sebab sudut pandang tersebut memberikan

nilai yang berbeda pada setiap hasil.
I.  Metode penelitian

1. Jenis Penelitian Kualitatif

Dalam penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif karena
sesuai dengan sudut pandang masyarakat dalam konteks ini, memaknai
suatu proses perubahan budaya khataman al-Qur’an dari tradisional
menuju virtual bersifat menyeluruh menyangkut aspek fisik, sosial, dan
budaya. Selain itu juga bahwa suatu gejala sosial adalah bersifat holistic
(menyeluruh tidak dapat di pisah pisahkan), sehingga dalam penelitian
kualitatif tidak menetapkan penelitian berdasarkan variabel penelitian,
tetapi keseluruhan situasi sosial yang diteliti yang meliputi aspek tempat
(place), pelaku (actor) dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara
sinergis.*

Atas dasar itu juga bahwa minimnya hasil penelitian komunikasi
yang menggunakan pendekatan kualitatif, artinya bisa dikatakan para
peneliti komunikasi banyak yang menggunakan pendekatan kuantitatif.
Dedi N hidayat seorang dosen pasca sarjana Ul mengatakan bahwa di
departermen lImu Komunikasi Ul mengatakan bahwa 70% mahasiswa s1,
80% mahasiswa s2 dan 90% mahasiswa s3 menggunakan penelitian

kualitatif. >*

>3 Dedi Mulyana, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Rosdakarya, 2013), 1.
54 pa:
Ibid., 1.
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Selain itu, fenomena perubahan budaya khataman via WhatsApp
juga memberi pengaruh terhadap pola perilaku masyarakat dan juga pola
pikir masyarakat. Maka, sangat sesuai jika penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif mempunyai pengertian
yang berbeda beda untuk setiap momen, namun secara umum dapat
dijelaskan bahwa penelitian kualitatif merupakan suatu metode berganda
dalam fokus yang melibatkan suatu pendekatan interpretatif dan wajar
terhadap setiap pokok permasalahannya, berarti penelitian kualitatif
bekerja dalam setting alami yang berupaya untuk memahami, memberi
tafsiran pada fenomena yang dilihat dari arti yang diberikan orang orang
kepada peneliti.

Penelitian kualitatif melibatkan penggunaan dan pengumpulan
berbagai  bahan  empiris,  seperti studi kasus, pengalaman pribadi,
instropeksi, riwayat hidup, wawancara, pengamatan, teks sejarah,
interaksional dan visual yang menggambarkan momen rutin dan
problematis, serta  maknanya dalam ~ kehidupan individual  dan
kolektif.Penelitian tentang fenomena Khataman Al-Qur’an via WhatsApp
bertujuan meneliti atau mengkaji berbagai kebudayaan dan praktik budaya
serta kaitannya dengan kekuasaan, membahasakan kebudayaan yang

terlepas dari konteks social politik, akan tetapi mengkaji masalah budaya

> Ibid., 6.
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dalam konteks sosial politik dimana masalah kebudayaan itu tumbuh dan
berkembang.*®

2. Pendekatan penelitian

Melalui pendekatan deskriptif kualitataif ini diharapkan dapat
menganalisis scara Kritis °" maksudnya kajian itu tidak hanya bertujuan
merumuskan teori teori (intelektual), akan tetapi juga sebagai suatu
tindakan (praksis) yang bersifat emansipatoris,upaya mendemonstrasi
(membongkar, mendobrak) aturan-aturan, dan pengkotak- kotakan limiah
konvensional, lalu berupaya mendamaikan pengetahuan yang objektif,
subjektif (intuitif), universal lokal.® Lebih jauh realitas buatan (citra-citra)
kini tidak lagi memiliki asal usul, referensi ataupun kedalaman makna.*®

J. Jenis dan Sumber Data penelitian
Jenis data dalam penelitian pada umumnya dibagi menjadi dua yaitu
data primer dan data sekunder, data primer ialah data yang diperoleh dari
sumber data pertama dilapangan. Jenis dan sumber data penelitian yang
dipilih dalam rangka penelitian yang berjudul Makna Khataman al-Qur’an via
WhatsApp Bagi Komunitas Tentara Langit dalah jenis data primer dan

sekunder.

% Rachmah Ida, Mapping (Critical) Communication Research.dalam Workshop Pasca sarjana Uin

Sunan Ampel Surabaya Penelitian Komunikasi dan Media Program Studi Magister Komunikasi

Penyiaran Islam (Surabaya: UINSA, tgl 26-27 Oktober 2017), 6.

> Arti Kritis menurut kamus Ilmiyah Populeradalah tajam atau tegas dan teliti dalam menanggapi

atau memberikan penilaian scara mendalam, tanggap dan mampu melontarkan kritik kriti, Pius A

5Pgartato dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus lImiyah Populer, (Surabaya: Arkola, 2001), 384-385.
Ibid., 386.

> Rubrik Oeuvre, Surabaya Post Medio, (Juni 2009), 17.



31

1. Data primer

Menurut S. Nasution data primer adalah data yang dapat diperoleh
lansung dari lapangan atau tempat penelitian. Sedangkan menurut Lofland
bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan
tindakan. Kata-kata dan tindakan merupakan sumber data yang diperoleh
dari chat grup aplikasi WhatsApp dengan mengamati atau mewawancarai
anggota komunitas tentara langit. Peneliti menggunakan data ini untuk
mendapatkan informasi langsung tentang makna khataman al-quran oleh
komunitas tentra langit melaui WhatsApp. Hasil pengamatan dan
wawancara ini yang peneliti sebut data primer.

2. Data sekunder

Data sekunder adalah data-data yang didapat dari sumber bacaan dan
berbagai macam sumber lainnya yang terdiri dari surat-surat pribadi, buku
harian, notula rapat perkumpulan, sampai dokumen-dokumen resmi. Data
sekunder juga dapat berupa majalah, buletin, publikasi dari berbagai
organisasi, lampiran-lampiran dari badan-badan resmi seperti kementrian-
kementrian, hasil-hasil studi, tesis, hasil survey, studi histories, dan
sebagainya.

Data sekunder ini adalah tulisan atau data dari buku perpustakaan,
tesis atau jurnal yang terkait dengan grup tentara langit. Peneliti
menggunakan data sekunder ini untuk memperkuat penemuan dan
melengkapi informasi yang telah dikumpulkan melalui wawancara

langsung dengan anggota khataman al-Quran komunitas tentara langit.
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K. Sumber Data

Sumber data yang dimaksud ialah data berupa tindakan atau kata
kata secara tertulis yang dihasilkan dari proses pengamatan lingkunagn
sosial dan tradisi budaya masyarakat tentang khataman al-Qur’an via
WahtsApp.® Sumber utama tersebut berasal dari admin grup dan anggota
komunitas tentara langit.

L. Teknik Pengumpulan Data
Dalam rangka pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa
teknik pengumpulan data yaitu: Inquiry, wawancara dan dokumentasi.
1. Inquiry

Inquiry juga merupakan suatu proses untuk memperoleh dan
mendapatkan informasi dengan melakukan observasi dan atau eksperimen
untuk mencari jawaban atau memecahkan masalah terhadap pertanyaan
atau rumusan masalah dengan menggunakan kemampuan berpikir kritis
dan logis.®*

Inquiri fenomenologis memulai dengan diam. Diam merupakan
tindakan untuk mengungkap pengertian sesuatu yang sedang
diteliti.Tindakan yang ditekankan adalah aspek subjektif dari perilaku
orang. Peneliti berusaha untuk masuk kedalam dunia konseptual para
anggota tentara langit yang ditelitinya sehingga mereka mengerti dan

bagaimana suatu pengertian yang dikembangkan oleh mereka disekitar

% Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2002), 157.
%1 Rachmah, Mapping, 6.
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peristiwa dalam kehidupannya sehari-hari anggota komunitas tentara

langit.

. Wawancara

Wawancara adalah proses mendapatkan informasi melaui dialog
langsung oleh peneliti dengan orang yang diwawancarai.®> Untuk
mendapatkan informasi yang akurat dan detail maka peneliti menggunakan
teknik wawancara tidak terstruktur.®®> Mewawancarai admin dan anggota
khataman khataman al-Qur’an chat via WhatsApp dan beberapa anggota
wawancara scara langsung tatap muka, oleh karena para anggota tinggal

ditempat yang berjauhan dengan peneliti.

. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data melalui dokunentasi yaitu proses
penyelidikan dan penelusuran informasi yang terkait dengan tema
penelitian baik melaui internet, file maupun rekaman, agar memudahkan
proses penelitian sehingga tenaga dan biaya dapat di minimalisir.®*
Dokumentasi yang dimaksud ialah screenshot khataman al-Qur’an
WhatsApp, daftar anggota dan List pembagian juz al-Qur’an, serta proses

penandaan juz al-Qur’an yang telah terbaca.

Instrument Penelitian

Instrument penelitian yang digunakan oleh peneliti terbagi atas tiga hal,

sebagai berikut:

%2 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik (Jakrta: Rineka Cipta, 2006),

155.

% Mulyana, Metode, 181.
® M. Hikmat, Metodologi Penelitian dalam Perspektif 1lmu Komunikasi dan Sastra (Yogyakarta:
Graha llmu, 2011), 83.
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1. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara berupa menyiapkan pertanyaan seputar
khataman al-qur’an komunitas tentara langit yang pertanyaan tersebut
ditunjukan kepada admin dan anggota, pertanyaan terdiri dari 7 poin.

2. Pedoman Observasi

Pedoman observasi telah disusun oleh peneliti berupa Kisi-kisi
seputar dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian komunitas tentara
langit.

3. Alat komunikasi

Alat komunikasi yang digunakan oleh peneliti sebagai instrument
penelitian adalah Hp merk vivo Y51 Android keluaran 2017, dengan hp ini
peneliti anggap cukup untuk dijadikan instrument penelitian dalam
komunitas tentara langit.

N. Teknik Analisis Data
Analisi data Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknis analisis
dalam teori fenomenologi, berikut ini dijelaskan rangkaian proseduralnya:

1. Membuat daftar dan pengelompokan awal data yang diperoleh. Pada tahap
ini dibuat daftar pertanyaan berikut perkiraan jawaban yang relevan
dengan permasalahan yang diteliti (horizontalization) terkait komunitas
tentara langit.

2. Reduksi dan eliminasi. Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah

menguji data untuk menghasilkan invariantconstitutes.
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3. Mengelompokkan dan memberi tema setiap kelompok invariantconstitutes
yang tersisa dari peoses eliminasi.

4. ldentifikasi final terhadap data yang diperoleh melalui proses validasi awal
data.

5. Mengkonstruksi devini tekstual masing masing informan, termasuk
pernyataan pernyataan verbal dari informan yang berguna bagi penelitian
selanjutnya.

6. Membuat deskripsi structural, yakni penggabungan deskripsi tekstual
dengan vatiasi imajinasi.

7. Menggabungkan langkah nomor Lima dan enam untuk menghasilkan
makna dan esensi dari permasalahan penelitian.

Tahapan Penelitian

Tahap penelitian ini terbagi atas 4 tahapan yaitu: pra lapangan, kerja
lapangan, analisis data dan laporan penelitian

1. Tahap Pra Lapangan

Pada tahap ini peneliti membuat proposal penelitian yang berjudul:
makna Khataman al-Qur’an via WhatsApp bagi komunitas tentara langit
untuk diajukan kepada kaprodi magister komunikasi penyiaran Islam
pasca sarjana Uinsa Surabaya, kemudian melakukan konsultasi dan
perbaikan proposal jika dirasa perlu, setelah mendapat persetujuan
peneliti mencari bahan dan alat alat yang akan di gunakan ketika dalam
proses penelitian baik Itu Kamera, Hp, Laptop dan peralatan lain yang

dibutuhkan.
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2. Tahap Kerja Lapangan

Dalam proses ini peneliti melakukan kerja lapangan untuk
mengumpulkan data melalui proses inquiri, wawancara dan dokumentasi
scara langsung dan terbuka agar data yang dihasilkan dapat
dipertanggungjwabkan serta valid, sesaui dengan penelitian Makna
Khataman al-Qur’an via WhatsApp Bagi Komunitas Tentara Langit

3. Tahap Analisis Data

Langkah langkah analisis data pada studi fenomenologi, yaitu:®®
Peneliti memulai mengorganisasikan semua data atau gambaran
menyeluruh tentang fenomena pengalaman yang telah dikumpulkan.
Membaca data secara keseluruhan dan membuat catatan pinggir
mengenai data yang dianggap penting kemudian melakukan pengkodean
data. Menemukan dan mengelompokkan makna pernyataan yang
dirasakan oleh responden dengan melakukan horizonaliting yaitu setiap
pernyataan pada awalnya diperlakukan memiliki nilai yang sama.

Pernyataan yang tidak relevan dengan topik pertanyaan maupun
pernyataan, yang bersifat reperentitif atau tumpang tindih di hilangkan
sehingga yang tersisa hanya horizons (arti tekstural dan unsur pembentuk
atau penyusun dari phenomenon yang tidak mengalami penyimpangan).
Pernyataan tersebut kemudian di kumpulkan ke dalam unit makna lalu

ditulis gambaran tentang bagaimana pengalaman tersebut terjadi,

% John, Teori, 465.
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Selanjutnya peneliti mengembangkan uraian secara keseluruhan
dari fenomena tersebut sehingga menemukan esensi dari fenomena
tersebut. Kemudian mengembangkan textural description (mengenai
fenomena yang terjadi pada responden) dan structuraldescription (yang
menjelaskan bagaimana fenomena itu terjadi).

4. Tahap laporan

Penjelasan secara naratif mengenai esensi dari fenomena yang
diteliti dan mendapatkan makna pengalaman responden mengenai
fenomena tersebut. Membuat laporan pengalaman setiap partisipan.
Setelah itu, gabungan dari gambaran tersebut ditulis.

Sistematika pembahasan

Secara garis besar penelitian ini terdiri 3 bagian yaitu: bagian depan,

substansi dan bagian belakang

Bagian depan berisi tentang cover luar, cover dalam, surat pernyataan,
suirat perstujuan, lembar pengesahan, translit, moto, lembar persembahan,
kata pengantar, daftar isi, daftar gambar dan daftar table.

Bagian substansi terdiri dari 5 Bab, sebagai berikut:

1. Bab I berisi Latar Belakang, Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah,
,Signifikasi Penelitian, Kajian Pustaka, Konseptualisasi, Kajian Pustaka,
Landasan Teori, Metode Penelitian, Jenis dan Sumber Data Penelitian,
Teknik Pengumpulan Data, Instrument Penelitian, Teknik Analisis Data,

Tahapan Penelitian dan Sistematika Pembahasan.
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2. Bab Il berisi tentang Kajian teori yang meliputi: Tinjauan Khataman al-
Qur’an, Tinjauan WhatsApp sebagai media aplikasi khataman al-Quran,
Tinjauan Dunia Virtual, dan Tinjauan tentara langit sebagai komunitas
khataman al-Qur’an.

3. Bab Il Setting Penelitian terkait Gambaran Obyek Penelitian meliputi:
Asal usul dan Sejarah Khataman al-Qur’an, Khataman al-Qur’an
Komunitas Tentara Langit, Profil Komunitas Tentara langit, Sejarah
Berdirinya Tentara Langit, Komunitas lain Khataman al-Qur’an, dan
Keanggotaan Komunitas Tentara Langit.

4. Bab IV BAB IV tentang Pembahasan dan Analisis Data diantaranya:
Potensi WahatsApp Sebagai Apliaksi Media Khataman al-Qur’an,
Tahapan dan Proses Khataman al-Qur’an dalam Grup WhatsApp oleh
Komunitas Tentara Langit, Berdakwah Praktis Melalui Gadget, Seputar
Makna Khataman al-Qur’an Bagi Komunitas Tentara Langit,
Terbentuknya Habit Ibadah Melalui Dunia Maya, Mendobrak Tradisi
lama Khataman al-Qur’an, dan Komunitas Tentara Langit Mengharap
Pahala dan Kebaikan Dari Kegiatan Mengkhatamkan al-Qur’an

5. Bab V Berisi Penutup meliputi: Kesimpulan, Saran dan Daftar Pustaka
Pada bagian belakang berisi daftar pustaka, lampiran lampiran, dan dafar

riwayat hidup peneliti.
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A. Tinjauan Khataman Al-Quran
1. Konsep Khataman Al-Quran

Arti kata khataman menurut KBI berasal dari susunan kata kha-
tam-an, kata khataman berasal dari kata dasar khatam, yang berimbuhan -
an, khatam artinya cicin materai, cicin stempel, kata khataman scara
bahasa juga bisa berarti tamat, selsai atau habis. Kata khataman berarti
upacara selesai menamatkan Al-Quran.® Kata khataman dapat berubah
menjadi: khatam dan meng-khatam-kan. Menurut 1bn Manzur dalam Lisan
Al-Arab arti kata khataman dalam bahasa Arab berarti menutup atau
mengakhiri sesuatu, seperti contoh khataman nabiyyin yang artinya
penutup para Nabi, ungkapan kata khatman nabiyyin disematkan kepada
Nabi Muhammad SAW.?

Kata Al-Quran scara bahasa dapat berarti bacaan atau sesuatu yang
harus dibaca dan dipelajari.® Arti Al-Quran scara istilah menurut pendapat
ulama adalah kalam Allah yang bersifat Mujizat yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril dengan lafal dan

maknanya dari Allah yang dinukilkan scara mutawatir, dan membacanya

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008). 717

2 Ibn Manzur Muhammad Ibn Mukaram, Lisan Al-Arab (University of Toronto Library, 1983). 53-
55.

® Aminuddin, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum, (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2005). 45.
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dianggap ibadah.* Dimulai dari surat Al-Fatihah hingga surat An-Nas.Jadi
arti kata khtaman Al-Quran adalah upacara menamatkan membaca Al-
Quran dimulai dari Surat Al-Fatihah hingga Surat An-Nas dan diakhiri

dengan doa khataman Al-Quran.
2. Keutamaan membaca Al-Quran

Membaca Al-Quran merupakan perbuatan yang dianggap Ibadah
olen Agama Islam, sangat besar balasan bagi orang yang suka membaca
Al-Quran Nabi bersabda tentang balasan bagi orang yang membaca Al-
Quran tertulis dalam kitab At-Tibyan fi Adabi Hamalah Al-Quran.®

‘ﬂﬂd.ﬂ\u_lL\SwLS)A\)SuA h@-dﬂ\d)u‘)dtsd)mmdﬂ\w)dwwd\muc
u);e.mju);r-ayju);g_d\ uﬁ}u);rd\ d)ﬁ\YL@J\.\A\MMUMM
Artinya: “Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah
shallallahu *alaihi wasallam bersabda: “Siapa yang membaca
satu huruf dari Al Quran maka baginya satu kebaikan dengan
bacaan tersebut, satu kebaikan dilipatkan menjadi 10 kebaikan
semisalnya dan aku tidak mengatakan »l satu huruf akan tetapi

Alif satu huruf, Laam satu huruf dan Miim satu huruf.” °
Keutamaan membaca Al-Quran bagi orang yang membacanya

bersama-sama dengan malaikat yang mulia dan selalu taat kepada Allah,
seaklipun yang membaca Al-Quran tersebut belum lancar, Nabi bersabda
dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah:
Nabi bersabada:
355 \)ﬁ\bﬁd\cﬂu\)ﬂuﬁw“ -m\dyjduulm@_\cwachuc
u‘ﬁ‘ £V d‘-ﬂ ale 3454 ity A ‘)9-‘ sl

Artinya: “Aisyah radhiyallahu ‘anha meriwayatkan bahwa Rasulullah
shallallahu “alaihi wasallam bersabda: “Seorang yang lancar

* M. Quraish Shihab, Sejarah Dan Ulum Al-Quran, (Jakarta: Pustaka Firadaus, 2008). 13

> Abi Zakariya Yahya bin Syarifuddin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al Quran,
(Indonesia: Al-Haramain). 14.

® Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Fadlu Tilawa Al-Quran, (Indonesia: Islam Haous.
2012). 10.
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membaca Al Quran akan bersama para malaikat yang mulia
dan senantiasa selalu taat kepada Allah, adapun yang membaca
Al Quran dan terbata-bata di dalamnya dan sulit atasnya
bacaan tersebut maka baginya dua pahala”.’

Dalam hadits lainya yang diriwayatkan oleh Abu Umamah bahwa

Al-Quran memberikan pertolongan bagi orang yang membacanya, Nabi

bersabda:

o 28 G 15 58 O - B Oss G S e U o el Rl i G
laia Lok el a5

Artinya: “Abu Umamah Al Bahily radhiyallahu ‘anhu berkata: “Aku
telah mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: “Bacalah Al Quran karena sesungguhnya dia akan
datang pada hari kiamat sebagai pemberi syafa’at kepada orang
yang membacanya”.®

Dalam kitab Fadlu Tilawah Al-Quran karangan Syaikh

Muhammad, orang yang rajin membaca Al-Quran itu bagaikan buah jeruk

yang rasanya manis dan berbau wangi, Nabi bersabda:

3l Cpaall Jiag ¢ Sl eanda s o Ly ) - AR 591 (Jia G158 158 (gall (peall i
S8 iy el gy ¥ 1 5580 B8 G0 100 Y

Artinya: “Perumpaan seorang mu min yang rajin membaca Al-Qur an
adalah seperti buah Al-Atrujah: aromanya wangi dan rasanya
enak. Perumpamaan seorang mu min yang tidak membaca Al-
Qur’an adalah seperti buah tamr (kurma): tidak ada aromanya
namun rasanya manis.

" Muhammad Shalih dalam Fadlu Tilawa Al-Quran, Menjelaskan bahwa Hadits ini diriwayatkan
oleh Imam Muslim dalam kitab Shahih Muslim, Hadits no 798, kitab Sunan At-Tirmidzi, Hadit no
2904, kitab Sunan Ibn Dawud, Hadits no 1454, kitab Sunan Ibn Majah, Hadits no 3779, dan juga
diriwayatkan oleh Imam Ahmad kitab jilid ke 6, Hadits no 98, dan Imam Ad-Darimi, hadit no
3368.

® Dalam kitab Fadlu Tilawa Al-Quran Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, menjelaskan
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab Shahinya Hadit no 804, dan Imam Ahmad
kitab Jilid 5 Hadits no 255. Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Fadlu Tilawa Al-Quran,
(Indonesia: Islam Haous. 2012). 7.

¥ Menurut Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin dalam kitab Fadlu Tilawa Al-Quran, hadit
ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam kitab Shahih Bukhari, bab fadlail al-quran, bab fadlu
Al-quran ala sairi al-kalam, bab giroah fajr wa al munafik, Hadits no 5111, kitab Shahih Muslim,
bab fi shalah musafir, bab fadlilah hafidz al-quran, hadits nomor 797, dan Imam At-Tirmidzi
dalam kitab Sunan Tirmidzi, bab fi ma jaa fi mitsali al-mu’min, hadits nomor 2865, Imam Ibnu
Majah dalam kitab Sunan Ibn Majah, bab fadlu man ta’alama al-quran, Hadits nomor 214, Imam
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Dengan begitu besar manfaat dan keutamaan bagi orang yang
membaca Al-Quran, maka sudah sepantasnya umat Islam sangat antusias
membaca Al-Quran, baik itu membaca secara mandiri maupun secara

berjamaah atau kelompok
3. Adab Membaca Al-Quran

Dalam membaca Al-Quran harus disertai adab adabnya, Seorang
hamba tidak dihitung sebagai pembaca Al-Quran yang sebenarnya dan
sempurna bacaannya sehingga mendapat tempat disisi Allah melainkan
terlebih dahulu harus melakukan hal-hal (adab adab) sebagai berikut: *°

1. Mengikhlaskan niat hanya karna Allah
2. Menutup aurat dan berpenampilan baik
3. Menghadap kiblat
4. Tidak menyentuh mushaf Al-Quran kecuali dalam keadaan suci, baik
dari hadats besar maupun kecil. Firman Allah:
Gsoaball V) ddar ¥
Artinya: “Tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan.”
(QS. Alwagiah: 79)

‘Tidak menyentuhnya’ adalah kalimat berita, tetapi mengandung makna

perintah, yakni jangan menyentuhnya (kecuali orang-orang

Ibn Dawud dalam kitab Sunan Ibn Dawud, bab adab, Hadits nomor 4829, Imam Ad-Darimi Hadit
no 3363, dan Imam Ahmad kitab Jilid ke * Hadits no 408, Imam Nasai dalam kitab Sunan An-
Nasai, bab iman, Hadits no 5038. Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Fadlu Tilawa Al-
Quran, (Indonesia: Islam Haous. 2012). 6. lihat juga, Abi Zakariya Yahya bin Syarifuddin An-
Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al Quran, (Indonesia: Al-Haramain). 12-13.

19 Ali bin Muhammad Ma’ruf, Fath Al- Karim Al-Manan fi Adabi Hamlah Al-Quran, (Indonesia:
Al-Haramain). 4.
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yang telah bersuci) yakni orang orang yang telah menyucikan
dirinya dari hadas **
5. Dalam keadaan bersih dan suci dari najis baik badan, pakaian,
maupun tempat
6. Membersihkan mulut dengan menggosok gigi atau siwak
7. Membaca dalam keadaan duduk, bila membaca Al-Quran dengan
berdiri atau berbaring tetap mendapat pahala, hanya lebih utamanya
dengan duduk
8. Mengawali bacaan dengan ta’awudz
Allah berfirman:
PO S e TP TR E R AR K
Artinya:”Apabila kamu membaca Al-Quran hendaklah kamu meminta
perlindungan kepada Allah dari syetan yang terkutuk.” (An-
Nahl: 98) *2
9. Membaca basmalah pada awal setiap Surat kecuali Surat baraah (at-
taubat)
10. Tenang tumaninah dan khusyu’
11. Menghadirkan dalam hati keagungan dan kemuliaan Al-Quran
12. Menghayati dan merenungi makna Al-Quran
13. Menghindari tertawa, gaduh, berbicara, makan, mengunyah permen
dan sebagainya disela-sela tilawah

14. Tidak menoleh kekanan dan kekiri atau melihat sesuatu yang bisa

memalingkannya dari mentadabburi kandungan Al-Quran

1 Syaikh Ahmad Showi Al-Maliki, Hasyiah As-Shawi ala Tafsir Jalalain, (Bairut Libanon: Dar
Al-Fikr, 1993). 215.
12 Al-Quran SuratAn-Nahl: 98. Terjemah Kemenag RI 2016.
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15. Tidak bermain-main dengan tangannya, menggoyang kepala
ataupun berdendang saat tilawah
16. Berusaha membaca dengan suara yang baik sesuai dengan
kemampuan
Firman Allah:
oAl sl e
Artinya: “Barangsiapa yang tidak melagukan Al-Quran, maka tidak
termasuk golongan kami..”*?
17. Memperhatikan tajwid dan makroj-makhroj huruf
Sabda Rasulullah SAW:
oS3 ) seally I 035
Artinya: “Hiasilah Al-Quran itu dengan suara kamu yang bagus™**
18. Memperhatikan waqof, washal dan ibtida
19. Melakukan sujud tilawah bila melewati ayat sajadah baik ketika di
dalam solat maupun di luar solat. Kecuali seorang Ma’mum, maka
wajib mengikuti Imamnya, karena itu ia tidak boleh melakukan
sujud Tilawah sendiri sekiranya Imam tidak melakukannya.
20. Menahan bacaan (atau jangan sambil membaca) ketika keluar angin,
menguap, bersin, batuk, dehem, sendawa dan sebagainya
21. Ketika melewati Ayat Rahman berhenti sejenak dan berdoa

memohon kepada Allah dan ketika melewati ayat azab berhenti

sejenak dan berlindung kepada Allah.

13 Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Fadlu Tilawa Al-Quran, (Indonesia: Islam Haous.
2012). 12.
“Ibid.
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4. Tradisi Khataman al-Quran

Sejarah munculnya khataman al-Quran di Indonesia, Tercatat
sejarah masukanya Islam ke nusantara dengan terbukti berdirinya kerjaan
Islam pertama di jawa yaitu kerjaan demak di jawa tengah, para ulama
sebagai penyebar Islam di jawa berjumlah Sembilan yang kemudian hari
dikenal sebagai Wali Songo, Wali Songo mengajarkan baca tulis Al-Quran
yang dimulainya dengan pengajaran Agidah Islam terlebih dahulu, yaitu

meyakini dalam hati bahwa tiada tuhan yang wajib di sembah selain Allah.
15

Selama bertahun tahun turun temurun para Wali digantikan oleh
para Kyai dan ulama mengajarkan Al-Quran kepada Rakyat Nusantara,
bagi yang sudah pandai membaca Al-Quran kemudian mereka
mengajarkan  Al-Quran kepada generasi berikutnya, dan untuk
memperkuat tali persaudaraan antar umat Islam munculah berbagai tradisi
tradisi Islam baik itu mengadopsi budaya lokal hingga tradisi yang murni
Al-quran dengan tanpa meninggalkan sepenuhnya tradisi setempat,
diantara tradisi tersebut ialah tardisi Simaan Al-Quran, seperti bahwa
konsep kultur dinilainya mengandung ide yang bersifat tradisional
menurutnya pengertian kultur yang diciptakan itu tidak perlu disertai
dengan unsur mistik seperti ide dan nilai sosial.*®

Tradisi simaan Al-Quran dilakukan oleh beberapa orang yang

berkumpul disuatu tempat, seperti Mushola, Surau, Langgar, Masjid

> 1hid
16 Ritzer, George. Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2003, h.23
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hingga di rumah rumah masyarakat nusantara, tradisi ini terus berlanjut
hingga sekarang, walaupun dengan model dan bentuk yang mengalami
sedikit perubahan, namun pada dasarknya tetap sama yaitu mengkaji Al-
Quran secara bersama.*’

B. Tinjauan WhatsApp sebagai media aplikasi khataman al-quran

WhatsApp Messenger merupakan teknologi popular yang sangat
potensial untuk dimanfaatkan sebagai alat pembelajaran. Al Saleem
menambahkan bahwa dalam WhatsApp Messenger terdapat Whatsapp Group
yang mampu membangun sebuah pembelajaran yang menyenangkan terkait
berbagai topik diskusi yang diberikan oleh pengajar

Pembuat aplikasi WhatsApp adalah dua orang mantan karyawan
Yahoo Inc yang memiliki pengalaman teknis selama 20 tahun, yaitu Brian
Acton dan Jan Koum. Mereka memberi Nama WhatsApp dari asal kata
What's up yang berarti apa kabar. Aplikasi WhatsApp mereka ciptakan
dengan tujuan agar terdapat alternatif lain yang lebih bagus dari SMS.

Brian Acton dan Jan Koum mendirikan WhatsApp Inc di tengah
tengah Silicon Valley pada Februari 2009 dan diakuisisi dengan nilai US$ 19
Milyar pada Februari 2014 oleh Facebook, yaitu perusahaan yang pernah
menolak lamaran kerja Brian Acton.

Aplikasi WhatsApp selain bisa digunakan untuk chating antar individu
juga bisa digunakan secara berkelompok dengan cara membuat grup

kelompok WhatsApp, yang anggotanya adalah juga pengguna aplikasi

17 B

Ibid.
8 Bruce W Dearstyne,”Smart phones: the new information revolution?”” the Information
Management (Journal, vol. 39, 2011). 38-44.
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WhatsApp, dalam membuat kelompok WhatsApp diperlukan strategi
rekrutmen anggota yang baik agar para anggota grup tidak keluar dan tetap
solid, perlu perencanaan ang matang agar apa yang menjadi tujuan grup dapat
terlaksana sesuai dengan harapan kelompok.

Phil Jones dalam bukunya communicating strategy memberikan
prinsip bagaimana strategi untuk membuat kelompok oranagisasi dan
bagaimana proses rekrutmenya dan yang lebih penting lagi bagaimana agar
anggota tetap solid dan tidak keluar kelompok:

The handcuffed organization’ because the mechanisms, processes
and characteristics of the organizations can act to handcuff the
people you are trying to change. They may want to help you, but
will be unable to unlock these handcuffs themselves. A variety of
mechanisms can handcuff the strategy: IT systems, accounting
systems, recruitment processes, the appraisal system. Often these
are deeply embedded in the organization, like the accounting
structures, attitudes to project ownership or recruitment processes.
Often these are so much part of the psyche of the organization that
people do not even realize that they are things that can be changed:
‘It is how we have always done it.”*°

Dalam penelitiannya, Palm green dan Rayburn menyimpulkan bahwa
jika didorong oleh motivasi tertentu, pengguna media secara sadar mencari
gratifikasi, tipe media, dan isi media atau program tertentu. Hal ini
menyebabkan gratifikasi bisa diperoleh dari obyek tersebut sehingga para
pengguna media dapat membentuk keyakinan atau melakukan evaluasi

terhadap obyek media yang mereka pilih itu dapat mengarahkan perilaku

pengguna media.

19 Phil Jones, Communicating Strategy (England: Gower Publishing Limited, 2008). 162.
% 1bid,. 98
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Media sosial WhatsApp dalam segi jangkauanya cukup luas, walaupun
dalam bartasan tertentu misalkan jika sebuah berita di share melalui
WhatsApp berita itu dibatasi penerimanya, artinya tidak semua orang dapat
melihat dan membacanya, oleh sebab dalam menggunakan WhatsApp
memerlukan nomor hp.?*WhatsApp juga bisa di gunakan dalam komunikasi
antar manusia di belahan dunia manapaun, dengan syarat memasukan nomor
hp terlebih dahulu.

C. Tinjauan Dunia Virtual

Cyberspace (ruang maya) sendiri didefinisikan sebagai sebuah ruang
yang didalamnya orang dapat menciptakan dan mengubah peran, identitas,
dan konsep diri sesuai dengan keinginannya.Perkembangan sains dan
teknologi mutakhir menurut Yasraf telah menciptakan sebuah dunia realitas,
tempat pandangan dualistik tadi mendapatkan sebuah tantangan.

Dunia realitas baru yang bersifat artifisial itu, kini tidak dapat lagi
dibicarakan dalam kerangka ideologi dualisme tersebut, karena telah
melampauibatasbatas dualisme tersebut.Dunia virtual yang melampaui batas
batas dualisme tersebut oleh Baudrillard dan Umberto Eco (pemikir asal
Italia), dinamai sebagai dunia hiperealitas atau dunia yang melampaui
realitas, bukan dunia metafisika melainkan patafisika.?

McLuhan meramalkan bahwa peralihan teknologi dari era teknologi

mekanik ke era teknologi elektronik membawa peralihan pula pada fungsi

2! Bruce W Dearstyne, 2011.”Smart Phones, the new Information Revolution” the Information
Management (Journal, vol. 39)
22 Yasraf Amir Piliang, Posrealitas: Realitas Kebudayaan dalam Era Posmetafisika (Y ogyakarta:
Jala Sutra, 2004), cetakan I. 56.
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teknologi sebagai perpanjangan badan manusia dalam ruang, menuju
perpanjangan system syaraf.”® Baudrillard sendiri dalam bukunya Simulations
menyatakan ada tiga order penampakan (Appearance), yaitu: Counterfeit,
Production, dan Simulation. Hanya counterfeit dan production yang
dimaknainya secara eksplisit sebagai simulacrum (tunggal: simulakra), yaitu
ketika sesuatu meniru, mengkopi, menduplikasi, atau mereproduksi sesuatu
yang lain sebagai modelnya.

Simulasi menurut Baudrillard merupakan simulakrum sejati (Pure
Simulacrum) karena tidak menduplikasi sesuatu sebagai model rujukannya,
tetapi mereduplikasi dirinya sendiri. Dalam simulasi salinan asli, dupliksi
orisinil, model dan referensi adalah objek atau entitas yang sama.Simulakrum
sejati inilah yang disebut Baudrillard dengan Hiperealitas.*

Konsep Baudrillard mengenai hiperealitas sedikit berbeda dengan Eco
sebagaimana dinyatakan dalam bukunya Tamasya dalam hiperealitas.Bagi
Eco, hiperealitasadalah segala sesuatu yang merupakan replikasi, Salinan,
atau Imitasi dari unsur unsur masa lalu, yang dihadirkan dalam konteks masa
kini sebagai sebuah nostalgia. Eco lebih melihat fenomena hiperealitas
sebagai penjarakan (distanciation), yakni obsesi menghadirkan masa lalu
yang telah musnah, hilang, terkubur dalam rangka melestarikan bukti
buktinya dengan menghadirkan replika, tiruan, salinan, dan imitasinya seperti

yang terjadi pada Dinosaurus.?

2 piliang, Sebuah Dunia yang Menakutkan, (Bandung: Mizan, 2001). 150.
24 1 hi
Ibid. 58
% Yasraf Amir Piliang, Posrealitas: Realitas Kebudayaan dalam Era Pos metafisika (Yogyakarta:
Jala Sutra, 2004), 59.
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Kondisi membaurnya dunia realitas dengan fiksi, fantasi, ilusi, dan
halusinasi, sebagai peristiwa besar yaitu sebuah rekaan dunia maya yang
dibentuk oleh sebuah jaringan komputer yang terkoneksi secara global yang
disebutnya matrix, Fiksi ilmiah Gibson tersebut kini menjadi realitas
keseharian kita, dalam bentuk apa yang kita kenal sekarang (empat puluh
tahun kemudian) sebagai internet atau realitas virtual. *°

Phil Jones melihat dunia virtual sebagai dunia baru dan cara kerja
baru, sekalipun menciptakan kesadaran dan pemahaman akan nilai nilai masa
depan secara eksplisit menghilangkan resistensi

Whatever approach to change you adopt, you are likely to include
the following elements Create realization, awareness,
understanding and urgency, ask for commitment and show you
expect it, describe a future, new way of working, so that people can
relate to it, Fosterand support commitment to the new values,
Explicitly eliminate resistance and malicious compliance, Build a
social pressure within the organization.”’

Lebih jauh Phil Jones berargumen tentang sudut pandang untuk
menilai sesuatu agar lebih sesuai dimasa depan melalui sudut pandang yang

benar benar berbeda, oleh sebab sudut pandang tersebut memberikan nilai

yang berbeda pada setiap hasil.

D. Tinjauan tentara langit sebagai komunitas khataman al-quran
Tentara langit adalah sebuah komunitas media social masyarakat yang
berkumpul dalam sebuah grup WhatsApp bertujuan untuk khataman Al-

Quran. Kata Tentara Langit diambil untuk nama sebuah grup WhatsApp

% 1bid,. 75.
%7 Phil Jones, Communicating Strategy (England: Gower Publishing Limited, 2008), 66.
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kataman Al-Quran terinspirasi oleh para malaikat yang turun dari Langit
untuk membantu nabi Muhammad dan para kaum muslim madinah ketika
diserang oleh tentara kafir makkah dalam perang ahzab atau pertang khondag,
2% ribuan tentara langit turun menyerupai badai dan angin taufan, atas izin
Allah akhirnya kaum kafir lari tunggang langgang meninggalkan kota
madinah. Tentara langit adalah sebuah kumpulan para malaikat yang
diindentikan dengan kaum putih atau kebaikan sementara kaum kafir makkah
adalah symbol kejahatan dan kebathilan.

Kebathilan dan kejahatan ini yang perlu lawan dengan kebaikan, oleh
karena melawan kejahatan tidak mudah sendirian maka diperlukan
sekumpulan orang yang sefaham dan seide dari sini para anggota komunitas
khataman al-quran sepakat untuk memberi Nama perkumpulan tersebut
dengan sebutan tentara langit. Dengan harapan besar semoga perkumpulan
inibisa membawa semua anggota dan lingkunganya menjadi orang yang lebih

baik di mata manusia dan disisi Allah.

?® Kata khondaq artinya galian atau parit, perang khondaq ialah perang yang terjadi antara kaum
muslimin madinah dengan kelompok gabungan kaum kafir makkah, ketika kaum muslimin
madinah diserang tentara kafir makah, oleh karena jumlah yang tidak seimbang maka para sahabat
nabi berinisiatif membuat benteng perlindungan berupa parit atau galian yang mengelilingi kota
madinah sebagai pengahambat serangan kaum kafir sehingga pasukan kafir tertahan di luar kota
madinah, sampai pada akhirnya bantuan datang dari langit berupa angin dingin dan taufan yang
mengakibatkan tentara kaum kafir lari meninggalakan madinah.
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SETTING PENELITIAN

A. Gambaran Obyek Penelitian

1.

Asal usul dan Sejarah Khataman al-Qur’an

Tradisi membaca al-Qur’an sudah ada sejak zaman dimana al-
Qur’an diturunkan, yaitu periode awal Islam pada masa nabi Muhammad,
kemudian dilanjut pada masa Sahabat, Tabiin, Ulama Salaf hingga ulama
Kholaf, sampai masa skarang, di Indonesia tradisi membaca al-Qur’an
secara berjamaah masih tetap berlangsung, tepatnya di mulai sejak masa
datangnya para pendakwah Islam ke tanah Nusantara, dengan diutusanya
sekelompok ulama oleh seorang khalifah di Turki untuk menyebarkan
agama Islam di nusantara yang kala itu negri nusantara masih berupa
kerajaan kerajaan.*

Tercatat sejarah masukanya Islam ke nusantara dengan terbukti
berdirinya kerjaan Islam pertama yaitu kerajaan demak di jawa tengah,
para ulama sebagai penyebar Islam di jawa berjumlah Sembilan yang
kemudian hari dikenal sebagai Wali Songo, Wali Songo mengajarkan baca
tulis al-Qur’an yang dimulainya dengan pengajaran Agidah Islam terlebih
dahulu, yaitu meyakini dalam hati bahwa tiada Tuhan yang wajib di
sembah selain Allah. 2

Selama bertahun tahun turun temurun para Wali digantikan oleh

para Kyai dan ulama mengajarkan al-Qur’an kepada Rakyat Nusantara,

! Agus sunyoto, Atlas Wali Songo, (Jakarta: Pustaka Iman dan Lesbumi PBNU, 2016), 76.
2 -
Ibid., 79.
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bagi yang sudah pandai membaca al-Qur’an kemudian mereka
mengajarkan al-Qur’an kepada generasi berikutnya, dan untuk
memperkuat tali persaudaraan antar umat Islam munculah berbagai tradisi
tradisi Islam baik itu mengadopsi budaya lokal hingga tradisi yang murni
al-Qur’an dengan tanpa meninggalkan sepenuhnya tradisi setempat,
diantara tradisi tersebut ialah tardisi Semaan al-Qur’an, seperti bahwa
konsep kultur dinilainya mengandung ide yang bersifat tradisional
menurutnya pengertian Kkultur yang diciptakan itu tidak perlu disertai
dengan unsur mistik seperti ide dan nilai sosial.

Tradisi semaan al-Qur’an dilakukan oleh beberapa orang yang
berkumpul disuatu tempat, seperti Mushola, Surau, Langgar, Masjid
hingga di rumah rumah masyarakat nusantara, tradisi ini terus berlanjut
hingga sekarang, walaupun dengan model dan bentuk yang mengalami
sedikit perubahan, namun pada dasarknya tetap sama yaitu mengkaji al-
Qur’an secara bersama.*

Pada zaman ini tradisi Semaan al-Qur’an berubah menjadi tradisi
khataman al-Qur’an, yang mana khataman ini biasa dilakukan oleh umat
Islam dalam waktu satu hari khataman, ada juga yang setiap minggu
khataman, adapula pemilihan hari semisal khataman kamis wage,
khataman reboan, khataman ini dilakukan setiap bulan sekali. Khataman
model ini sudah lazim banyak dilakukan oleh umat Islam diberbagai

tempat.

® Ritzer, George. Sosiologi llmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2003), 23.
* 1bid,. 24.
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Dengan berkembanganya zaman dan canggihnya alat komunikasi
pada saat ini tidak kalah surut model khataman al-Qur’an pun mengalami
transformasi sebut saja khataman al-Qur’an via WhatsApp oleh komunitas
Tentara Langit. Khataman al-Qur’an via WhatsApp ini adalah penyesuian
khataman dari tradisi model dahulu, dalam kegiatan khataman model ini
para anggota khataman tidak dituntut berkumpul dalam satu tempat,

melainkan terpisah.

2. Khataman al-Qur’an Komunitas Tentara Langit

a. Profil Komunitas Tentara langit

Tentara langit adalah sebuah komunitas media social
masyarakat yang berkumpul dalam sebuah grup WhatsApp bertujuan
untuk khataman al-Qur’an. Kata Tentara Langit diambil untuk nama
sebuah grup WhatsApp kataman al-Qur’an terinspirasi oleh para
malaikat yang turun dari Langit untuk membantu nabi Muhammad
dan para kaum muslim madinah ketika diserang oleh tentara kafir
makkah dalam perang ahzab atau pertang khondag,’® ribuan tentara
langit turun menyerupai badai dan angin Taufan, atas izin Allah
akhirnya kaum kafir lari tunggang langgang meninggalkan kota

madinah. Tentara langit adalah sebuah kumpulan para malaikat yang

® Kata khondagq artinya galian atau parit, perang khondaq ialah perang yang terjadi antara kaum
muslimin madinah dengan kelompok gabungan kaum kafir makkah, ketika kaum muslimin
madinah diserang tentara kafir makah, oleh karena jumlah yang tidak seimbang maka para sahabat
nabi berinisiatif membuat benteng perlindungan berupa parit atau galian yang mengelilingi kota
madinah sebagai pengahambat serangan kaum kafir sehingga pasukan kafir tertahan di luar kota
madinah, sampai pada akhirnya bantuan datang dari langit berupa angin dingin dan taufan yang
mengakibatkan tentara kaum kafir lari meninggalakan madinah.
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diindentikan dengan kaum putih atau kebaikan sementara kaum kafir
makkah adalah symbol kejahatan dan kebathilan.

Kebathilan dan kejahatan ini yang perlu lawan dengan
kebaikan, oleh karena melawan kejahatan tidak mudah sendirian maka
diperlukan sekumpulan orang yang sefaham dan se-ide,dari sini para
anggota komunitas khataman al-Qur’an sepakat untuk memberi nama
perkumpulan tersebut dengan sebutan tentara langit. Dengan harapan
besar semoga perkumpulan ini bisa membawa semua anggota dan
lingkunganya menjadi orang yang lebih baik di mata manusia dan

disisi Allah.

. Sejarah Berdirinya Tentara Langit

Sejarah awal berdirinya model khataman al-Qur’an oleh
komunitas tentara langit pada mulanya terinspirasi oleh seorang tokoh
kyai dan ulama di wilayah pesisir utara lamongan yaitu Kyai Syafi,
beliau adalah seorang kyai sepuh dari pondok pesantren di wilayah
pesisir utara lamongan yaitu Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah,
menurut penuturan Fadil, ia mendengar percakapan tentang kegiatan
khataman ini sewaktu sowan ke ndalem beliau dirumahnya, belaiu
bercerita panjang lebar tentang kegiatan baru yang tidak banyak orang
tau kegiatan ini yaitu khataman al-Qur’an via WhatsApp

Dikemudian hari Fadil terinspirasi hal tersebut dengan
menindak lanjuti melaui sowan kedua kalinya untuk memperdalam

pengetahuan tentang kegiatan khataman al-Qur’an via WhatsApp
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yang sangat menarik menurut pandangan Fadil, dari sowan yang
kedua inilah menemukan gambaran yang cukup jelas berkaitan dengan
kegiatan khataman yang selama ini belaiu kyai Syafi lakukan

Atas berkat saran dan arahan Kyai Syafi kemudian Fadil
memutuskan untuk membuat grup khataman via WhatsApp.Mulanya
ide khataman ini pertama kali di komunikasikan dengan Alex, dan
akhirnya Alex setuju untuk mendukung kegiatan ini, melalui usaha
dan gerilnya Alex dan fadil kemudian membuahkan hasil dengan
terbukti banyak teman teman yang tertarik untuk ikut khataman al-
Qur’an via WhartsApp, tanpa adanya paksaan mereka datang
menawarkan diri ikut anggota grup WhatsApp dengan agenda
kegiatan kahataman al-Qur’an.

Grup WhatsApp Tentara Langit didirikan pada tanggal 04
September 2017 pada mulanya beranggota hanya Lima orang
kemudian lambat laun bertambah anggota hingga Tiga puluh enam
orang. Grup WhatsApp Tentara Langit merupakan sebuah grup
komunikasi via WhatsApp bukan merupakan bentuk organisasi sosial
seperti organisasi pada umumnya yang scara structural tersusun rapi
dan terorganisir dengan baik, ada ada ketua sekbid yang bertanggung
jawab sesuai AD-RT, grup Tentara Langit tidak demikian, dalam grup
ini hanya ada Admin grup dan anggota saja, sehingga setiap anggota

bisa saja dijadikan Admin dan juga bisa saja dicopot dari menjadi
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Admin bahkan bisa dikeluarkan atau mengeluarkan diri dari grup,
artinya disini tidak ada pertanggung jawaban siapa kepada siapa.

Admin grup Tentara Langit adalah si pendiri yaitu Moh Nur
Fadlil, dia juga yang bertugas membagi bacaan Juz al-Qur’an untuk
setiap anggota, model pembagian juznya diacak sesuai kebutuhan
dengan catatan setiap juz yang dibaca oleh anggota tidak dibaca lagi
dirilis berikutnya, disinilah memerlukan ketelitian dan kecermatan
agar tidak terbaca lagi oelh anggota yang sama sebelum tiga puluh juz
terbaca semua secara bergantian.

Oleh sebab dalam proses khataman al-Qur’an bukan hal yang
mudah, para anggota dituntut untuk lkhlas menerima pembagian
bacaan secara acak, dan juga dibatasi oleh waktu yang telah

ditentukan oleh Admin grup khataman Tentara Langit.

3. Komunitas lain Khataman al-Qur’an

Kegiatan khataman al-Quran yang dilakukan oleh komunitas
tentara langit bukanlah satu satunya grup komunitas khataman al-Qur’an
yang ada di daerah pantura Lamongan, tercatat oleh peneliti ditemukan
grup khataman di wilayah lamongan pantura cukup banyak sekitar 20
grup, berikut nama nama grup khataman al-Qur’an di wilayah pantura
Lamongan yang dapat peneliti temukan:

Tabel. 4.3. Daftar Nama Grup Khataman di Wilayah Pantura
Lamongan

Nama Grup WA Admin Grup Jumlah
Anggota
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1. | Grup Khataman Mts Tabah K. H. Munir S.Ag.,MA | 68 Orang
2. | Grup Khataman IAIT Fitrhatin M.Hq 35 Orang
3. | Grup Khataman Bani Hamid K. H. Habib MA 82 Orang
4. | Grup Khataman Bani Mushtofa | K.H Sahlul K M.HQ 74 Orang
5. | Grup khataman bani manan Lailatuz Zakiyah S.Th 58 Orang
Grup Khataman IAT Quran Dr. Imam Azhar M.Pd 91 Orang
7. | Grup Khatman Al-Mushtofa K. Nur Syamsi S.Ag 43 Orang
8. | Grup Khatman MA Tabah H. Junaidi M.Pd 57 Orang
9. | Grup Khataman SMK Terpadu | ABD. Mujib M.E 89 Orang
10. | Grup Khataman MI Tabah Ainul Yaqin S.Pd 98 Orang
11. | Grup Khataman Pecinta al- | Ust. Hasanuddin 35 Orang
Quran
12. | Grup Khataman Giras Ust. Mualimin 37 Orang
13. | Grup Khataman Santri Lirboyo | K. H. Kafa Bihi M 65 Orang
14. | Grup Khataman Ummi Ust. Subhan 52 Orang
15. | Grup Khataman Santri Kranji Dr. Roihan M.Pd 73 Orang
16. | Grup Khataman Bani Sulhan Abd. Hamid 42 Orang
17. | Grup Khataman Daken Syaifuddin S.Th 30 Orang
18. | Grup Khataman HMQ Solokuro | Ust. Mifathul F S.Kom | 31 Orang
19. | Grup Khataman Mabhrotin 34 Orang
Santri Langitan
20. | Grup Khataman IKA Tabah Dr. roihan M. Pd 45 Orang
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21.

Grup Khataman Ikbal Nakhrowi S. Pd 46 Orang

Dari hasil wawancara dan dokumentasi yang peneliti lakukan,
ditemukan beberapa nama pelaku khataman, semisal fadil, ia mengikuti

grup khataman sebanyak tiga grup selain komunitas Tentara Langit.

Keanggotaan Komunitas Tentara Langit

Jumlah total anggota Tentara Langit sebanyak 36 orang dengan
latar belakang yang berbeda beda, baik dari segi pendidikan maupun
daerah asal hingga kini dimana mereka tinggal, berikut adalah tabel
penelusuran peneliti tentang profil peserta khataman al-Qur’an
Komunitas Tentara Langit yang tersebar diberbagai daerah.

Dari hasil wawancara tercatat sebanyak 21 orang menjawab 36
anggota, dan 9 orang menjawab sebanyak 35 anggota dan sisanya 5
orang menjawab tidak tau pasti berkisaran 30-40 anggota, lebih
lengkapnya terlihat pada tabel dibawah ini.

Tabel.4.1 Daftar Nama Anggota Komunitas Tentara Langit

Nama Daerah Asal | Pendidikan Usia Gender
Terahir
1. Moh Nur Fadlil Lamongan S2 24 Th | Laki laki
2. Syaiful Imran Pati S1 34 Th | Laki laki
3. Abdurrahman Lamongan S1 28Th Laki laki
4. Subahul Amin Lamongan Paket ¢ 22 Th | Laki laki
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5. Syafii Lamongan | S1 19Th | Laki laki
6. Hasanuddin Gresik SMP 50Th | Laki laki
7. Ahmad Misbah Gresik MA 32 Th | Laki laki
8. Nensih Faulina Cilacap S1 21 Th | Perempuan
9. Zainal Fuguh Tuban S1 25Th Laki laki
10. Lailatuz Zakiyah | Lamongan | S1 24Th | Perempuan
11. Wardoyo Malaysia Paket ¢ 50Th | Laki laki
12. Misbahul Munir | Bojonegoro | S1 24Th | Laki laki
13. Jamil Gresik S1 28Th | Laki laki
14. Imam Bukhori Lamongan S1 28Th Laki laki
15. Aminuddin Lamongan | S1 25Th | Laki laki
16. Syaifuddin Cilacap S1 27Th | Laki laki
17. Hamzah Malaysia S1 28Th | Laki laki
18. Alex’s Cilacap S2 32 Th | Lak laki
19. Huda Lamongan | S1 36Th | Laki laki
20. Hanifian Cilacap S1 23 Th | Laki laki
21. Afif Lamongan S1 26Th Laki laki
22. lhsan Lamongan MA 18Th Laki laki
23. Zainal Kediri Muhadloroh 24Th | Laki laki
Mukhtarom
24. Faizin Jombang S1 29Th Laki laki
25. Nazaruddin Lamongan S1 28Th Laki laki
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26. Junda Jogjakarta S1 20Th | Permepuan
27. Syafaah Lamongan MTS 45Th | Perempuan
28. M. Hidayatullah | Jakarta MAN 30Th | Laki laki
29. Imam Baihagi Bojonegoro | S1 29Th Laki laki
30. Kanang N.f Tuban S1 28Th Laki laki
31. Fatnan Tuban S1 19Th | Laki laki
32. Yuli Lamongan S1 24Th perempuan
33. Syifa Kalimantan | S1 22 Th | Laki laki
34. Arvie Jakarta MA 25Th Perempuan
35. Ferri Gresik S% 30Th | Laki laki
36. Heru Mahmudin | Lamongan | S1 27Th | Laki laki

Dari 36 anggota tentara langit 6 orang wanita dan 30 orang laki

laki, dari semua anggota berumurkisaran 18-50 Th usianya, dengan usia

tertua yaitu Hasanuddin 50 Th dan termuda adalah Ikhsan dari lamongan

dengan usia 18 Th. Untuk pendidikan terendah SMA atau MAatau

Muhadloroh (Lulusan pesantren setingkat skolah SMA), dan pendidikan

tertinggi Adalah s2 atau magister.

Ada beberapa saran dan masukan yang dapat terdokumentasikan

dalam percakan dibawah ini, yang dilakukan oleh anggota komunitas

tentara langit sekaligus memperkuat jumlah komunitas dari tentara

langit:®

® Keterangan foto Schrenshot pada lampiran 4.4.




62

Mengacu pada tempat dimana grup komunitas ini dibuat yaitu di
wilayah pesisir utara jawa timur tepatnya kabupaten lamongan, maka
terlihat dalam tabel tempat tinggal anggota terjauh adalah Malaysia yang
diwakili oleh Wardoyo dan Hamzah dan di Kalimantan yaitu saudara
syifa. Dari beberapa ada yang masih disekitar Lamongan, bojonegoro,
tuban dan gresik masih dalam satu wilayah profinsi jawa timur,
sementara anggota lain juga ada yang berasal dari Jawa Tengah yaitu Pati
dan Cilacap dan Jogjakarta. Dari profinsi jawa barat satu anggota dari
Jakarta.

Berdasarkan jenis kelamin dari semua anggota komunitas tentara
langit didominasi oleh kaum laki laki sebanyak 30 orang dan sisanya 6
orang perempuan, dari 6 orang perempuan 3 diantaranya sudah menikah
atau bersuami semnatara lainya masih perawan. Dari sekian banyak
anggota komunitas tentara langit sebagian besar mereka adalah lulusan
pesantren atau paling tidak pernah mondok disuatu pondok pesantren
sekaligus skolah formal yang masih berada di bawah naungan pondok

tersebut dimana mereka mondok.



BAB IV

PEMBAHASAN DAN ANALISIS DATA

A. Sejarah Terbentuknya Grup WahatsApp Tentara Langit Untuk Khataman al-

Qur’an

Sejarah awal berdirinya model khataman al-Qur’an oleh komunitas
tentara langit pada mulanya terinspirasi oleh seorang tokoh kyai dan ulama di
wilayah pesisir utara lamongan yaitu Kyai Syafi, beliau adalah seorang kyai
sepuh dari pondok pesantren di wilayah pesisir utara lamongan yaitu Pondok
Pesantren Tarbiyatut Tholabah, menurut penuturan Fadil, ia mendengar
percakapan tentang kegiatan khataman ini sewaktu sowan ke ndalem beliau
dirumahnya, belaiu bercerita panjang lebar tentang kegiatan baru yang tidak
banyak orang tau kegiatan ini yaitu khataman al-Qur’an via WhatsApp, Fadil
menuturkan:*

Saya terinspirasi oleh yai syafi khataman al-Qur’an, terus saya sowan
ke kyai untuk memperdalam pengetahuan tentang kegiatan khataman
al-Qur’an via WhatsApp yang sangat menarik menurut saya, dari sowan
yang kedua inilah saya menemukan gambaran yang cukup jelas
berkaitan dengan kegiatan khataman yang selama ini belaiu kyai Syafi
lakukan. Atas berkat saran dan arahan Kyai Syafi kemudian saya
memutuskan untuk membuat grup khataman via WhatsApp. Mulanya
ide khataman ini pertama kali di komunikasikan dengan kang Alex, dan
akhirnya Alex setuju untuk mendukung kegiatan ini, melalui usaha dan
gerilnya dengan kang Alex kemudian membuahkan hasil dengan
terbukti banyak teman teman yang tertarik untuk ikut khataman Al-
Quran via WhartsApp, tanpa adanya paksaan mereka datang
menawarkan diri ikut anggota grup WhatsApp dengan agenda kegiatan
kahataman al-Qur’an, pada hari kamis tanggal 4 september 2017.

! Fadil, Wawancara, Mayong, 4 Juli 2017.
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Grup WhatsApp Tentara Langit didirikan pada tanggal 04 September
2017 pada mulanya beranggota hanya Lima orang kemudian lambat laun
bertambah anggota hingga Tiga puluh enam orang. Grup WhatsApp Tentara
Langit merupakan sebuah grup komunikasi via WhatsApp bukan merupakan
bentuk oraganisasi sosial seperti oraganisasi pada umumnya yang scara
structural tersusun rapi dan terorganisir dengan baik, ada ada ketua sekbid
yang bertanggung jawab sesuai AD-RT, grup Tentara Langit tidak demikian,
dalam grup ini hanya ada Admin grup dan anggota saja, sehingga setiap
anggota bisa saja dijadikan Admin dan juga bisa saja dicopot dari menjadi
Admin bahkan bisa dikeluarkan atau mengeluarkan diri dari grup, artinya
disini tidak ada pertanggung jawaban siapa kepada siapa. Keterangan ini juga
dikuatkan oleh Alex, bahwa:?

Admin grup Tentara Langit adalah si pendiri yaitu Moh Nur Fadlil, dia
juga yang bertugas membagi bacaan Juz al-Qur’an untuk setiap
anggota, model pembagian juznya diacak sesuai kebutuhan dengan
catatan setiap juz yang dibaca oleh anggota tidak dibaca lagi dirilis
berikutnya, disinilah memerlukan ketelitian dan kecermatan agar tidak
terbaca lagi oleh anggota yang sama sebelum tiga puluh juz terbaca
semua secara bergantian. Oleh sebab dalam proses khataman al-Qur’an
bukan hal yang mudah, para anggota dituntut untuk Ikhlas menerima
pembagian bacaan secara acak, dan juga dibatasi oleh waktu yang telah
ditentukan olen Admin grup khataman Tentara Langit.Untuk
memanfaatkan WahatsApp sebagai alat komunikasi dan juga
menyebarkan informasi yang baik salah satunya yaitu sebagai media
komunikasi khataman al-Qur’an, yang mana orang dulu melakukan
khataman dengan cara berkumpul di suatu majlis secara bersama
kemudian satu atau beberapa orang yang berkumpul tersebut membaca
al-Qur’an kemudian yang lainya menyimak bacaan tersebut oleh umat
Islam kegiatan tersebut dinamakan Simaan al-Qur’an atau pula kegiatan
khataman lain yang bersifat undangan.

2 Alex, Wawancara, Lamongan, 17 juni 2018.
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Salah satu bentuk kegiatan Simaan al-Qur’an Misalkan undangan
khataman al-Qur’an sebelum diadakan Selamatan Kematian, undangan
khataman acara Haul Akbar, acara khataman Pernikahan, acara khataman
Kelahiran, acara khataman Agiqohan, undangan khataman berangkat Hajji
dan undangan khataman lain lainya yang sudah ada di masyarakat kita sejak
zaman dahulu.

Ada juga khataman scara suka rela yang dialakukan oleh remaja
Masjid atau Mushola ketika malam bulan Ramadhan setelah pelaksaan Sholat

% “melalui khataman al-Quran via

Traweh, seperti perkataan Imron bahwa:
WhatsApp sangat memabantu dan sangat bermanfaat diadalam rangka
mengisi kekosongan aktifitas sehari hari, terutama bagi kelompok Hafidz
Hafidzah mereka yang hafal al-Qur’an” diamana dalam diri meraka dituntut
untuk selalu melalar atau deresan al-Qur’an, guna menjaga hafalan agar tidak
hilang karana kesibukan dunia

Oleh sebab al-Qur’an harus selalu ditelaah keilmuanya, difahami
maknanya dan juga diambil hukumnya sebagai pedoman hidup, membaca al-
Qur’an dengan mengetahui arti dan maksudnya kemudian diamalkan isinya
itu yang paling utama dalam keyakinan umat Islam mereka mendapat
ganjaran yang sangat besar, tetapi bagi orang awam yang kurang memahami

bahasa arab tentu hal itu cukup sulit, artimya dengan hanya bisa membacanya

saja mereka sudah mendapat ganjaran kelak di akhirat,

* Imron, Wawancara, Lamongan, 18 Juli 2018.
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Selain itu pula mereka merasakan manfaat berupa berkah dalam
hidupnya baik berkah umur berkah keluarga dan juga berkah kehidupan dunia
dan akhirat, maka untuk memuali bacaan al-Qur’an perlu faktor pemicunya
yaitu model khataman seperti komunitas tentara langit itu, kecenderungan
manusia yang sering lupa maka perlu adanya orang lain dalam komunitas
untuk mengingatkan, Mc quail merangkum temuan penelitian pada masalah
tersebut sebagai berikut:

Ada kesepakatan bahwa bila efek terjadi, efek itu sering kali berbentuk
peneguhan dari sikap dan pendapat yang ada, Sudah jelas efek berbeda
beda tergantung penilaian terhadap sumber komunikasi, Sejauh mana
persoalan diangggap penting oleh khalayak, Pemilihan dan penafsiran
oleh khalayak dipengaruihi oleh pendapat dan kepentingan norma
kelompok, Struktur hubungan interpersonal pada khalayak mengantarai
arus isi komunikasi, membatasi dan menentukan efek yang terjadi.*

Ada kepuasan batin yang tidak semata diukur dengan materi saja,
solidaritas setia kawan yang tinggi dengan cara mengingatkan bagi teman
anggota yang belum selesai untuk memotivasi segera membaca al-Qur’an,
ada kecenderungan bagi anggota yang sudah selsai membaca berupa etrek
etrek angota lain yang belum selsai, bahasa lainya memanas manasi agar
segera di khatamankan juz bagianya. Menunjukan jati diri bahwa sekalipun
sibuk kerja dia masih sempat, membaca al-Qur’an, pamer kepada lawan jenis
kalau dia sholeh atau sholehah, rajin membaca al-Qur’an dan hebat karna
sudah selsai dulu

Tentara langit adalah salah satu komunitas elemen masyarakat yang

berkumpul dalam sebuah grup WhatsApp bertujuan untuk khataman al-

* Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Rosda, 2003), 198-199.
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Qur’an, seperti kata Fadil selaku admin Grup WhatsApp tentara langit; °
“tentara langit iku yo grup WA-ku kanggo konco konco sing kusus kanggo
khataman Qur’an, singkate Kumpulane konco-konco nang grup WA kanggo
khataman Qur’an”. Komunitas tentara langit dibuat bertujuan untuk
menyajikan informasi seputar khataman al-Qur’an untuk semua anggota baik
dari segi pembagian pembacaan Juz al-Quran juga informasi terselsaikanya
bacaan tersebut sesuai dengan pembagian masing masing anggota, lebih jauh
Imran mengatakan bahwa komunitas tentara langit adalah:® “Grup WA
kanggo yebar berita gawe list khataman Qur’an, lan kabeh informasi ws

lengkap ng list iku, bagiane opo, juz piro mbi kapan selsaine khatamane”

Begitu pula Abdurrahman mengutakan apa yang dikatakana Imron
bahwa tentara langit adalah sebuah komunitas yang dibuat dengan tujuan
kusus buat khataman al-Qur’an:” “grup iki kusus kanggo Khataman Qur’an
tok, gak oleh yebar kabar kabar liane sing ora yangkut khataman’ Pendapat
ini juga dikuatkan oleh Subahul Amin, Dia berkata bahwa tentara langit

merupakankomunitas yang menyajikan informasi seputar khataman al-

Qur’an:® “Grup kusus kanggo informasi khataman Al-quran wae.”

Diawal pembuatan grup komunitas khataman ini berbagai saran dan
masukan selalu mengalir dari para anggota komunitas, saran dari anggota

demi kemudahan dan kelancaran kegiatan khataman untuk kedepanya, semua

> Fadil, Wawancara, Mayong, 4 Juli 2017.

® Imron, Wawancara, Pati Jawa Tengah, 18 Juli 2018.
” Abdurrahman, Wawancara, Lamongan. 10 Juli 2018.
8 Subahul Amin, Wawancara, Mayong. 20 Juli 2018.
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anggota yang memiliki gagasan baru dan enerjik dipersilahkan memberi
masukan pada grup, contohnya seperti pada dokumentasi dibawah ini:°
Dalam percakapan chating antar anggota terlihat keterbukaan atas segala
masukan dan kritik tanpa memandang siapapun dia, hal ini menunjukan tiada
otoritas penuh yang dikendalikan oleh admin secara mutlak, dalam masalah

ini Abdurrahman memberikan penguat melalui komentar. Berikut hasilnya: ™

Berkenaan dengan profil tentara langit Syafii mengatakan bahwa

11

komunitas ini tujuanya untuk khataman Al-qur’an “Grup kanggo

kahataman Qur’an” Pendapat ini juga dikuatkan oleh Hasanuddin salah satu

sesepuh di komunitas tentara langit.** ”

Grup khataman Qur’an lewat WA”,
Misbah juga mengatakan hal yang samabahwa tentara langit adalah grup
untuk khataman al-Qur’an yang informasinya disebar melalui grup

WhatsApp. ** “Grup khataman Qur’an gole yebar nganggo WA”

Seperti Misbah, Nensih juga mengatakan hal yang serupa mengenai
komunitas tentra langit yang dibuat melalui WA. ** “..niki grup WA
Kumpulane konco konco kanggo khataman Qur’an”, Seperti halnya dengan
Nensih, Zainal juga mengatakan hal senada terkait komunitas ini mengapa
diadakan. ** “Grupe konco konco khataman Qur’an kanggo gampangno

khatman ben podo semangat moco Qur’an, terus ora perlu kumpul nang siji

% Keterangan foto Schrenshot pada lampiran 4.3.

10 Keterangan foto Schrenshot pada lampiran 4.8.

1 syafii, Wawancara, Cumpleng, 21 Juli 2018.

12 Hasanuddin, Wawancara, Lamongan, 29 Juli 2018.
13 Misbah, Wawancara, Bojonegoro, 11 Juli 2018.

¥ Nensih, Wawancara, Cilacap, 2 Juli 2018.

1> Zainal, Wawancara, Tuban, 12 Juli 2018.
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nggon koyo jaman biyen, ws gampangane pye carane wong-wong ng anggota

iki gelem moco Qur’an”

Komunitas tentara langit ini memberikan motivasi dorongan kepada
semua anggota untuk membaca al-Qur’an dimanapun tempatnya, karna tidak
harus berkumpul di suatu tempat seperti zaman dahulu yaitu simaan al-
Qur’an. Menguatkan yang dikatakan oleh Zainal, Laila juga menjawab ketika
ditanya seputar profil Tentara Langit.’® “Grup kahataman Qur’an iki sae,
mergi damel nggugah atine konco konco supados remen maos quran maleh”,
Pendapat lain juga datang dari Wardoyo yang tinggal di negri jiran Malaysia
berkenaan komunitas tentara langit:'’ “Wadah khataman Qur’an kanggo
konco konco sing podo lali karo Qur’ane ben gelem moco maning, nek ora
ono grup iki yo mbuh kapan disempatno moco Qur’an, delok wong wong

saiki kan podo sibuk dewe dewe”

Komunitas tentara langit merupakan wadah untuk orang orang agar
mau membaca al-Qur’an lagi, paling tidak menyempatkan diri membaca al-
Qur’an dengan kesibukan orang bekerja, dengan adanya komunitas ini sangat
membantu mendorong para anggotanya untuk kembali membaca al-Qur’an
ditengah tengah kesibukan kerja. Selaku anggota baru dalam komunitas ini
Munir juga mengatakan tentang komunitas tentara langit ini.'® “Bocah bocah
gawe grup kanggo khataman, mergo ws akeh grup isine mung guyonan lan

share share kabar ora genah”, Pendapat lainterkait komunitas tentara langit

18| aila, Wawancara, Payaman, 9 Juli 2018.
" Wardoyo, Wawancara, Malaysia, 1 Juli 2018.
'8 Munir, Wawancara, Sawo, 17 Juli 2018.
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juga datang dari Jamil bahwa grup khataman ini kusus untuk khataman al-
quran saja. *° “Media khataman Quran lewat WA sing isine mek iki tok, gak

ono liane, bedo karo grup liane”.

Menguatkan apa yang dikatakan jamil, Bukhori berkata tentang

komunitas tentara langit bahwa:?® «

Grup khataman Qur’an tok, nek pingin
guyonan yo nang grup liane ojo nang kene tapi kadang yo ono bae konco sing
ngeshare kabar opo ngono, asal positif yo wis gak popo’, Tujuan utama dari
dibuatnya komunitas ini adalah untuk khataman al-Qur’an saja, walaupun
terkadang ada anggota yang share informasi lain sepanjang masih bernilai
positif, hal ini tidak jadi masalah. Melalui chating pribadi Aminuddin juga
21 e

mengatakan tentang profil tentara langit demikian: iki grup kanggo

Khataman Qur’an lewat WA kang”.

Begitu pula dengan Syaifuddin, la berpendapat bahwa tentara langit
adalah sekumpulan orang yang berada dalam grup WA untuk khataman al-
Quran ?* “Sekumpulan orang dalam grup untuk khataman Quran 30 juz, terus
dibagi iji iji sampe hatam ges atuh”, Komunitas tentara langit dibuat
bertujuan untuk menyajikan informasi seputar khataman al-Qur’an untuk
semua anggota baik dari segi pembagian pembacaan Juz al-Qur’an juga
informasi terselsaikanya bacaan tersebut sesuai dengan pembagian masing

masing anggota

19 Jamil, Wawancara, Gresik, 10 Juli 2018.

2 Bukhori, Wawancara, Lengor, 17 Juli 2018.
21 Amin, Wawancara, Petiyin, 15 Juli 2018.

22 Syaifuddin, Wawancara, Cilacap, 2 Juli 2017.



B. Tahapan dan Proses Khataman al-Qur’an dalam Grup WhatsApp oleh
Komunitas Tentara Langit

1. Tahap Rekrutmen Anggota Komunitas Tentara Langit
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Dalam proses merekrut anggota tentara langit Pada mulanya Admin
menyebarkan informasi melaui Chating pribadi tentang maksudnya akan
mengajak menjadi bagian dari sebuah grup khataman melalui WhatsApp,
dengan penuh kehati hatian Admin memilih kata dan bahasa agar tidak
terjadi salah faham dan kurang meyakinkan anggota baru.

Tidak cukup dengan chating saja, petemuan langsung tatap muka
juga dilakukan bagi teman yang masih penasaran dengan komunitas ini,
atau peserta yang masih ragu dengan komunitas ini, tidak sedikit
pertemuan pertemuan di tempat semisal warung kopi, pondok dan halaman
srambi rumah untuk membicarakan kegiatan ini.

Pencarian anggota komunitas tentara langit tidak mutlak
dibebankan hanya kepada admin grup tetapi semua anggota boleh mencari
dan menambahkan anggota untuk ikut kegiatan khataman ini, tentunya
dengan terlebih dahulu memberitahukan kepada pihak admin melaui setor
nomor Hp yang kemudian dimasukan grup oleh admin, jumlah minimal
dan maksimal anggota komunitas Tentara Langit tidak dibatasi berapapun
jumlahnya.

Sampai saat ini Jumlah total semua anggota khataman al-Qur’an
Tentara Langit sebanyak 36 orang, dengan perincian sebagai berikut Laki

laki sebanyak 32 dan perempuan ada 6, Anggota khataman grup Tentara
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Langit berasal dari berbagai daerah di seluruh Indonesia dengan latar
belakang yang berbeda baik itu profesi maupun latar belakang
pendidikanya, anggota tentara langit ketika dalam proses khataman tidak
berada dalam satu tempat melainkan diberbagai tempat yang berbeda,
setiap anggota yang sudah selesai mengkhatamkan untuk segera menshare
List pemberitahuan atau dengan cara menulis chating digrup sebuah
kalimat yang menunjukan terselsaikanya bacaan yang itu menjadi
bagianya saat itu.

a. Panggilan Hati dan Suka Rela Menjadi Anggota Komunitas

Proses rekrutmen anggota khataman al-Qur’an komunitas
Tentara Langit dilakukan dengan carasuka rela tanpa adanya paksaan,
lebih tepatnya panggilan hati, seperti yang dikatakan oleh Fadil %

...anggota khataman iki gak perlu digolei koyodene
pedagang nyari pelanggan, ya kita buat grup khataman iki
kan buat diri kita sendiri, kita istigomah menjalankan, terus
mulut dari mulut lama lama orang tau dan dengar, yang
akhirnya banyak yang minta dimasukan grup dewe.gak
dipaksa gak dikongkon, karepe atine dewe (anggota
khataman ini tidak perlu mencarinya seperti seorang
pedagang yang mencari pelanggan, kita membuat grup
untuk istigomahkan diri sendiri, kemudian darimulut
kemulut orang tau dan akhirnyadengan sendirinya minta
dimasukan grup tanpa paksaan)

Seperti yang dikatakan Fadil. Begitu pula dengan Imran
mengatakan bahwa rekrutmen anggota tentara langit tidak ada paksaan

melainkan atas kemauanya sendiri.**

2% Fadil, Wawancara, Mayong, 4 juli 2017.
% Imron, Wawancara, Pati, 18 Juli 2018.
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...mergo ngerti konco podo ilu grup khataman Qur’an, dadi
aku ilu ae, lagian kan ws dadi kebiasaanku moco Qur’an,
tanggung jawab nglalar sing wis tau tak apalno ben gak
ilang, aku iki milu karepku dewe, memang aku iki butuh,
ben tambah semangat.

(Sebab tau teman mengikuti grup khataman akhirnya saya
ikut, dan sudah menjadi kebiasaan bagi seorang yang hafal
quran untuk selalu mengulnginya, karena kebutuhan dan
penyemangat)

Selain untuk khataman al-Qur’an komunitas ini juga dalam hal
membaca al-Quran difungsikan oleh anggotanya untuk memperlancar
hafalan Al-Quran yang sudah dihafal sebelumnya, agar tidak hilang
olen sebab membaca al-Qur’an secara berjamaah lebih semangat
daripada membaca al-Qur’an sendirian. Abdurrahman juga
memperkuat seperti yang dikatakan oleh Imron bahwa dalam metode
merekrut anggota dalam kegiatan ini tidak ada yang membayar jadi
siapapun tidak bisa dipaksa:®

..... kabeh penak penak wae endi sing bener yo digawe Iho
kang, saran mesti apik, mergo ng kene ora bayaran duit.
(Semua enak enak saja, mana yang baik itu yang dipakai,
karena setiap saran itu baik dengan sudut pandangnya
masing masing, karena disini tidak ada yang dibayar dengan
nominal uang)

Seperti juga Abdurhman Ketika dintanya tentang rekrutmen
anggota, Subahul amin menjawab bahwa rekrutmen anggota tentara
langit dilakukan oleh teman kepada teman atau dari mulut kemulut
tanpa ada paksaan:® “Kang fadil sing ngejak aku, dikandani alon alon

nek de’e gawe grup khataman, nah pesertae sek kurang akeh, terus aku

2> Abdurrahman, Wawancara, Kranji, 10 Juli 2018.
?® Subahul Amin, Wawancara, Mayong, 20 Juli 2018.
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gelem itung itung belajar moco Qur’an maning, mergo nek nuruti

kerjo yo gak ono rampunge lali ngajine kang”.
b. Pengaruh Pertemanan Menjadi Salah Satu Faktor Keikutsertaan Komunitas

Komunitas tentara langit selain utnuk khataman al-Qur’an juga
sebagai jalan untuk lebih giat lagi membaca al-Qur’an agar lancar,
supaya tidak terpedaya pekerjaan yang tiada habisnya.Syafii juga
mengatakan terkait dia direkrut menjadi anggota komunitas ini.”’
“Aku dijak ng kang fadil, milu grup khataman iki, dirayu rayu mergo
ce duwe hp gak mek gendaan bae”. Selain cara rekrutmen anggota
yang dilakukan oleh Fadil, juga ada cara lain yang dilakukan sahabat
cak din dalam mencari anggota grup khataman, yaitu bancaan atau
makan makan, cara ini cukup unik pertama Cak Din memposting
informasi bancaan di grup ketika menjelang khataman. Lebih lanjut
cak din menuturkan demikian:®

...... Ben anggota cepet akeh coro aku gak kesuwen, gawe
bancaan wae ng omah pas acara khataman terus konco
konco tak undang kabeh sing milu anggota yo konco jobo
barang, terus ketuae ngandani khataman ini sing apik ben
akeh sing tertarik terus milu, tapi nyatane kan ono tambahan
anggota she, masio gak akeh yo lumayan, itung itung
shodagoh panganan, ben omahku padang kanggo moco
Qur’an barang.

(supaya anggota khataman cepat banyak saya tidak mau
bertele tele membuat hidangan makanan ketika menjelang
khataman, smua anggota grup saya undang dan juga teman
lain selain anggota, begitu juga para teman tetangga dan
kerabat dekat, kemudian anggota yang paling tua
memberikan ceramah sedikit tentang kegiatan ini, kemudian

2" Syafii, Wawancara, Cumpleng, 21 Juli 2018.
%8 Hasanuddin, Wawancara, Kranji, 29 Juli 2018.
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dilanjut makan makan, biarpun tidak banyak tetapi
kenyataanya ada saja yang ikut menjadi anggota tambahan
khataman, makan makan ini saya anggap sebagai sedekah
dan supaya rumah saya menjadi cerah karna dibuat
membaca al-Qur’an.)

Cak din mengundang semua anggota untuk berkumpul di
rumahnya pada saat khataman terahir kemudian beliau juga
mengundang tetangga teman dan kerabat untuk ikut khataman di
rumahnya, setelah berkumpul smua undangan, kemudian salah satu
anggota memberiakan ceramah sedikit tentang khataman, kemudian di
tutup dengan makan makan. Begitu juga Misbah ketika ditanya tentang
bagaimana rekrutmen anggota komunitas tentara langit:* “Dijaluk
kesediane milu khataman nang kang Nazar”.

Lain halnya dengan Misbah. Nensih mengatakan kalau
keikutsertaanya dalam komunitas ini dirayu dengan kata kata halus
agar ikut menjadi anggota komunitas khataman tentara langit.*
“Dirayu rayu kon milu khataman”, Begitu juga dengan Zainal dia
mengatakan ikut komunitas tentara langit karena diajak teman.*
“Dijak kang amin milu grup WA kusus khataman Qur’an”’, Sementara

itu Laila mengatakan kalau ikut menjadi anggota komunitas tentara

langit karena ikut suaminya®? “Derek abine mawon”.

2% Misbah, Wawancara, Bojonegoro, 11 Juli 2018.
% Nensih, Wawancara, Cilacap, 2 Juli 2018.
31 Zainal, Wawancara, Tuban, 12 Juli 2018.
%2 aila. Wawancara, Payaman, 9 Juli 2018.
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Begitu juga dengan Wardoyo menjadi anggota komunitas
tentara langit karena di ajak teman.® “Dijak konco”, Berbeda dengan
wardoyo yang ikut komunitas tentara langit karena diajak teman,
Munirmenjadi anggota komunitas tentara langit karena awalnya

penasaran dan setelah mengetahuinya dia ikut sendiri ***

krungu ono
khataman Qur’an lewat WA, penasaran pingin milu dewe”, Seperti
munir, jamil ikut anggota karena diajak teman. ** “Di ajak kang
Amin”, Ajak mengajak dari teman keteman juga terjadi pada Bukhori
yang ikut keanggotaan tentara langit karena diajak sorang teman yaitu
Alex. * “Di ajak sampean biyen kae”.

Berbeda dari Bukhori, Sementara Aminuddin ikut anggota
khataman tentara langit karena keinginan diri sendiri.®” “Milu karepe
dewe” Begitu juga dengan Syaifuddin ikut menjadi anggota tentara
langit karena meminta sendiri untuk dimasukan menjadi anggota
komunitas ini.*® “Jaluk dilebokna grup khataman”, Lain halnya
dengan Hamzah ikut grup tentara langit karena diajak teman 3 “dijak
konco”.

Sama seperti hamzah, Begitu juga dengan Huda menjadi

Occ

anggota karena diajak teman“*“diajak sampean™, Sementara sahabat

% Wardoyo, Wawancara, Malaysia, 1 Juli 2018.
* Munir, Wawancara, Sawo, 17 Juli 2018.

% Jamil, Wawancara, Gresik, 10 Juli 2018.

% Bukhori, Wawancara, Lengor, 17 Juli 2018.
" Amin, Wawancara, Lamongan, 15 Juli 2018
% Syaifuddin, Wawancara, Cilacap, 2 Juli 2017.
% Hamzah, Wawancara, Sarawak, 25 Juli 2018
0 Huda, Wawancara, Payaman, 19 Juli 2018.
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Ihsan ikut menjadi anggota tentara langit karena keinginandiri sendiri

# »karepku dewe”. Begitu juga dengan Tarom karena kemauan

42

sendiri karepku dewe”. Sementara Faizin karena diajak teman **

“dijak Zaenal”, Sama seperti Faizin, Nazar ikut khataman karena

diajak zainal * «

dijak Zaenal”.

Begitu juga dengan Junda karena diajak teman ** dikabari
mas Im kon milu khataman Qur’an lewat WA”, Sementara Syafaah
memilih menjadi anggota khataman Tentara langit karena pada
awalnya sering menggantikan suaminya untuk membaca al-Qur’an
bagian dari suaminya, dan pada akhirnya memutuskan untuk ikut

46

sendiri menjadi anggota komunitas tentara langit. Sering kon

ganteni moco bojoku, akhire jaluk mlebu grup dewe” Saudara Dayat
ikut khataman tentara langit karena kemauanya sendiri *’ “jaluk mlebu
dewe”.

Sementara Baihaqgi ikut khataman karena mengetahui temanya
yaitu Fadil membuat grup khataman, kemudian Baihagi meminta

untuk dimasukan® «

kawitane ngerti Fadil gawe grup khataman, terus
japri jaluk lebokna grup”, Lain halnya Kanang ikut menjadi anggota

komunitas tentara langit karena awalnya penasaran, setelah dia

*! |khsan, Wawancara, Dagan, 15 Juli 2018.

*2 Tarom, Wawancara, Kediri, 17 Juli 2018.

*® Faizin, Wawancara, Jombang, 16 Juli 2018.

* Nazaruddin, Brondong, Kamis 5 Juli 2018.

*® Junda. Wawancara, Jogja, 14 Juli 2018.

“® Syafaah, Wawancara, Lamongan, 19 Juli 2018.
*" Hidayatullah, Wawancara, Jakarta, 4 juli 2018.
*8 Baihagi, Wawancara, Bojonegoro, 7 Juli 2018.
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memahami komunitas ini kemudian dia meminta ikut dengan
sendirinya.®
.. aku penasaran karo grup khataman iki, ws suwe krungu
tapi drung ngerti karepku dewe, carane yo kudu mlebu grup
disit, tak amati beberapa kali khataman, terus akhire aku
jaluk jatah moco (saya penasaran dengan grup khataan ini,
sudah lama dengar tapi belum faham, akhirnya saya masuk
menjadi anggota untuk mengamati beberapa kali khtaman
dan apada akhirnya saya meminta jatah untuk dibaca)

Sedangkan Fatnan ikut khataman karena diajak teman lama®>
“diajak konco lawas” Jumlah anggota grup khataman al-Qur’an via
WhatApp tidak dibatasi namun tertentu bagi peserta yang bersedia
saja, tidak ada paksaan dalam pelaksanaan khataman ini, mengapa
perlunya membuat khataman al-Qur’an via WhatsApp ini oleh karena
memfasilitasi teman teman yang tempatnya berjauhan dan bisa
terhubung lewat media WhatApp, sekaligus untuk menyambung
persaudaraan antar teman dan kalayak umum.

Sementara Yuli bergabung dengan grup tentara langit karena
disuruh oleh pacarnya.®* “Dikongkon milu grup pacarku” Syifa
mengatakan karena diajak mas Im yaitu temanya dari Pondok °?
“dikongkon milu ng mas Im”, Sementara Arvi Kkarena diajak

53 »

suaminya™ ”milu dijak bojoku”, Lain halnya dengan Saleho karena

atas kemauan sendiri.>* “Pingin milu karepe dewe” Sementara Very

*° Kanang, Wawancara, Tuban, 10 juli 2018.

% Fatnan. Wawancara, Tuban, 9 Juli 2018.

*L yuli, Wawancara, Tuban, 4 Juli 2018.

>2 Syifa. Wawancara, Kalimantan, 10 Juli 2018.
%% Arvi, Wawancara, Jakarta, 5 Juli 2018.

* Saleho, Wawancara, Gresik, 11 Juli 2018.
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mengatakan kalau dia menjadi anggota karena dimasukan oleh Fadil*®
“jaluk dilebokna Fadil”

Demikian juga pernyataan Heru salah satu anggota tentara
langit, beliau menyatakan hal yang serupa dengan Very ketika ditanya
tentang rekrutmen anggota tentara langit, ketika diwawancarai secara
langsung Heru menjelaskan bahwa:

... Aku mlebu dadi anggota khataman iki yo karepku dewe,
mergo dikabari kang Fadil, eh mugo ae dadi sering moco al-
Qur’an kang.

(Saya masuk menjadi anggota kataman al-Qur’an tentara
langit atas kemauan saya sendiri, mulanya saya dikabari
oleh fadil selaku admin grup tentang adanya kegiatan acara
khataman WhatApp, seketika itu pula saya ikut dengan suka
rela, dalam benak saya mungkin dengan cara seperti ini
saya akan lebih sering membaca al-Qur’an, karena ada
semacam tuntutan yang melekat pada diri saya melaui

sentuhan teman di grup WhatApp
2. Tahap Pembagian Bacaan Satu Juz Satu Orang Sepuluh Hari

Melalui kesepakatan bersama setiap anggota akhirnya diputuskan
pembagian juz untuk setiap anggota tentara langit adalah satu juz dalam
waktu sepuluh hari khatam, hingga jika sudah terbaca semua ditutup
dengan bacaan doa khataman al-Qur’an, para anggota Tentara Langit
yang telah selsai membaca al-Qur’an sesuai dengan pembagianya
diharapkan memberikan informasi kepada admin atau juga menandai
sendiri di grup khataman melalui symbol ka’bah, tanda diberikan pada
namanya pembaca yang sudah tertera berserta juznya. Seperti kata Fadil

% «kabeh anggota keduman siji siji juz, terus di woco engko nek ws

> Veri, Wawancara, Surabaya, 17 Juli 2018.
% Fadil, Wawancara, Mayong, 4 juli 2017.
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rampung gari nandai jenenge ng grup” (semua anggota khataman
mendapat satu bagian juz untu dibaca, yang kemudian namanya ditandai
dalam grup)

Jika semua anggota khataman sudah memberikan tanda ka’bah
semua, itu tandanya sudah selsai, maka do’a khatamn bisa dibaca untuk
mengakhiri kegiatan khataman, dan kemudian membuat list baru untuk
agenda khataman berikutnya, pada kesempatan lain  Fadil
menambahkan:®’

..... proses khataman dilakukan setiap sepuluh hari sekali
mulai tanggal 1 hingga 10, tanggal 11 hingga tanggal 20 dan
tanggal 21 sampai 30, untuk putaran khataman setiap
bulanya, setisap anggota membaca al-quran sesuai dengan
bagianya masing masing, kapan saja dan dimana saja, asalkan
syarat ketentuan dan adab membaca al-quran terpenuhi,
pembacaan al-Qur’an juga boleh dicicil sesuai dengan
kesibukan masing masing anggota, asalkan pada saat sebelum
doa khataman dibaca semua anggota sudah selsai menbaca,
bisa di tandai sendiri symbol ka’bah dalam list khataman, dan
juga bisa dengan memberikan konfirmasi kepada grup
ataupun informasi kepada admin yang nantinya akan ditindak
lanjuti dengan cara memberikan tanda di nama dan juz yang
telah dibaca.

Komunitas tentara langit menghatamkan al-Qur’an sebanyak tiga
puluh juz yang kemudian dibagi untuk setiap aggota satu orang bertugas
membaca satu juz untuk tiap periodenya sepuluh hari, artinya sepuluh
hari sekali khatam Al-quran. Huda memberikan keterangan bagaimana
proses pembagian bacaanya, sebagai berikut “Khataman Qur’an 30 juz

158

lewat WA wong siji sakjuz sakjuz, sampe sepuluh dino”>" (khataman

>’ Fadil, Wawancara, Mayong, 4 juli 2017.
*® Huda, Wawancara, Payaman, 19 Juli 2018.
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Qur’an sebanyak 30 juz dibagi melaui WA grup, setiap orang mendapat

bagian satu juz untuk dibaca selama sepuuh hari)

Sehubungan dengan proses pelaksanaan khataman dilakukan
dalam periode sepuluh hari khatam untuk tiap orangya satu juz dibaca.
Hamzah juga mengatakan halsama bahwa tentara langit merupakan
komunitas kahataman quran yang setiap anggotanya bertugas membaca
satu juz sesuai yang tertera dalam list informasi:*® “iki grupe Wong
khataman Qur’an, gawe list yebar informasi, tiap Wong siji keduman
sakjuz kang, yo gonta ganti juze sing diwoco nek ws rampung tap”.

Pendapat yang senada dengan Hamzah juga diungkapkan oleh
Afif bahwa khataman komunitas tentara langit dilakukan setiap sepuluh
hari sekali “Lewat list WA iki iso khataman Qur’an telung puloh juz
sepuloh dino pisan, nah aku keduman sakjuz sakjuz terus, tapi gonta
ganti tiap bar khataman. ®® Selain Afif, lhsan juga mengatakan terkait
waktu khataman al-Qur’an yaitu sepuluh hari sekali “Komunitas bocah
bocah kanggo khataman Qur’an sepuluh dino pisan le”.%*

Imran juga menambahakan bahwa: % “

moco sak juz sakjuz
bagiane terus nek rampung di tandai kabah”. Terkait waktu khataman
Very mengatakan bahwa khataman ini dalam jangka waktu sepuluh hari
sekali, sekalipun terdapat anggota yang terlihat belum menandai

“sepuluh dino pisan diwoco doa khatamane, masio ono sing drung

> Hamzah, Wawancara, Lamongan, 25 Juli 2018.
% Afif, Wawancara, Babat, 12 Juli 2018.

%! |khsan, Wawancara, Dagan, 15 Juli 2018.

%2 Imron. Wawancara, Pati, 18 Juli 2018.
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ketanda ka’bah tetep diwoco dongane”.”®* Abdurrahman juga

menjelaskan bahwa ®* “Ya moco Qur’an koyo biasae, tapi nang grup iki

ws dibagi bagiane dewek dewek”

Subahul amin berkata bahwa tugassetiap anggota adalah
membaca satu juz.®> “Moco siji siji bagian juze, nek rampung terus
ditandai”, Salah satu anggota Tentara langit Syafii mengatakan bahwa
proses khataman berlangsung selama sepuluh hari sekali “sepuluh dino
pisan khataman”.®® Tarom selaku anggota kawakan dari komunitas ini
juga berklata yang serupa terkait waktu khataman yaitu sepuluh hari
sekali khataman. “Khatamane Qur’an sepuluh dino pisan mas”.®’

Faizin juga mengastakan yang mirip waktu khataman adalah
sepuluh hari sekali. “Moco Qur’an sak juz di bagi Wong akeh sepuluh
dino pisan. ®® Begitu pula dengan Nazar mengatakan yang hal serupa
terkait rentang waktu membaca al-Qur’an sejak awal list disebar hingga
selsai waktu pembacaan Do’a khataman “Yo sepuluh dino kanggo
moco Quran sakjuz, kabeh ws jelas ng list iku awit awal moco sampe
rampung, kapan tanggal mulai lan kapan tanggal rampunge”. ®

Terkait pembagian Juz bacaan al-Qur’an Junda mengatakan

bahwa setiap satu orang anggota adalah satu juz al-Qur’an “di Grup ini

63 Veri, Wawancara, Surabaya, 17 Juli 2018.

% Abdurrahman, Wawancara, Kranji, 10 Juli 2018.

% Subahul Amin, Wawancara, Mayong, 20 Juli 2018.
% Syafii, Wawancara, Brondong, 21 Juli 2018.

®” Tarom, Wawancara, Bojonegoro. 17 Juli 2018.

% Faizin, Wawancara, Jombang, 16 Juli 2018.

% Nazaruddin, Wawancara, Brondong, 5 Juli 2018.
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satu orang dapet satu juz diwoco kang”.”® Membaca al-Qur’an untuk
setiap anggota satu juzselama sepuluh hari, hal ini juga diperkuat oleh
Syafaah “sepuluh dino sakjuz dewe dewe moco Qur’ane”. " Seperti
yang dikatakan oleh Syafaah, pendapat ini juga diperkuat oleh Dayat
bahwa “Komunitas kanggo moco Qur’an sakjuz sepuloh dino”.”
Begitu juga dengan Baihagi mengatakan bahwa”Grupe khataman
Qur’an sepuloh dino pisan™”. ™

Sama juga dengan Kanang mengatakan bahwa khataman ini
sepuluh hari sekali, walaupun terlihat ada yang belum khatam membaca
tetap do’a khataman dibaca pada waktu dan tanggal yang sudah
ditetapkan “Grup iki khatamane sepuluh dino pisan, pan ono nang list
sing durung nandai nek wis wayaeh tanggale yo tetep diwoco bae doa
khatamane”. '* Terkait pembagian bacaan juz al-Qur’an Fatnan
mengatakan bahwa setiap satu orang satu juz untuk dibaca ““Grupku

khataman Qur’an sakjuzan.” Selain fatnan, Yuli juga mengatakan hal

yang serupa, bahwa “Grup WA-ku kanggo khataman Qur’an sakjuzan

76

Begitu juga dengan Syifa mengatakan pembagian bacaan itu

tugasnya satu juz satu orang “‘satu juz satu orang sekali Khataman

70 junda Wawancara, Jogja, 14 Juli 2018.

! Syafaah, Wawancara, Lamongan, 19 Juli 2018.

2 M. Hidayatullah, Wawancara, Jakarta, 4 juli 2018.
"® Baihaqi, Wawancara, Bojonegoro, 7 Juli 2018.

™ Kanang, Wawancara, Tuban, Tuban, 10 juli 2018.
’ Fatnan, Wawancara, Tuban, 9 Juli 2018.

"® yuli, Wawancara, Lamongan, 4 Juli 2018.



84

Quran”. "’ Hal ini juga diperkuat oleh Arvi terkait pembaian juz
bacaan al-Qur’an “moco Qur’an sakjuzan Wong siji”,"® Begitu juga
dengan Saleho mengatakan bahwa satu juz untuk satu orang untuk
setiap satu kali khataman “Moco Qur’an nang grup Wong siji siji juz”.
® Very juga mengatakan terkait yang dikatakan oleh Saleho terkait
bacaan al-Qur’an untuk satu orangnya “Komunitas moco Quran lewat
WA sakjuzan”.®® Ada juga Heru yang mengatakan hal serupa ““baca
satu juz satu orang sekali khataman Quran aku.®!

Jadi tentara langit adalah sebuah media grup dalam WhatsApp
yang kusus untuk kegiatan khataman al-Qur’an, dan dalam proses
khataman al-Qur’an tentara langit membagi untuk setiap sepuluh hari
sekali kepada tiap anggota adalah satu juz, proses khataman dimulai
pada awal bulan yaitu tanggal satu hingga tanggal sepuluh, kemudian
periode kedua dimulai tanggal sebelas hingga tanggal dua puluh,
sementara periode ketiga dimulai pada tanggal dua puluh satu hinga
tanggal tiga puluh, untuk setiap bulanya khataman diadakan tiga kali
periode. Sementara dalam satu periode sebanyak sepuluh hari

Proses khataman komunitas tentara langit terjadi dalam waktu
yang cukup lama yaitu sekitar sepuluh hari, dalam sepuluh hari setiap
peserta berkewajiban membaca satu juz al-Qur’an sesuai dengan

pembagian yang tertulis dalam list khataman, ide pembagian juz dan

" Syifa, Wawancara, Kalimantan. 10 Juli 2018.
'8 Arvi, Wawancara, Tuban, 5 Juli 2018.

¥ Saleho, Wawancara, Gresik, 11 Juli 2018.

8 \/eri, Wawancara, Surabaya, 17 Juli 2018.

8 Heru, Wawancara, Kuluran, 31 juli 2018.
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waktu khtaman tidak diputuskian sendiri oleh admin grup melainkan
kesepakatan bersama oleh semua anggota khataman pada rekrutmen
tahap awal, sehingga Tidak berhenti disaran dan kritik saja, saran baik
kemudian disaring dan dilakukan bersama, juga bagaimana proses
khataman yang baik apakah setiap seminggu sekali khatam ataukah
sepuluh hari sekali, dan pada akhiran diskusi online WA ini disepakati
bahwa proses khataman dilakukian setiap sepuluh hari sekali, di mulai
tanggla 1 hingga tanggal 10, tanggal 11 hingga tanggal 20 dan tanggal
21 hingga 30 untuk setiap putaran satu bulanya.

Dengan kesadaran diri dari tiap anggota tentara langit untuk
mendakwahkan khataman al-Qur’an suapaya anggota semakin
banyak, sehingga acara khataman ini dapat berlangsung secara
serentak bersama-sama, salah satu upaya yang dilakukan oleh anggota
tentara langit adalah mendakwahkan kepada teman atau sanak
saudara.

konsep khataman sejak awal memang diacak pembagian juz
bacaanya, dan nati juga pada akhirnya sama yaitu tiap anggota khatam
membaca 30 juz Poin terpenting dalam komunitas Tentara Langit
melakukan kegiatan khataman ialah sebuah List, list ini digunakan
untuk format pesan untuk menyebarkan informasi yang berkenaan
tentang kegiatan khataman.

Di dalam list tersebut juga diberikan informasi bagaimana

caranya menandai bagi yang sudah selsai mebaca juz tertentu dengan
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tanda gambar ka’bah, dalam list ini juga ada informasi siapa yang
bertugas membaca doa khataman, pembaca doa dipilih berdasarksan
insting keilmuan dan berurutan, list juga menyampaikan kegiatan ini
khataman yang keberapa, list juga menjelaskan tentang rentang waktu
yang harus diselsaikan oleh anggota khataman untuk menyelsaikan
bacaan sebelum dibacakanya doa khatman.

Pelaksanaan khataman al-Qur’an oleh komunitas tentara langit
yang dilakukan setiap sepuluh hari sekali dimulai tanggal satu hingga
tanggal sepuluh, dan tanggal sebelas hingga tanggal dua puluh,
kemudian tanggal dua puluh satu hingga tiga puluh, dalam jangka
waktu sepuluh hari ini setiap anggota wajib menyelsaikan satu juz
dalam al-Qur’an sesuai pembagianya masing masing. menurut
Croteau dan Hoynes bahwa keaktifan khalayak ini tidak hanya sebatas
pada proses menginterpretasikan pesan media, namun juga dalam
memanfaatkan pesan itu secara social termasuk dalam
penggunaannya.

Bagi peserta perempuan yang berhalangan membaca al-Qur’an
boleh diwakilkan kepada suami, anak atau juga bisa kepada anggota
tentara langit yang lain yang bersedia, namun disini fihak admin grup
memberikan solusi dengan menawarkan dengan memberi tahu jika

salah satu anggota udzur kepada admin, kemudian admin yang

82 pak Santo, “Active Audience”, dalam https: //paksanto Wordpress.com/active audience (8 Mei

2010). 2.


https://paksanto/
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bertanggung jawab memberikan mandat kepada peserta lain yang
bersedia.

Dengan diwakilkan oleh temannya atau memberi tahu Admin
untuk diserahkan kepada anggota lain yang bersedia maka proses
khataman tetap berlangsung sesuai dengan jadwal yang telah

ditentukan.

3. Tahap pembacaan dari Waktu yang Tepat untuk Membaca al-Qur’an Versi

Tentara Langit

Tahap pembacaan dari Waktu yang Tepat untuk Membaca al-
Qur’an Versi Tentara Langit menurut Hasanuddin mengatakan bahwa
waktu proses khataman diakhiri jika semua anggota telah selsai membaca
satu juz yang menjadi bagianya kemudian diakhiri dengan Do’a oleh salah
satu peserta yang tercantum dalam list”’nek ws khatam kabeh kare di
dongani karo peserta sing ws di tunjuk ng list”. ® Berkaitan dengan lokasi
membaca al-Qur’an Misbah sorang anggota mengatakan bahwa satu juz
al-Qur’an yang sudah ditandai dalam proses pembacaanya dimana saja,
bahkan disela sela kerja pada waktu jam istirahat “aku nek moco yo ngdi
bae, kadang pas istirahat kerjo”. 8

Nensih mengatakan bahwa waktu yang sering digunakan untuk

membaca al-Qur’an ialah setelah sholat magrib dan disela sela kulia “sing

8 Hasanuddin, Wawancara, Kranji, 29 Juli 2018.
8 Misbah, Wawancara, Gresik, 11 Juli 2018.
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sering bar magrib karo sela sela jam istirahat kuliah”.®® Begitu juga dengan
Zainal mengatakan bahwa membaca al-quran tidak tertentu waktu dan
tempat, terkadang di kamar’ng kamar, sak kobere.®® Seperti juga Laila
seorang hafidzah membaca al-Qur’an semaunya asalkan mempunyai
wudlu oleh karena sudah hafal *“sakkersone bi, janji duwe wudlu geh
Maos, mergi pun apal”.?’

Lain halnya dengan Wardoyo membaca al-Qur’an di waktu luang
dari kerjanya “diwaktu luang Mari kerjo”.®® Sementara Munir membaca
al-Qur’an didalam kamar bersama dengan istrinya, itu yang sering
dilakukan “ng kamar karo bojo kang”.®® Ada juga Jamil yang mengatakan
bahwa ketika sudah mengetahui list telah diposting dalam grup kemudian
langsung membaca sampai selsai sebelum waktu do’a dibaca “kare moco

» 90

terus tak tandai, sakdurunge tanggal do’a di baca”.”™ (Tinggal baca terus

saya tandai, sebelum do’a dibacakan)

Bukhori slah satu anggota tentara langit bagaimana proses
khataman mengatakan bahwa membaca al-Qur’an yang menjadi bagianya
jika sempat waktunya, namun jika tidak sempat istrinya yang
menggantikan, oleh karena sibuk bekerja “nek kober yo tak woco, pan gak

sempat ya bojoku tak kon moco”®* Tidak jauh berbeda dengan anggota

% Nensih, Wawancara, Cilacap, 2 Juli 2018.

8 zainal, Wawancara, Tuban, 12 Juli 2018.

87 aila, Wawancara, Lamongan, 9 Juli 2018.

8 Wardoyo, Wawancara, Malaysia, 1 Juli 2018.
8 Munir, Wawancara, Bojonegoro, 17 Juli 2018.
% Jamil, Wawancara, Imaan, 10 Juli 2018.

%1 Bukhori, Wawancara, Lamongan, 17 Juli 2018.
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lain Aminuddin mengatakan pendapatnya bahwa jika sudah ditandai
semua maka doa kan segera dibaca “nek ws rampung kabeh kari di woco
dungo khatamane”.”? Berkaitan dengan orang yang bertugas membaca
do’a Syaifuddin mengatakan bahwa pembaca do’a bergantian mulai dari
yang paling tua hingga yang paling muda “sing moco dungo gentian sing
tuo sek lage enoman”.”

Orang yang membca do’a menurut Hamzah dilakukan secara acak
pada semua anggota yang belum pernah kebagian membaca do’a
“pembaca doa dipilih acak oleh admin”.** Seorang anggota tentara langit
Huda mengatakan bahwa tempat membaca al-Qur’an yang sering
digunakan adalah rumah “Sing sering ng umah gole moco Qur’an”.®
Sementara Afif mengatakan bahwa tempatmya dimana saja asalkan
mempunyai Wudlu”dimana saja asal duwe wudlu”.%

Cara membaca Al-Qur’an bisa dimanapun dan kapanpun selama
adab membaca al-Quran sesuai tuntunan terpenuhi, ada yang membaca di
sela sela istirahat kerja. Seperti apa yang dikatakan oleh Dayat *" "Saya

membaca alquran kapan saja kadang disaat jam istirahat kerja saya

membaca al-Qur’an, kalau ada waktu ya sebisanya sehabis sholat magrib

% Amin, Wawancara, Lamongan, Rabo 15 Juli 2018.
% Syaifuddin, Wawancara, Cilacap, 2 Juli 2017.

% Hamzah, Wawancara, Sarawak, 25 Juli 2018.

% Huda, Wawancara, Payaman, 19 Juli 2018.

% Afif, Wawancara, Babat, 12 Juli 2018.

% Hidayatullah, Wawancara, Jakarta, 4 juli 2018.
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dan subuh” lhsan mengatakan terkait tempat yang menjadi kebiasaan
digunakan untuk membaca al-Qur’an yaitu rumahnya “ng umah kang”.*®

Bagaimanapun dalam proses kegiatan yang melibatkan orang
banyak selalu ada kendala, bahkan dalam kegiatan khataman ini, namun
masukan demi masukan dari setiap anggota yang sekiranya baik untuk
kedepanya selalu di uatamakan, dan tak lupa dorongan dan motivasi selalu
mengalir dari teman teman, seperti dalam foto diatas kawan Very
memberikan motivasi bagi anggota lain untuk selalu optimis dan
istogomah hingga akhir nanti, dalam artian istiqgomah pada kebaikan, agar
sukses dunia hingga akhirat nanti. Disamping itu pula ada anggota lain
semisal cak din, juga ikut menguatkan pada anggota agar selalu sukses
setiap kali menjalankan amanah sekecil apapun.®®

Seperti kataTarom dalam segala hal menyangkut ibadah terasa
berat maka perlu diri dipaksa untuk melaksanakan”Yo mekso awak kang,
sakkobere saitik saitik yicil ben dino”.*® Lain halnya dengan Faizin dia
terus membaca al-Qur’an walaupun bukan bagianya, namun setelah selsai
juz yang menjadi kewajibanya“ben dino tak woco masio gak bagiane”.*™*

Terkait tempat pelaksanaan khataman Nazar mengatakan bahwa tempat

khataman tidak berada disatu temapat, selalu berpindah tergantu tempat

% |khsan, Wawancara, Dagan, 15 Juli 2018.

% Keterangan foto schrenshot pada lampiran 4.5.
190 Tarom, Wawancara, Kediri, 17 Juli 2018.

101 Faizin, Wawancara, Jombang, 16 Juli 2018.
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tinggal dari orang yang membaca do’a”tempat khataman tidak di satu

tempat”.'%?

4. Tahap penutupan kegiatan khataman al-quran komunitas tentara langit

Pada tahapan penutupan ini dilakukan pada hari terahir ke sepuluh
dan sebelumnya dimulai dengan mengecek anggota yang sudah
menyelsaikan bacaan, lebih jauh Junda mengatakan bahwa jika sudah jatuh
tempo khataman dan sudash selsai semua maka do’a khataman dibacakan
“pokoe angger rampung kabeh ya diwoco dongane”.'®® Sementara Syafaah
mengatakan bahwa ketika do’a dibaca maka seorang yang membaca do’a
akan memberikan informasi seputar waktu dan hajat para anggota yang
akan disisipkan dalam doa “‘sing moco donga ngabari sek nek pas arep
diwoco %

Sebelum doa dimulai menurut Dayat si pembaca doa akan
memulai dengan menulis kata Al-fatihah sebagai tanda permulaan doa
“biasae di awiti tulisan al-Fatihah, iku tandane doa sedang di woco”*®
Menurut sepengetahuan Baihaqgi dalam proses doa khataman dan
setelahnya para anggota menyempatkan diri untuk menulis kata amin
dalam kolom komentar ““nek rampung yo diwoco dongae, konco konco

tentara langit podo nulis amin ng ngisore”,*® Pendapat Baihagi tersebut

juga dikuatkann oleh apa yang pernah dilakukan oleh Kanang ketika

192 Nazaruddin, Wawancara, Cumpleng, 5 Juli 2018.
103 junda, Wawancara, Jogja, 14 Juli 2018.

104 Syafaah, Wawancara, Kranji, 19 Juli 2018.

195 Hidayatullah, Wawancara, Jakarta, 4 juli 2018.
106 Baihaqgi, Wawancara, Bojonegoro, 7 Juli 2018.
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mengetahui bahwa doa sudah dibaca maka menulis dikolom komentar
dengan kata amin “nulis amin”.*%’

Begitu juga dengan Fatnan mengatakan bahwa setelah semua
anggota mendapat juz bagian bacaanya, kemudian dibaca dan selanjutnya
di dongani”,**®® Menurut Yuli dengan menulis amin itu sebagai tanda kalo
sedang terjadi proses doa khataman ““nulis amin tandane milu ngamini doa
khataman”,*® Berkenaan tentang kesungguhan membaca tidaknya juz
yang menjadi bagian dari anggota Syifa mengatakan bahwa seperti dalam
layar hp itu apa adanya “mbuh tenan po ora yo gak ngerti, sing penting
koyo kue”.**°

Arvi salah satu anggota komunitas tentara langit mengatakan
ketika ditanya perihal apabila ada anggota yang belum selesai membaca
namun berpura pura sudah membaca dengan memberi tanda ka’bah,
bahwa jika terjadi demikian maka diserahkan pada kejujuran diri sendiri
tiap anggota “Intine kabeh iku jujur ng awake dewe dewe”,*** Kemudian
Saleho berarguman bahwa siapa yang bisa mengetahui kebenaranya telah
benar benar dibacaapa tidaknya “sing ngerti awake dewek dewek”.**?

Begitu juga menurut Heru jika sudah waktunya tiba khataman,

selesai dibaca atau tidak oleh semua anggota, do’a tetap akan dibaca oleh

197 Kanang, Wawancara, Tuban, 10 juli 2018.
198 Fatnan, Wawancara, Tuban, 9 Juli 2018.

109 yyli, Wawancara, Lamongan, 4 Juli 2018.
110 gyifa, Wawancara, Kalimantan, 10 Juli 2018.
11 Arvi, Wawancara, Tuban, 5 Juli 2018,

112 saleho, Wawancara, Gresik, 11 Juli 2018.
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sebab terkadang ada beberapa anggota yang sudah selsai membaca namun
lupa untuk menandai atau memberi informasi di grup “kadang iku opo,

ono konco sing ws rampung moco, tapi ora di tandai”.***

C. Berdakwah Praktis Melalui Gadget

Syiar Islam dalam artian dakwah menyebarkan agama Islam dan
mengajak kebaikan dengan metode yang baik dan pada saat yang baik. Bukti
khataman al-Qur’an via WhatsApp yang dilakukan oleh komunitas tentara
langit adalah salah satu wujud dalam berdakwah, bagaimana bergaul, memilih
teman yang baik dan berkata baik dengan banyak melantunkan ayat sucu al-
qur’an.

Dalam rangka meramaikan syiar Islam untuk selalu menebarkan
kebaikan untuk sesama manusia dimuka bumi ini, komunitas tentara langit
ikut andil berlomba dalam kebajikan salah satunya ialah dengan mengadakan
kegiatan khataman al-Qur’an, kegiatan khataman yang dilakukan secara
bersama sama oleh semua anggota komunitas ini, karna dalam membaca al-
Qur’an itu terdapat nilai ibadah yang cukup besar.

Kehidupan qur’ani adalah sebauah kehidupan manusia yang sejalan
dengan isi al-Qur’an, seperti yang pernah dicontohkan oleh nabi Muhammad,
beliau adalah al-Qur’an yang berjalan artinya apa yang dilakukan oleh nabi
itu selaras dengan al-Qur’an bahkan ucapan dan perbuatan nabi adalah wujud

al-Qur’an, meruapakan bentuk dari mengamalkan isi al-Qur’an.

13 Heru, Wawancara, Kuluran, 31 juli 2018.
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Latar belakang anggota komunitas tentara langit khataman al-Qur’an
via WhatsApp adalah untuk selalu ingat al-Qur’an sebagai pendoman hidup
umat Islam, mengisi aktifitas hidup tidak dengan dunia saja melainkan ada
kegiatan yang bersifat akhirat, selain itu juga tujuanya untuk mendorong para
manusia untuk mau membaca al-Qur’an, karna dengan ikut komunitas suatu
khataman al-Qur’an baik langsung maupun via WhatsApp akan merasa
terpanggil untuk membaca al-Qur’an
1. Sahabat Qur’aniyah

Sahabat quraniyah ialah barang siapa yang selalu merasa dekat
dengan al-Qur’an, dimana saja suka membawa al-Qur’an baik dalam
bentuk fisik berupa kitab, aplikasi al-Qur’an maupun dalam hafalan
otaknya.Membaca al-Qur’an secara bersama sama samapai khatam seperti
yang dilakukan oleh komunitas Tentara Langit melaui media aplikasi
WhatsApp memiliki banyak sekali manfaat bagi anggota komunitas
tersebut, manfaat yang besar di rasakan oleh para anggota komunitas baik
itu manfaat yang bersifat langsung maupun manfaat tidak langsung,
khataman al-Qur’an via WhatsApp Adalah bentuk komunkasi dengan
media gambar dan suara yang disiarkan melalui satelit komunikasi yang
menghubungkan orang diseluruh dunia,

peranan media ini kian hari semakin tinggi dalam mempengaruhi
khalayak karena dengan hadirnya internet, Misalkan seperti yang
dikemukakan oleh Rubin 6 alasan orang menonton televisi yaitu Untuk

belajar, untuk melewatkan waktu luang, Untuk persahabatan, Untuk
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4 selain televisi

melupakan, Untuk rangsangan, Untuk relaksasi.*
komputer juga dikonseptualisasikan sebagai medium.**

2. Symbol bahasa dalam komunitas tentara langit
Bahasa komunikasi antar anggota komunitas khataman tentara

langit diantaranya ialah list khataman, ka’bah, gambar dua tangan

mengada, Centang dan Jempol untuk Tanda Selesai Membaca al-Qur’an

a. List khataman

List khataman merupakan sepuah format tulisan yang
menyangkup pembagian juz, waktu khataman dan petugas pembaca
do’a. Lebih spesifik lagi didalam list ini tertulis nama dan juz al-quran
yang wajib dibaca, pembagian juz sesuai acak yang dilakukan oleh
admin grup, oleh karena al-quran terdapat 30 juz sedangkan
pesertanya 36 maka ada 6 orang yang membaca satu juz berdua, ini
bukan berarti satu juz dibagi dua namun satu juz dibaca masing
masing sampai selsai

Pembagian juz yang tertera dalam list khataman tidak dapat
ditukar dengan anggota lain walaupun rtidak ada peraturan tertulisnya,
selain nama anggota dan juz bagian bacaanya, dalam list khataman
juga tertulis waktu memulai bacaan juznya serta tanggal akhir selsai
membaca misalkan dimulai tanggal 1 hingga 10, tanggal 11 hingga 20

dan tanggal 21 sampai 30

114 joseph A. Devito, Komunikasi Antar Manusia, Edisi 5 (Tanggerang: Kharisma, 2011), 567.
115 Charles r. Berger, Michael E. Roloff,David r. Roskos-Ewoldsen, Handbook Ilmu Komunikasi
(Bandung: Nusamedia, 2014), 734.
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Semua kegiatan khataman terekam dalam list ini, sehingga list
khataman ini sangat penting sebagai informasi untuk semua anggota
tentara langit, dentuk format list dibuat seringkas dan simple agar
mudah difahami oleh semua anggota, satu hal lagi yang penting dalam
list yaitu mencantumkan peserta khataman yang bertugas membaca
do’a khataman.

Penugasan kusus untuk peserta yang bertugas membaca do’a
khataman ini diambil sendiri oleh admin secara bergantian dimulai
dari yang paling sepuh hingga paling muda

b. Ka’bah

Symbol ka’bah dipilih berdasarkan kesepakatan bersama
antar anggota, sebagai tanda selesai baca, namun demikian symbol
ka’bah bukan satu satunya tanda baca yang paten, para anggota juga
dipersilahkan menggunakan tanda lain misalkan kata kata atau tanda
centang yang tanda tersebut mengindikasikan selsai dibaca, seperti
kata Joseph bahwa Penyajianinformasi yang mudahdidapat dan
memuaskan komunitas.'*°

Tanda ka’bah yang digunakan untuk informasi telah selsai
dibacanya juz bagian ialah tanda symbol ka’bah, yaitu sebuah symbol
kiblat bagi umat muslim ketika melakukan ibadah Sholat, tanda ini
dipilih karena ka’bah merupakan satu satunya symbol umat muslim

yang paling identik dengan agama Islam, tanda ka’bah bisa dipasang

11830seph A. Devito, Komunikasi Antar Manusia, Edisi 5 (Tanggerang: Kharisma, 2011), 588
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dijuz bagian yang tertera nama suatu anggota, pemberian tanda ini
selain sebagai tanda terselsaikanya bacaan juga sebagai informasi bagi
semua anggota untuk diketahui bahwa yang bersangkutan telah selsai
membaca al-Qur’an

Selain symbol ka’bah, gambar image, jempol, sampun, ok dan
centang juga sering digunakan oleh beberapa peserta khataman
tujuanya agar anggota lain dapat melihat dan mengetahuai siapa yang
belum selesai membaca dan siapa yang sudah selesai membaca.

Ketika seorang peserta belum selesai membaca maka dia
tidak berhak untuk memberikan tanda, namun jika sudah selsai
membaca maka dia cukup mengkopi list khataman kemudian mencari
nama dan juz al-quran, setelah ketemu dilanjut dengan membuka
kotak keyboard untuk mencari symbol tertentu yang dia pilih, setelah
ketemu kemudian di klik tanda tersebut tepat pada nama dan juz
bagian yang telah dia baca.

Symbol gambar dua tangan mengadah adalah tanda selesai
membaca doa yang berarti amin dalam arti bahasa indonesia berarti
“berharap semoga Allah mengabulkan doa selain tanda gambar dua
tangan mengadah untuk menunjukan bahwa khataman telah usai

beruapa tanda kata “amin”.
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Tabel 4.2 Simbol Komunikasi Tentara Langit

Simbol Arti
Ka’bah Khatam atau Sudah selesai membaca.
Jempol Khatam atau Sudah selesai membaca.
OK Khatam atau Sudah selesai membaca.

Dua tangan mengadah | Amin (berharap semoga terkabukan doa

oleh Allah.
Centang Khatam atau Sudah selesai membaca.
Kitab Kitab suci al-Qur’an.
Nomor 01-30 Juz satu al-Qur’an hingga juz ke 30.

Fadil menjelaskan bagaimana proses khataman al-Qur’an
berjalan, pada mulanya setiap anggota diberi postingan dalam grup
berupa List khataman yang didalam List tersebut mengandung
informasi pembagian juz bacaan setiap satu anggota satu juz, siapa
yang kebagian juz satu dia juga yang bertanggung jawab menbacakan
tawasul kepada arwah dan jasad orang orang yang telah ditentukan
sebelumya melaui kesepakatan beresama. Berikut adalah contoh
screnshot list dalam proses khataman™*’

Dalam gambar screenshot terlihat beberapa anggota yang
sudah menandai symbol ka’bah tanda sudah selesai dibaca, bagi

anggota lain yang belum selsai terpancing untuk segera

117 K eterangan foto schrenshot pada lampiran 4.6.
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mengkhatamankan, gambar screenshot diatas dapat dilihat oleh smua
anggota tentara langit, Sementara Imran menyelsaikan bacaanya
dengan tanda ka’bah “symbol ka’bah”,**® Hal ini juga diperkuat oleh
Abdurrahman yang memilih tanda ka’bah "tanda ka’bah”.**°

Juga dengan Subahul amin memilih tanda ka’bah ’gambar
ka’bah”,*?° Sementara Syafii tidak menjawab dengan alasan sudah tau
semua anggota’ws ngerti kabeh”,*?! Begitu juga Hasanuddin memilih
tanda ka’bah “kalo sudah selsai tak tandai ka’bah”,*** Misbah juga
memilih tanda ka’bah”gari kirim ka’bah™*?® Tanda bacaan yang di
gunakan oleh Nensih memilih ka’bah”gambarka’bah'** Sementara
Munir memilih tanda ka’bah “ka’bah”.**®

Berbeda dengan Aminuddin menggunakan tanda ka’bah
“tanda ka’bah”,'?® Begitu juga dengan Huda menggunakan tanda
ka’bah “image ka’bah"*?" Sama juga dengan Afif menggunakan tanda

ka’bah “gambar ka’bah”,*?® Begitu juga dengan lhsan menggunakan

tanda ka’bah “tak tandai ka’bah”.*?°

8 1mron, Wawancara, Pati, 18 Juli 2018.

119 Abdurrahman, Wawancara, Lamongan,10 Juli 2018.
120 gybahul Amin, Wawancara, Mayong, 20 Juli 2018.
121 Syafii, Wawancara, Cumpleng, 21 Juli 2018.

122 Hasanuddin, Wawancara, Lamongan, 29 Juli 2018.
12 Mishah, Wawancara, Bojonegoro, 11 Juli 2018.

124 Nensih, Wawancara, Cilacap, 2 Juli 2018.

125 Munir, Wawancara, Bojonegoro, 17 Juli 2018.

126 Amin, Wawancara, Lamongan, 15 Juli 2018.

127 Huda, Wawancara, Payaman, 19 Juli 2018.

128 Afif, Wawancara, Babat, 12 Juli 2018.

129

Ikhsan, Wawancara, Dagan, 15 Juli 2018.
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Hal ini juga diperkuat oleh Tarom yang menggunakan tanda
ka’bah “tanda ka’bah”,*** Berbeda dari Baihagi, sementara Kanang
memberikan informasi dengan tanda ka’bah.™*! “Tanda ka’bah”,

Pendapat kanang juga di kuatkan oleh Fatnan *** «

nandai ka’bah ng
jenengku”, Sementara Syifa menandai bacaanya dengan symbol
ka’abah®® “tanda ka’bah”, begitu juga dengan Arvi ia memilih tanda
ka’bah sebagai akhir dari tugas khataman ini*** “nandai ka’bah”
Setelah selesai membaca juz bagianya mereka menandai dengan
symbol ka’bah, seperti kata Saleho:'* “nandai ka’abah”, Sama seperti

Saleho Heru menuturkan hahwa ketika selesai membaca al-Qur’an

menandainya dengan simbol ka’bah*%® “tak tandai ka’bah”.

Berbeda dari yang lain, selain ka’bah juga ada tanda lain untuk
menunjukan arti selesai membaca al-Qur’an yaitu gambar jempol,
seperti Zinal memilih tanda jempol “tanda jempol”,**" Salah satu
anggota tentara langit yaitu Laila memilih kata sudah yang menunjukan

selsainya juz yang dibaca “sudah”,**® Seperti Laila, Wardoyo juga

130 Tarom, Wawancara, Kediri, 17 Juli 2018.

131 Kanang, Wawancara, Tuban, 10 juli 2018.
132 Fatnan, Wawancara, Tuban, 9 Juli 2018.

133 gyifa, Wawancara, Kalimantan, 10 Juli 2018.
3% Arvi, Wawancara, Tuban, 5 Juli 2018.

135 saleho, Wawancara, Gresik, 11 Juli 2018.

138 Heru, Wawancara, Kuluran, 31 juli 2018.

137 Zainal, Wawancara, Tuban, 12 Juli 2018.

138 | aila, Wawancara, Payaman, 9 Juli 2018.
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menggunakan kata kata yang menunjukan sudah terbaca bagianya

“kondo nek ws tak woco”.**°

Informasi ini bersifat tertutup untuk selain anggota, ada juga
informasi pembacaan do’a, untuk masa pembagian juz bacaan al-
Qur’an dilakukan setelah selsai dibakanya do’a, Dalam grup khataman
al-Qur’an ini waktu membaca khataman setiap sepuluh hari sekali
dalam setiap bulanya, bagi anggota grup perempuan yang berhalangan
membaca karna sebab udzur syari maka boleh diwakilkan kepada orang
lain atau peserta lain yang bersedia.

Jamil menandai bacaanya dengan tanda centang dibelakang

namany “centang”,**® Begitu juga dengan Bukhori menggunakan tanda

“centang”,*** Sementara Syaifuddin terkadang dia tidak menandai,
asalkan sudash dibaca aja ““nek ws keri yo meneng bae. Sing penting ws
tak woco”,*** Lain halnya dengan Hamzah memilih dengan meminta

teman untuk menandai, karena hp-nya rusak “jaluk tandai konco”,**®

Sementara itu Faizin memilih dengan tanda centang “tanda centang”.***
Lain halnya dengan Nazar memilih tanda selsai bacaanya dengan
chating pribadi dengan adminya langsung untuk menandai”japri karo

admin”,** Sementara itu Junda memilih tanmda dengan menulis kata

39 Wardoyo, Wawancara, Malaysia, 1 Juli 2018.
140 jamil, Wawancara, Imaan, 10 Juli 2018.

11 Bukhori, Wawancara, Lengor, 17 Juli 2018.

142 syaifuddin, Wawancara, Cilacap, 2 Juli 2017.
3 Hamzah, Wawancara, Sarawak, 25 Juli 2018.

%4 Faizin, Wawancara, Jombang, 16 Juli 2018.

145 Nazaruddin, Wawancara, Brondong, 5 Juli 2018.
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kata di grup khataman “kondo nang grup”,**® Sementara Syafaah bicara

dengan temanya untuk menandai”’kondo konco kon nandai”,**’ Berbeda
dengan anggota lain, Baihagi memberikan informasi khatamanya

148 «sms karo konco

dengan melalui sms, seperti kata belaiau bahwa:
kon nandai”.

Lain halnya fatnan, menandai bacaanya dengan menggunakan
centang Sebelum doa dimulai petugas doa secara rutin mengecek List
khataman postingan terahir, apakah sudah terbaca semua apa belum,
jika masih ada yang belum selesai dibaca maka Admin akan konfirmasi
dengan yang bersangkutan, jika masih memungkinkan untuk ditunggu
maka bacaan doa diundur waktunya, sambil menunggu yang lainya,
namun jika tidak memungkinakan maka doa tetap akan dibaca
walaupun masih ada peserta yang belum selesai menghatamankan
bacaanya.

Sebelum acara do’a khataman di mulai para anggota dipersilahkan
menulis hajat dan harapan yang bakal diselipkan dalam do’a
khataman.**® Diantara anggota ada yang memiliki hajat beraneka
macam, seperti dalam gambar diatas, komentar Abdurrahman

mempunyai harapan agar diberi kesehatan dan mendapat rizqi yang

berkah.

148 junda, Wawancara, Jogja, 14 Juli 2018.

147 Syafaah, Wawancara, Kranji, 19 Juli 2018.

148 Baihaqi, Wawancara, Bojonegoro, 7 Juli 2018.
149 Keterangan foto schrenshot pada lampiran 4.8.



103

Senada dengan Saleho, Very berkata™® «

ngomong ng grup nek ws
rampung”.

Setelah beberapa waktu para anggota khataman terlihat sudah

selsai membaca juz bagianya masing masing, berikut dibawah adalah

contoh smua anggota sudah menandai ka’bah, tanda sudah selasi dibaca

semua. ™

D. Seputar Makna Khataman Al-Quran Bagi Komunitas Tentara Langit
1. Mengingat Akhirat dan Senang Dengan al-Qur’an Menjadi Motivasi Para

Anggota Giat Membaca al-Qur’an

Terkait masalah maksud dan tujuan para anggota komunitas
khataman tentara langit mau menjadi anggota bagian dari komunitas ini
adalah karena kesenangan kehidupan kelak di akhirat, kehidupan yang
kekal abadi tiada lain adalah surganya Allah, seperti kata Fadil bahwa dia
membuat grup tentara langit karena rasa senang dan menjadikan ingat
pada akhirat:

“Yo seneng wae dadi eling akhirat”."** (ya.. senang saja, jadi ingat
ahirat)

Sama seperti Fadil, Anggota tentara langit yang bernama Misbah

tujuan dari ikut khataman al-Qur’an ialah karena untuk mencari

130 v/eri, Wawancara, Surabaya, 17 Juli 2018.
151 Keterangan foto schrenshot pada lampiran 4.7.
152 Fadil, Wawancara, Mayong, 4 juli 2017.
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5 153

keselametan dunia akhirat “ben slamet dunyo lan akherate (agar

selamat dunia ahirat)
Berbeda dengan Fadil, Imran beralasan bahwa keinginan untuk

selalu membaca al-Qur’an menjadi tujuan utaman ikut khtamana tentara

12154

langit’Mergo pingin moco Qur’an terus (karena ingin selalu

membaca al-Qur’an). Saudara Afif memberikan alasan ikut menjadi

anggota khataman tentara langit sebagai berikut.*>®

...dengan saya ikut kegiatan acara khataman tentara langit,
saya menjadi rajin baca Qur’an, dari pada sebelumnya,
mungkin karna banyak yang mendorong setiap kali buka Hp
ada pesan pesan baru dari teman teman untuk segera
membaca al-Qur’an...

Sementara anggota lain Abdurrahman beralasan karena ingin
mencintai al-Qur’an”Ben seneng moco Qur’an”,**® Sementara itu
anggota lain Tarom beralasan karena senang saja “seneng kang”,**’
Melalui grup khataman via WhatsApp ini diantara anggota bisa saling
mengingatkan antar sesama umat Islam untuk selalu dekat dengan al-
Qur’an dengan cara membaca setiap harinya, karna al-Qur’an sebuah
sumber hukum Islam dan juga kitab pedoman umat Islam, oleh sebab
sebagai umat Islam tidak boleh jauh darinya. Seperti kata Nazar:**®

....AKu seneng ono grup khataman iki iso gawe semangat

moco Qur’an, masio awale terpaksa, suwe suwe dadi biasa,

minimal tiap dino kroso duwe tanggungan moco sak Juz, iso
yicil saitik saitik sampe khatam”

153 Mishah, Wawancara, Bojonegoro, 11 Juli 2018.

> Imron, Wawancara, Pati, 18 Juli 2018.

155 Afif, Wawancara, Babat, 12 Juli 2018.

156 Abdurrahman, Wawancara, Lamongan, 10 Juli 2018.
7 Tarom, Wawancara, Kediri, 17 Juli 2018.

158 Nazaruddin, Wawancar, Lamongan, 5 Juli 2018
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(Saya sangat senang dengan adanya grup khataman ini, dapat
mendorong semangat untuk membaca al-Qur’an, walaupun
pada mulanya terpaksa namun kemudian menjadi kebiasaan,
karna setiap hari merasa punya tanggung jawab membaca
Quran satu Juz, sedikit demi sedikit di baca hingga bisa
menghatamkan)

Ada juga Arvi mengatakan bahwa disini dalam komunitas merasa
senang karena bergaul dengan para santri “Seneng kembulan karo santri
santri”.** Begitu juga dengan Very yang mengatakan bahwa alasanya
karena merasa senang dengan adanya grup khtaman al-Qur’an*® “yo
seneng wae moco Qur’an, ono grup gak ono grup tetep moco Quran”.
Dengan alasan kuat saudara Dayat menegaskan alasan ikut menjadi
anggota komunitas tenatra langit yaitu untuk memotivasi dirinya giat
membaca al-Quran, oleh sebab dorongan dari teman teman di dalam
grup komunitas ini.***

....pas iku aku pengin moco al-Qur’an terus tapi sering
males, nah mergo bareng bareng karo konco akeh mugo
mugo ae aku dadi semangat, akeh sing ngelingno, ya masio
kadang telat tapi tetep rampung tak woco bagianku.

(Waktu itu saya terpangggil untuk baca al-Qur’an,
Alhamdulillah walaupun kadang setornya di akhir, tapi saya
selalu menyelsaikan tugas juz yang dikasih ke saya, dan saya
gak ada masalah, bahkan sangat bagus baut rutinan, karena
manusia kadang kadang harus dipaksa kasih deadline buat
baca al-Qur’an

2. Tertarik pada Ganjaran dari membaca al-quran menjadi motivasi bagi

Anggota Tentara Langit untuk Giat Membaca al-Qur’an

9 Arvi, Wawancara, Tuban, 5 Juli 2018
180 \/eri, Wawancara, Surabaya, 17 Juli 2018
181 Hidayatullah, Wawancara, Jakarta, 4 juli 2018.
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Alasan dan tujuan setiap anggota beragam, disini oleh peneliti
ditemukan beberapa alasan yang bersifat sepiritual keikut serataan
Anggota tentara langitantaralain Subahul Amin mengatakan kalau alasan
untuk ikut menjadi anggota komunitas tentara langit karena menghendaki
balasan dari Allah “seneng golet ganjaran”.*®® Seperti Amin, Hasanuddin
juga beralasan karena untuk mencari ganjaran atau balasan dari
Allah”Golet ganjaran”.*®®

Sementara Hamzah tujuanya ikut karena umtuk mencari ganjaran
"golet ganjaran”,"® Sedangkan ibu Syafaah mempunyai tujuan dengan
ikut menjadi bagian dari anggota tentara langit yaitu untuk bekal mati
dan berusaha mengamalkan isi dari al-Qur’an *“‘golet sanguine urip

kanggo bekal mati, masio drung iso ngamalno penuh isi Qur’ane”.*®

Sementara Nensih alasanya untuk keseimbangan perbuatan baik
dan tidak baik dalam menggunakan alat komunikasi ““kanggo ngimbangi
kegiatan sing sifate ganjaran”,'®® Sementara anggota lain Syafii beralasan
karena untuk keseimbangan menggunakan Hp antara fungsi yang baik
dan kurang baik “Ben hp-ne kanggo keapikan, lumayan oleh
ganjaran”,*®” Sementara Zinal beralasan untuk mencari bekal kematian

nanti “mugo ae ditrimo oleh ganjaran gae sanguine mati”.**®

162 sybahul Amin, Wawancara, Mayong, 20 Juli 2018.
163 Hasanuddin, Wawancara, Kranji, 29 Juli 2018.

164 Hamzah, Wawancara, Sarawak, 25 Juli 2018.

165 syafaah, Wawancara, Kranji, 19 Juli 2018.

166 Nensih, Wawancara, Cilacap, 2 Juli 2018.

187 Syafii, Wawancara, Brondong, 21 Juli 2018.

168 Zainal, Wawancara, Tuban, 12 Juli 2018.
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Laila beralasan karena untuk menjaga hafalan “geh kersane sae
Iho bi, apalane barang geh mboten icalsaget ngalalar tur angsal ganjaran
kuatah”,*® Sementara Wardoyo beralasan untuk selalu menjadi ingat
Tuhan yang menciptakan dan waktu tidak habis untuk kerja saja““Kang
wis suwe aku kerjo golet dunyo bae, lali kang karo pangeran, mungkin

mergo kepekso moco Qur’an, mbus dadi eling Pengeran”. '™

Sementara Munir karena agar ingat Tuhan “eling Pengeran”, '
Anggota lain Jamil beralasan karena mengiukuti perintah nabi “nuruti
prentah Nabi”,*® bukhori salah satu anggota komunitas tentara langit
beralasan agar hatinya lebih terang “ben padang atine”.*”® Seperti juga
Aminuddin beralasan agar menjadi lebih tampan dan rumahnya menjadi
terang bercahaya “ce tambah ganteng, tur Omaeh dadi padang”."

Selain Dayat dan Heru juga ada Syaifuddin salah satu anggota
tentara langit memberikan alasanya masuk menjadi anggota tentara
langit, untuk mengikuti kegiatan khataman al-Qur’an via WhatsApp
tidak ada paksaan melainkan atas dasar panggilan hati untuk ikut serta
dalam khataman al-Qur’an via WhatsApp, disamping itu pula tidak
menggangu kegiatan rutinitas harian karena dilakukan dengan santai

dan yaman, Syaifuddin menjelaskan:*"

169 aila, Wawancara, Payaman, 9 Juli 2018.

70 \Wardoyo, Wawancara, Malaysia, 1 Juli 2018.
1 Munir, Wawancara, Bojonegoro, 17 Juli 2018
172 jamil, Wawancara, Gresik, 10 Juli 2018.

1% Bukhori, Wawancara, Lamongan, 17 Juli 2018.
1% Amin, Wawancara, Petiyin, 15 Juli 2018.
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...mbuh iku aku heran ono tentara langit kui opo, mergo ono
konco sing ngomong, sakwise aku ngerti teko konco terus
aku milu komunitas ini, yo karepku dewe kang, mergo tak
piker yo gak sampe ganggu kuliahku.

(Khataman al-Qur’an grup tentara langit saya itu penasaran
dari namanya sudah unik dan aneh, terus salah satu teman
ada yang memberi tahu saya tentang acara khataman seperti
ini dalam WhatsApp, setelah saya pelajari dan bertanya
kepada teman teman akhirnya saya putuskan ikut grup ini,
saya tidak merasa di paksa atau semacamnya, ini kemauan
saya sendiri, dan lebih nyaman lagi setelah ikut satu kali
khataman ternyata tidak menganggu kegiatan saya, akhirnya
saya lanjut sampai hari ini)

Anggota lain Huda alasanaya untuk mengajarkan kepada anak
istri melalui contoh langsung dengan perbuatan langsung”ngulangi anak
bojo moco Qur’an'’® Anggota lain Ihsan tujuanya untuk melancarkan
bacaan al-Qur'an “nglanyahno moco Qur’an”,*”" Ada lagi Faizin

beralasan agar dicintai anak perempuan “ben dicintai para gadis”.*®

Ada juga salah satu angota komunitas tentara langit yaitu Junda
tujuanya ikut menjadi anggota tentara langit karena termasuk bagian
dari perbuatan ibadah “bagian dari ibadah kang”,'”® Dengan ikut
menjadi bagian dari komunitas tentara langit Baihagi mengatakan
bahwa kegiatan ini termasuk dari usaha untuk menjadi manusia yang
lebih baik dan dalam rangka memperbaiki diri “Bagian dari usaha

menjadi orang baik”.*®

176 Huda, Wawancara, Payaman, 19 Juli 2018.
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Sementara Kanang mengatakan bahwa tujuan dirinya ikut ambil
bagian dari komunitas tentara langit yaitu untuk mendapatkan karma
baik dimasa mendatang “mendapatkan karma baik”,*** Ada juga Fatnan
yang mengatakan bahwa tujuan ikut menjadi anggota tentara langit
untuk menjadi manusia yang setiap hari selalu lebih baik “dadi wong
sing luweh apik tiap dinoe”,*® Seorang anggota tentara langit bernama
Yuli mengatakan bahwa membaca al-Qur’an secara berjamaah
termasuk berjamaah “ibadah”.*®®

Seorang anggota tentara langit Syifa mengatakan bahwa
keikutsertaan dalam komunitas tentara langit tujuanya untuk mencari
rodla Allah “golet ridhone Pengeran”,'® Sementara anggota lain
bernama Saleho mengatakan bahwa tujuanya untuk mendapatkan istri
sholehah karena berkah dari membaca al-Qur’an secara berkelompok
“ben oleh bojo sholehah”.*®°

Untuk mendapatkan anggota yang banyak sekiranya cukup untuk
mengadakan khataman, disarankan kepada setiap anggota untuk
mensosialisasikan kepada teman dan kerabat, seperti yang dilakukan
oleh Heru salah satu anggota grup tentara langit, dalam pernyataanya
186

sebagai berikut:

...Supoyo akeh konco sing milu khataman iki, yo ager
ketemu konco utowo dulur tak kandani acara khataman al-

181 Kanang, Wawancara, Tuban, 10 juli 2018.
182 Fatnan, Wawancara, Tuban, 9 Juli 2018.

183 yuli, Wawancara, Lamongan, 4 Juli 2018.
184 Syifa, Wawancara, Kalimantan, 10 Juli 2018.
18 saleho, Wawancara, Gresik, 11 Juli 2018.

188 Heru, Wawancara, Kuluran, 31 juli 2018.
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Qur’an iki, ben anggotane tambah akeh tur ala ala ngelingno
moco al-Qur’an bareng bareng, mbuh gelem to ra gelem, sing
penting aku ws tau ngomong, tapi yo Alhamdulillah ono bae
konco sing terus milu sakwise tak kandani pak.

(supaya anggota anggota khataman ini banyak anggotanya,
setiap kali bertemu teman atau saudara saya beri tahu mereka
tentang acara khataman ini, agar mereka tertarik dan ikut
kegiatan ini untuk selalu membaca al-Qur’an, ikut dan
tidaknya mereka, itu terserah mereka, tetapi Alhamdulillah
ada juga yang tertarik setelah saya beri tahu pak.)

3. Dengan Membaca al-Qur’an dapat Menguatkan Iman

Lebih jauh Fadil mengatakan ten tang manfaat membaca al-
Qur’an scara Istiqgomah:*®’
...Membaca Alquran dengan hati yang ikhlas dapat menghalau
dan menyembuhkan penyakit hati yang mencakup iri, dengki,
senang membicarakan keburukan orang lain, merasa dendam
dengan begitu iman kita jadi kuat kang.
Lebih jelasnya lagi menurut Imran tujuan dan makna paling
utama dalam kegiatan khataman al-Qur’an adalah keimanan menjadi
semakin kuat, oleh sebab al-Quran merupakan kalam Allah yang paling

tinggi:*® “Kanggo nguatno iman, mergo Wong moco Qur’an iku podo

karo omong omong mbi gusti Allah”

Sementa Subahul amin memberikan jawaban atas pertanyaan
berkaitan dengan makna khatamana ini bahwa orang yang membaca al-
Qur’an itu sedang berdiskusi dengan Allah, sementara al-quranya sendiri

189

sebagai media untuk berdiskusinya sarana untuk berdiskusi dengan

kalam Allah”, Berbeda dengan Imron, Abdurrahman memberikan makna

187 Fadil, Wawancara, Mayong, 4 juli 2017.
188 |mron, Wawancara, Pati, 18 Juli 2018.
189 Subahul Amin, Wawancara, Mayong, 20 Juli 2018.
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dari kegiatan khataman ini yaitu:*® “Menjalin ukhwah islamiyah karo

dulur dulur”

Makna yang terkandung di balik kahataman ini menurut Syafii yaitu:'**

”nuruti prentaeh nabi” Disisi lain Hasanuddin memberikan tanggapan

terkait makna khataman al-Qur'an ini %

menyambung kekuatan
persaudaraan, mergo nek ws tau ketemu langsung, terus esih yambung
ng WA, sesuk kapan ketemu maning tambah akrab” Sementara itu
Misbah berpendapat tentang manfaat dari membaca al-Qur’an, sebagai
berikut:*?

....Membaca al-Qur’an dengan hati yang tenang dan sabar

dapat mendatangkan rahmat dari Allah SWT dan

mendapatkan perlindungan dari para malaikat dari kejahatan

yang terlihat maupun tidak terlihat.

Seperti pernyataan Nensih, bahwa hal terpenting dalam hidup ini
yang bisa dijadikan pedoman hidup adalah al-Qur’an, lebih lanjut

Nensih menjelaskan:***

“Mengikuti perintah nabi guru dan kyai, orang
tua, mengaharap syafaat al-Qur’an, memndapatkan berkah dari al-
Qur’an, identitas diri muslim, menjaga al-Qur’an, penenang hati dari
klesibukan dunia, menjaga diri dari berbuat maksiat, deres hafalan al-

Qur’an” Zainal menjawab tentang manfaat membaca al-Qur’an, sebagai

berikut:'*® “Membaca Al-quran dapat menenangkan pikiran dan batin serta

1% Abdurrahman, Wawancara, Kranji, 10 Juli 2018.
191 yafii, Wawancara, Cumpleng, 21 Juli 2018.

192 Hasanuddin, Wawancara, Kranji, 29 Juli 2018.
1% Mishah, Wawancara, Sawo, 11 Juli 2018.

194 Nensih, Wawancara, Cilacap, 2 Juli 2018.

195 Zainal, Wawancara, Tuban, 12 Juli 2018.
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cara agar hati tenang dan dapat pula menjadikan rasa cinta terhadap Allah

SWT, Terhadap semua nabi dan rasul serta para malaikat menjadi lebih kuat”.

Begitupula dengan Laila, mengungkapkan tentang makna dibalik

membaca al-Qur'an serbagai berikut:'®® “

Membaca al-Qur’an dapat
membuat seseorang terlihat semakin bercahaya dan penuh wibawa”.
Dengan mengikuti khataman al-Qur’an via WahtsApp ada banyak
sekali manfaatnya yang bisa dirasakan oleh komunitas Tentara Langit,
baik itu manfaat yang bisa dirasakan scara langsung maupun dimasa
mendatang, dintara manfaat tersebut adalah seperti yang diterangkan

oleh Wardoyo, sebagai berikut:**’

.....manfaat milu grup iki yo akeh banget, tapi kanggo aku
sing paling penting ketemu konco lawas sing ws suwe ora
petuk, masio gak ketemu langsung tapi seneng iso ngobrol
bareng takon kabar, sing maune ws gak yambung dadi
nyambung mergo duwe nomor hapene, mari delok obrolan
karo foto profile dadi eling karo konco, dadi intine kanggo
aku manfaate yo iso yambung tali persaudaraan maneh.

Pendapat Wardoyo juga di kuatkan oleh Misbahul Munir, bahwa
manfaat membaca al-Qur’an bagi seorang anak santri adalah:'*® “Bagi
seorang anak yang membiasakan diri membaca al-Qur’an semata mata
karena kecintaannya terhadap Allah SWT fdan kediu orangtuanya maka
Allah SWT akan melindungi kedua orangtuanya dan memberinya

kenikmatan termasuk mahkota pada kepala mereka sebagai tanda

keberkahan”

19 aila, Wawancara, Payaman, 9 Juli 2018.
97 Wardoyo, Wawancara, Malaysia, 1 Juli 2018.
198 Munir, Wawancara, Bojonegoro, 17 Juli 2018.
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Seperti Munir, Dalam penuturanya Jamil memberikan tanggapan
tentang makna dibalik khataman Al-Quran dalam komunitas tentara
langit, yaitu:'*

...al-Qur’an itu bisa Memberikan syafaat ketika hari kiamat
tiba, Membaca Al-quran dapat mendatangkan kebaikan dan
kemuliaan yang tidak pernah dibayangkan oleh manusia
sebelumnya bahkan juga terjadi pada hari kiamat dengan
kemuliaan yang sangat besar, Membuat seseorang menjadi
berprilaku mulia, Membaca al-Qur’an dengan hati yang
tenang dan rasa yang bahagia dapat merubah seseorang yang
semula berprilaku tidak baik menjadi lebih baik. Agar hati
lebih tenang dan tentram

Bukhori juga mengungkapkan makna dibalik khataman al-
Qur’an:®® “kita berharap persaudaraan atas dasar al-Qur’an”. Lain
dengan seperti Bukhori, Aminuddin mengatakan tentang manfaat
membaca al-Qur’an, vyaitu:*** “Membaca al-Qur’an dengan hati yang
tenang dan rasa yang bahagia dapat merubah seseorang yang semula
berprilaku tidak baik menjadi lebih baik”

Syaifuddinjuga mengutakan pernyataan Amin, berkaitan tentang
makna di balik khataman al-Qur’an®®? “Mendapatkan syafaat al-Qur’an
dan juga teman tambah akeh”. Dengan membaca Al-Qur’an dan terus

belajar walupun belum lancar dan fasih, maka disitu kita sedang

memperkuat akidah Islam kita, agar tidak goyah tergerus oleh zaman,

199 Jamil, Wawancara, Imaan, 10 Juli 2018.

200 Bykhori, Wawancara, Lengor, 17 Juli 2018.
201 Amin, Wawancara, Petiyin, 15 Juli 2018.

202 Syaifuddin, Wawancara, Cilacap, 2 Juli 2017.



114

serta menjadikanya sebagai pedoman hidup, seperti apa yang di

sampaikan oleh Hamzah, yaitu: 2%

.....Dengan Belajar membaca al-Qur’an kita menjadikan
kaidah Islam semakin kuat dan dimasa depannya menjadikan
Alquran sebagai pedoman hidup, kebanggaan diri, identitas
sebagai muslim dan sebagai perlindungan bagi hati
serta sebagai simbol keislaman yang hebat. Mempelajari al-
Quran yang didalamnya mencakup metode membacanya, dan
melantunkannya, mengerti makna yang disampaikan serta
mau mengamalkannya pada kehidupan sehari hari.

Berbeda dari yang, Huda memberikan tanggapan terkait khataman

204 «Qur’an iku iso gawe semangat hidup” Selain Jamil,

al-Qur’an ini:
Afif juga memberikan argument tentang makna dibalik membaca al-
Qur’an yang dirasakan, demikian argumenya:*®

..... Membaca Al-Qur’an dapat menjadikan suasana sekitar

menjadi lebih damai, tenang dan penuh dengan keberkahan.

Maka dari itu seseorang yang membaca al-Qur’an

mendapatkan pahala yang berlipatganda dan kebaikan dari

Allah SWT sebagai manusia yang soleh.

Selain Afif, Ikhsan juga berkata tentang makna dibalik gemar
membaca al-Qur’an, sebagai berikut;*®® “Bagi seseorang yang rajin dan
membiasakan diri untuk membaca al-Qur’an maka Allah SWT
melindunginya dari segala penyakit”, Sementara itu Tarom berkata:*’
“ben ati gak kosong dan resah, mergo setan seneng ganggu pikirane

Wong sing kosong”, Namun bagi Faizin makna khataman al-Qur’an

203 Hamzah, Wawancara, Sarawak, 25 Juli 2018.
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208 «rasane nikmat, ada kenikmatan

dalam grup tentara langit ini bisa

dan kebahagiaan tersendiri.
Nazaruddin mengatakan tentang manfaat membaca al-Qur’an, dia

berkata:?®® “Rajin membaca al-Qur’an dengan hati yang ikhlas dapat

menyelamatkan dirinya dari kejahatan yang terlihat dan tidak terlihat

dan kesengsaraan selama didunia dan akhirat”.

Sahabat Junda merasakan manfaat dibalik khataman al-Qur’an

ini,:210 I

rasane marem, atine puas” lbu Syafaah mengatakan berkenaan
manfaat membaca al-Qur’an, vaitu:*** “Membaca al-Qur’an dapat
mendatangkan kebaikan dan kemuliaan yang tidak pernah dibayangkan
oleh manusia sebelumnya bahkan juga terjadi pada hari kiamat dengan
kemuliaan yang sangat besar.

Berbeda dengan yang telah diungkapkan oleh Kanang tentang
manfaat dan makna khataman al-Qur’an, Lain halnya dengan Dayat
yang meraskan manfaat mengikuti khataman al-Qur’an pada komunitas
tentara langit, Dia mengatakan bahwa:**?

...... Kanggo aku nek manfaat milu khataman iki yo gak iso

di nilai scara dhohir, prasaku iki urusan ati, nek aku yo rasane

seneng atine maleh bungah tur yawing opo opo rasane penak,

yo mungkin mergo al-Qur’an itu cahaya dadi iso gawe

padange ati, koyo nyanyian nang tv kae tombo ati iku limo

sakwernane, salah sijine kan moco Qur’an angen angen

sakmanane. (buat saya manfaat ikut khataman ini “tentara
langit” tidak bisa dinilai secara dhahir, karena ini masalah

2%8 Faizin, Wawancara, Jombang, 16 Juli 2018.

299 Nazaruddin, Wawancara, Brondong, 5 Juli 2018.
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212 Hidayatullah, Wawancara, Jakarta, 4 juli 2018.
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hati, yang saya rasakan itu hati saya bahagia dan senang,
ketika melihat apa saja rasanya senang, ya mungkin karna al-
Qur’an itu bagaikan cahaya jadi bisa menjadi penerang hati,
seperti nyanyian dalam TV itu obatnya hati itu ada lima
macamnya, salah satumnya itu membaca al-Qur’an dan
memahami maknanya)

Seperti Baihagi mengutakan dengan pernyataanya:*'® *

golet
jodoh, sopo ngerti nemu pasangan ng kene” Sementara itu seorang
anggota lain khataman Tentara Langit memberikan penjelaskan tentang
manfaat khataman yang selama ini dijalani bersama grup Tentara
Langit, dengan penuh semangat Kanang mengatakan bahwa:**

....Y0 sakjane dewek iki kudu akeh syukure marang
pangeran mergo dikei moto dan rahmate gusti Allah sing
akeh pol, gratis pisan, eh masio esih durung dadi womg apik
banget, mugio langite mbukak bojo tambah saying, atine
resik tur penak sukbene. (Wujud syukur diberi kesempatan,
bentuk syukur bil fili mata mulut, murah tanapa biaya,
menurunkan rahmat, mengetuk pintu langit, dukungan istri
dan makin sayang, jalan yang benar, mengisi hati, beresihkan
hati, punya harapan dimasa datang.)

Sangat simpel makna yang bisa difahami oleh Fatnan terkait
khataman ini:** “ce gak maksiat tok isine urip iki”. Seperti Fatnan,
Yuli selaku peserta khataman al-Qur’an via WhatsApp menjelaskan
terkait manfaat yang larasakan setelah mengikuti beberapa Kkali
khataman al-Qur’an oleh grup tentara langit, dengan detail menjelaskan,
bahwa:

..... menyambung komunikasi dengan Allah melalui kalam allah,

komunikasi dengan al-Qur’an, bukti cinta qur’an, berharap

menjadi ahli Qur’an, juga mendapat ridla Allah, termasuk kegiatan
belajar yang tiada henti sampai mati, juga ikut meramaikan

213 Baihagi, Wawancara, Bojonegoro, 7 Juli 2018.
2% Kanang, Wawancara, Tuban, 10 juli 2018.
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kegiatan agama, saya merasa tidak enak dengan orang yang

mengajak, ya ikut iktuan aja, mungkin agar dekat dengan al-

Qur’an, bisa juga selingan hidup agar tidak itu itu saja, Hp dan WA

tidak melulu dunia, mengasah kerohanian dan spiritual, dan

menjaga akal, memanfaatkan indra lima.

SementaraSyifa menjelaskan tentang makna khataman al-Qur’an
ini sebagai berikut:?" “kanggo jogo awak ben ra kene santet”, Lain
halnya dengan Arvi salah seorang anggota perempuan dari Jakarta yang
juga anggota tentara langit ikut dalam kegiatan khataman al-Qur’an,
karna faktor kesibukan, Arvie memberikan penjelasan yang agak
berbeda dengan nensih tentang manfaat khataman al-Qur’an, seperti
yang dia rasakan, Arvie menjelaskan bahwa:**®

....Setahun sekali tidak mesti hatam membaca al-Qur’an,

kegiatan khataman ini mengingatkan masa pendidikan ketika

masih di pondok, disini kita bergaul dengan santri ulama
walaupun tidak bertatap muka langsung, membaca al-Qur’an
termasuk mengerjakan amal kebajikan, juga memanfatakan

WA dengan kegiatan yang bernilai agama, saya juga

berharap masuk surga, ada kebahagiaan tersendiri setelah

khataman dan di share, terus terang saya merasa al-quran itu
bisa jadi tombo ati gundah gulana.

Menurut Saleho makna khataman al-Qur’an adalah:**° kita
memperkuat jalinan komunikasi antar teman yang sudah dikenal dan
yang baru dikenal.

Salah satu manfaat kegiatan khataman ini ialah Menyambung
silaturahmi dan menjalin komunikasi sesama teman, baik itu teman

baru maupun teman lama, kegiatan ini juga bertujuan untuk

membangun solidaritas antar teman saling peduli mengingatkan

217 syifa, Wawancara, Kalimantan, 10 Juli 2018.
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219 galeho, Wawancara, Gresik, 11 Juli 2018.
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kebaikan, sehingga akhirnya para anggota mampu meningkatkan
kualitas hubungan dengan Al-Quran.

Menjaga tradisi khataman ulama dulu, membiasakan diri
membaca al-Quran, menjaga keseimbangan amal dunia dengan amal
akhirat, Selain beberapa hal terkait manfaat khataman al-Qur’an yang

telah diterangkan oleh Very juga ada manfaat lain. % «

ce hp gak isine
iku iku wae, ono nilai ibadaeh, mugo mugo ae ditrimo pengeran”

Heru menambahi yang dikatakan oleh very, bahwa ***hidup itu
untuk ibadah, ya khataman iki yo ibadah sing gede ganjarane”. Dalam
mengungkapkan masalah makna dan manfaat membaca al-Qur’an
secara berkelompok oleh komunitas tentara langit sangat beragam,
namun demikian ada beberapa anggota yang merasa kesulitan

mengungkapkan tentang makna dibalik khataman tersebut.**

E. Terbentuknya Habit Ibadah Melalui Dunia Maya
Khataman al-Qur’an memiliki dampak yang sangat positif terutama
bagi para pelakunya dan pada umumnya kepada keluarga dan lingkungan
sekitar, berkaitan dengan khataman al-Qur’an yang dilakukan oleh komunitas
tentara langit, kegiatan ini dianggap sangat bermanfaat dan penuh makna
seperti apa yang dirasakan oleh semua anggota. al-Qur’an adalah kalam Allah

yang mana siapapun membacanya dianggap ibadah. Sehingga bisa menjadi

220 \/eri, Wawancara, Surabaya, 17 Juli 2018.
22 Heru, Wawancara, Kuluran, 31 juli 2018.
222 K eterangan foto schrenshot pada lampiran 4.2.
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Habit?*® ibadah Membaca al-Qur’an sangat diwajibkan untuk kaum muslimin
yang sungguh sungguh bangga ke-Islamnya. Bangga menjadi seorang Muslim
adalah sebuah bentuk kecintaan yang maha tinggi terhadap Allah SWT satu
satunya tuhan pencipta alam beserta isinya.

Tidak ada artinya jika seorang Muslim tidak bisa membaca Al-quran,
hal itu bagikan seorang yang buta huruf. Walaupun tidak mampu
membacanya dengan hebat seperti orang orang dijaman Nabi tetapi
memahami metode membacanya, hal itu sudah cukup baik bagi seorang
Muslim, apalagi jika mempunyai keinginan yang kuat untuk bisa menguasai
isi al-Qur’an (pandai membaca al-Qur’an), maka Sempurnalah seseorang
tersebut sebagai seorang muslim.

Membaca al-Qur’an tidaklah mudah perlu pembelajaran yang serius
dan istiqgomah, penuh perasaan senang. Disini tentara langit mengajarkan
kepada setiap anggotanya untuk selalu membiasakan membaca al-Qur’an
setiap hari walaupun satu dua ayat, oleh karena dituntut untuk khatam
membaca satu juz dalam waktu sepuluh hari, jadi mau tidak mau senang tidak
senang para anggota tetap membaca al-Qur’an.

Dari pembiasaan inilah diharapkan para anggota terbiasa membaca al-
Qur’an dan lama kelamaan dari kebiasaan ini muncul rasa senang dan pada
akhirnya setiap anggota akan memetik hikmahnya dari al-Qur’an yang sering

mereka baca dari keindahan Al-quran.

2 Habit adalah Pembentukan kebiasaan artinya membentuk kebiasaan yang dihasilkan dari

adanya penjadwalan program acara melalui prediksi yang seksama. Susan Tyler Eastman,
Broadcast/Cable Programming: Strategi And Practices, (California: Wadswort Publishing
Company, 1985), 10.
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Sesorang yang giat membaca al-Qur’an maka jiwanya memancarkan
keimana dan ketakwaan, karena dia dalam membaca al-Qur’an adab dan tata
cara yang baik dan sopan dituntut, menutup aurat dan menjaga kebersihan diri
dan hati, sebenarnya terlalu simple jika identitas seorang muslim diukur
hanya dengan bagaimana dia aktif membaca al-Quran, namun sebagai tujuan
paling utamanya ialah mengamalkan semua isi dalam kandungan ayat ayat al-
Qur’an

Aktif membaca al-Qur’an dan mengamalkan isi al-quran adalah
sebuah fakta sosial yang Menurut Homans, fakta-fakta sosial tertentu yang
selalu menjadi penyebab dari fakta sosial yang lain belum merupakan suatu
penjelasan, yang perlu dijelaskan adalah hubungan antara penyebab dan
akibat dari hubungan itu selalu diterangkan oleh proposisi psikologi,
Keterangannya mestilah bersifat psikologi, artinya harus diterangkan melalui
224

pendekatan perilaku (behavioral).

F. Mendobrak Tradisi lama Khataman al-Qur’an

Mendobrak Tradisi lama Khataman Al-Quran yang dimaksud disini
lalah karena pada zaman dahulu tadisi kataman al-Qur’an dilakukan
kebanyakan oleh para hufadz. **® Mereka para hufadz berkumpul pada suatu
tempat bersama-sama dan membaca al-Qur’an secara bergantian, ketika satu
orang membaca maka yang lainya menyimak bacaanya tersebut, apabila

terjadi kesalahan baca maka yang lain bisa membenarkan, hal ini berlangsung

224 Dhohiri, Taufiq Kahman, dkk. Sosiologi, (Jakarta: Yudistira, 2002), 45.

2> Hufadz adalah bentuk jamak yang artinya sekelompok orang orang yang hafal al-Qur’an, jika
laki laki yang hafal al-Qur’an disebut hafidz dan apabila perempuan yang hafal al-Qur’an disebut
hafidzah.
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secara bergantian hingga khatam 30 juz kemudian diakhiri dengan do’a
khataman. Dalam khtaman model ini juga dibatasi satu hari khatam dan tidak
dibagi bagi pembacaan juz al-Qur’an-nya.

Tadisi khataman model ini sudah mulai hilang ditengah tengah
masyarakat kita, kalaupun masih ada hanya beberapa saat saja yang
pesertanya kebanyakan para hafiz hafidzah, itupun karena undangan hajatan
tertentu, selebihnya mereka mengkhatamankan al-Qur’an secara pribadi di
rumah masing masing, namun saat ini ada alternativ lain kegiatan khataman
al-Qur’an melalui WhatsApp, misalkan khataman al-Qur’an yang dilakukan
oleh komunitas Tentara Langit.

Berbeda dengan model khataman zaman dahulu komunitas tentara
langit menawarkan model khataman baru, yaitu model khtaman yang dalam
pelaksanaanya dilakukan tidak perlu berkumpul dalam satu tempat dan para
peserta khataman tidak harus seorang yang hafal al-quran. Heru memberikan
informasi bahwa “Model khataman ini dilakukan dimanapun anggota
khataman tinggal. Selain itu model khataman al-Qur’an ini dalam proses
khtaman para anggota membaca al-Qur’an setiap hari atau kapan saja mampu

12226

membacanya, pembacaan al-Qur’an di bagi perjuz, dan dibatasi dalam

waktu sepuluh hari sekali khataman.

1. al-Qur’an sebagai media untuk berdiskusi dengan Tuhan

Al-quran adalah kalam Allah yang diturunkan kepada nabi

Muhammad melaui perantara malaikat jibril. Bagi siapa yang

226

Heru, Wawancara, Kuluran, 31 juli 2018.
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membacanya dianggap ibadah. Oleh karena al-Qur’an adalah kalam
Allah tentunya orang yang sedang membaca al-Quran dia sedang
melantunkan lafadz milik Allah. Didalam al-quran terdapat banyak sekali
ayat yat yang berisi Tanya jawab.

Tanya jawab yang dimaksud ialah ayat al-Qur’an ada yang berisi
pertanyaan sementara jawabanya ada pada diri si pembaca apabila
diangan angan maka menemukan jawabanya, sementara ada ayat lain
didalam al-quran yang berupa jawaban, disini sang pembaca membuat
pertanyaan sendiri. Ada juga dalam al-Qur’an yang sudah lengkap antara

pertanyaan dan jawaban
Mengajarkan nilai nilai akhlag Islami

Sabar menunggu teman selesai membaca serta Menerapkan nilai
Kekompakan dan Gotong royong, Membantu anggota lain yang kesulitan
dalam membca, belajar dan mengajari al-Qur’’an, sebaik baiknya orang
yang belajar al-quran dan mengajarkanya, Menggantikan baca al-quran
teman cewe yang sedang udzur, menolong dengan berdoa dan saling
mendoakan. Heru menjelaskan bahwa: “didalam komunitas ini nilai nilai
akhlaq islami yaitu aplikasi tetang sifat sabar, ihlas, ridla dan bebas”. %’

Melalui Perekrutan anggota komunitas khataman tentara langit
yang dilakukan dengan suka rela tidak ada paksaan bagi siapapun untuk
ikut khataman atau menolak ikut anggota khataman, menunjukan betapa

keikhlasan dan keridaan harus dijunjung tinggi dalam diri setiap anggota

227

Heru, Wawancara, Kuluran, Senin 31 juli 2018
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tentara langit, setiap manusia memiliki kebebasan untuk memilik atau
menolak.

Bahkan dalam kesempatamn ini jika suatu anggota mengalami
keberatan bisa mengundurkan diri dari anggota komunitas dengan keluar
dari grup WhatsApp, proses paling awal dalam mencari anggota
khataman ini adalah dengan cara memberitahukan kepada teman atau
saudara yang dikenal dan dengan syarat harus mempunyai aplikasi
WhatsApp dan tentunya Hp yang android

Alat komunikasi Handphone yang sudah Adroid, sebelumnya
terlebih dahulu mendonwload aplikasi WhatsApp terlebih dahulu,
kemudian mendaftarkan nomor kontak pribadi pemilik Handphone,
setelah proses regristasi selsai kemudian sinkronisasikan semua kontak
yang telah tersimpan dalan kontak telfon, proses terahir yang harus
dilakukan pemilik Hp yang sudah terisi aplikasi WA, kemudian meminta
kepada Admin grup komunitas Tentara langit untuk dimasukan kedalam

grup WA.

Tekanan bagi anggota komunitas untuk Selalu Membaca al-Qur’an

Bentuk tekanan bagi anggota komunitas untuk Selalu Membaca
al-Qur’an ialah karena sifat kelompok yang sering menekan scara
emosional untuk segera membaca al-quran, oleh karena ikatan yang

mengikat ini ada banyak Manfaat dari kegiatan khataman al-Qur’an via
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WhatsApp yang dirasakan scara langsung oleh anggota tentara langit

seperti yang dikatan oleh arvi bahwa: **®
..berkah dari membaca al-Qur’an, hati menjadi tenang ketika
selsai membaca al-Qur’an, perasaan senang ini hanya bisa
dirasakan oleh si pelaku sendiri, sebuah kepuasan yang tidak
semata mata di ukur dengan materi saja, karena perasaan
senang ini kemudian memberikan efek posistif bagi pelaku
ketika mengerjakan aktifitas lain misalkan bekerja mencari
nafkah, belajar, kuliah hingga senang ketika berkumpul dengan
keluarga dan juga emosional terusik atas tekanan teman lain
yang sudah selsai membaca.

Selain berkah yang terkandung dibalik membaca al-Qur’an ialah
obat hati, pada umumnya manusia mengalami kejenuhan dalam
melakukan aktifitas bekerja, bermain dan bersenang senang, dan putus
cinta, kejenuhan tersebut mengakibatkan kebosanan kemudian berakibat
hati menjadi gundah gulana, kejadian ini akan berlanjut hingga malas
untuk ibadah kepada Allah inilah yang dinamakan hati yang sakit, hati
yang sakit ini tidak mudah untuk disembuhkan, menurut kaca mata Islam
salah satu penawar hati yang sedang sakit ini adalah dengan membaca al-
Qur’an dan memahami maknanya

Manfaat langsung lainya ialah, keharmonisan hidup di
lingkungan keluarga dan masyarakat. Rumah yang sering disinari dengan
bacaan al-Qur’an menjadi nyaman dan enak ditempati, orang yang
membaca al-Qur’an hatinya tenang sehingga orang sekitarnya suka

bergaul denganya, si pembaca al-Qur’an disenangi banyak orang, teman

menjadi banyak dan keluarga harmonis, rumahnya nyaman

228 Arvi, Wawancara, Tuban, 5 Juli 2018.
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Manfaat lain, juga dikatakan oleh salehao:?
identitas muslim sejati, tidaklah menjadi muslim sejati jika
tidak pernah dekat dengan al-Qur’an apa lagi jauh dari al-
Qur’an, Qur’an di rumah berdebu dan rusak karena tidak
pernah di buka dan dibacanya, jika setiap muslim suka
membaca al-Qur’an di sela sela waktu senggangnya baik
dirumah maupun ditempat publik, maka itu menjadi identitas
seorang muslaim
Hidup di Indonesia mukin tidak begitu kelihatan karena negri
mayoritas penduduknya Islam, tetapi di negri yang minoiritas muslim,
sulit dibedakan dari bentuk tubuh, pakaian atau model fisik lainya, jadi
salah satu ibadah yang bisa dilakukan dimanapun tempatnya adalah
membaca Al-quran, ia bisa dibaca ditempat kerja, di bus kendaraan atau
di taman dan bernilai ibadah
Orang yang membaca tersebut bisa diketahui tanpa bertanya
adalah seorang Muslim, orang yang sedang membaca al-Qur’an ditempat
umum tidak ditakuti orang, bahkan orang cenderung ingin tau dan
mendekat untuk mendengarkanya terlebih jika suaranya enak didengar,
terbukti pada masa nabi, ketika nabi membaca Al-Quran salah seorang
sahabat bernama Umar mengintip bacaan rasul kemudian masuk Islam
karena terpesona dengan lantunan ayat ayat suci al-Qur’an oleh nabi
Muhammad
al-Qur’an untuk dakwah, sahabat Umar masuk Islam karena

mendengar lantunan ayat suci al-Qur’an oleh nabi muhammad, sehingga

orang kafir tidak boleh mendengar bacaan al-Qur’an karena takut masuk

2% galeho, Wawancara, Gresik, 11 Juli 2018.
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Islam, yang berakibat kaum musyrik makkah semakin sedikit, mereka
berkataAl-quran adalah sihir, yang bisa membuat orang terpana dan
terpesona, menurut Hall kejadian demikian disebut studi penerimaan atau
analisis penerimaan. 2*°

Membaca Al-quran didekat anak kecil membuat hati si anak
tenang dan senang, selain itu membaca al-Qur’an dapat meminimalisir
perbuatan maksiat, karena waktu kosong di gunakan untuk tadarus al-
qur’an, bagi sebagian orang waktu luang sering digunakan untuk
perbuatan yang bersifat hura hura atau bersenang senang adakalanya
ngobrol dengan orang lain untuk membicarakan aib orang lain, bagi yang
sibuk kerja akan memanfaatkan waktu luang untuk liburan ditemapt
tempat yang kurang baik, dengan adanya Kkegiatan yang posistif
khataman al-Qur’an maka perbuatan itu tidak sampai dilakukan.

Baihagi mengatakan bahwa: “Orang yang terbiasa membaca al-
qur’an merupakan salah satu usaha untuk menjadi sholeh” %! Tanpa
usaha yang gigih tentunya sulit sekali bagi manusia, terutama di zaman
modern ini, faktor keshalehan inilah yang menjadikan orang tersebut
termasuk ahli surga, dan kelak di alam kubur dan hari kiamat mendapat
syafaat al-Qur’an, orang tersebut termasuki golongan ahli ilmu, ia juga

berpotensi termasuk menjadi orang pintar dimasa datang, bahkan

20 Usman Ks. Ekonomi Media, Pengantar Konsep dan Aplikasi, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009),
86 .Morissan, Manajemen Media Penyiaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media, Thn 2008), 167.
Dalam Baran, Stanley J. Davis, Dennis K. Teori Komunikasi Massa (Jakarta: Salemba Humanika,
Thn 2010), hal 30 Dalam Morissan, Wardhani Andy Corry, Hamid Farid. Teori Komunikasi Massa
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2010), 79.

3! Baihagi, Wawancara, Bojonegoro, 7 Juli 2018.
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diberikan keturunan yang soleh solehah, sehingga ketika mati dalam
kleadaan khusnul khotimah, begitu pula akalnya tidak hilang atau tidak
pikun dihari tua

Wardoyo juga mengatakan bahwa “Dengan membaca al-Qur’an
menjadi ingat mati agar tidak lepas kontrol hanya sibuk urusan dunia
saja”?*? perkara mati adalah perkara yang mesti bakal menimpa siapapun
yang hidup, tiada manusia di dunia ini yang tidak akan mati, semua akan
mati pada waktunya, maka dengan membaca al-Qur’an termasuk
ganjaran untuk bekal kematian seseorang, karna mati adalah suatu
keadaan yang tidak bisa ditentukan oleh manusia tetapi itu kuasa Allah,
kapan datangnya tidak ada yang tahu kecuali Allah.

Dengan membaca Qur’an termasuk perbuatan usaha untuk
memperbaiki keturunan, misalakam bisa orang tua membaca Qur’an di
hadapan anak anak maka si anak akan melihat dan harapan besar si anak
akan meniru hal tersebut, termasuk contoh yang baik, paling tidak usaha

dari orang tua memberi contoh yang baik agar anak anak menjadi soleh

dan solehah.

Komunitas tentara langit Menjalankan prinsip Hablu Min an-nas

(Menjalin Hubungan antar Manusia)

Manusia adalah makhluk sosial yang mana disepanjang rentang
hidupnya tidak lepas dari dunia sosial, secara biologis manusia yang

hidup di lingkungan yang aman dan damai akan cenderung hidup lebih

232

Wardoyo, Wawancara, Malaysia, 1 Juli 2018.



128

lama, dari pada manusia yang hidup di lingkungan medan perang, setiap
saat selalu merasa cemas dan terancam jiwa dan nyawanya, akibatnya
muncul rasa ketakutan yang akan mengakibatkan terjadi tekanan mental,
yang kemudian bisa mengakibatkan jatuh sakit, sakit ini bisa menjadi
sebab dari kematian, firman Allah dalam al-Qur’an:**

sl 5oal) 3h 5 Sae Bral &0 & il skl cusall GIA )

“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu,
siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya, Dan Dia Maha
Perkasa lagi Maha Pengampun”

Kematian juga bisa datang karna faktor dibunuh, maka untuk
menghindari pertikaian dan permusuhan yang merugikan manusia itu
sendiri baik itu kawan atau lawan, maka hubungan antar manusia harus
diperbaikai dan dijaga dengan baik, Wardoyo menegaskan bahwa: 2**

“salah satu caranya ialah dengan selalu menjaga hubungan antar manusia

dengan baik, serta menghindari salah faham dan saling curiga”

Maka diperlukan hubungan komunikasi sosial antar manusia
dengan cara cara yang di gariskan oleh al-Qur’an dan Hadits, keputusan
selalu melakukan komunikasi antar manusia dengan baik adalah
termasuk pintu gerbang membuka kemashlahatan umat manusia, disini
komunitas Tentara Langit memberikan salah satu tawaran bagaimana
menjalin komunikasi antar manusia dalam kelompok kecil anggota

komunitas Tentara Langit saja,

2% al-Qur’an, 67: 2.
2% Wardoyo, Wawancara, Malaysia, 1 Juli 2018.
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Berkenaan dengan ini Homans, mengajukan tiga konsep yang
berbeda untuk menjelaskan pertukaran sosial, yaitu: Aktivitas, sebagai
perilaku aktual yang digambarkan secara konkrit, Interaksi, sebagai
kegiatan yang mendorong atau didorong oleh kegiatan orang lain,
Sentimen, sebagai kegiatan yang dilakukan atas prakiraan subyektif dan
akal sehat individu.?®

Karena dari yang kecil ini akan beriak menjadi besar, di dalam
komunitas Tentara Langit terjadi hubungan jalinan komunikasi dengan
baik antar anggota, dalam rangka menghindari permusushan dan
pertikaian sehingga salah faham bisa diselsaikan dengan jalan
komunikasi, Tarom menjelaskan bahwa:?*®

....0dalam komunitas tentara langit semua anggota dituntut
untuk selalu aktif komunikasi melalui share list jika sudah
selsai membaca al-Qur’an, karna tuntutan memberikan
informasi kepadasemua anggota tentang selsai tidaknya dia
membaca al-Qur’an, kemudian diselipi dengan chating
bersama, satu kali share kata atau kalimat maka postingan
tersebut langsung bisa dilihat dan dibaca oleh banyak orang
kususnya semua anggota tentara langit

Didalam komunitas ini juga terjadi saling obrol scara terbuka
dan juga saling menanggapi dengan santun, karena ini grup kusus untuk
Khataman al-Qur’an saja, tentu saja bahasa dan kalimat yang kasar jorok
dan menyinggung jauh jauh hari sudah diingatkan untuk saling menjaga.

Terjadi komunikasi saling memberi dan menerima informasi

secara layak dan posistif, selama ini dijalankan maka hubungan antar

% George Ritzer. Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda (Jakarta: Raja grafindo
Persada, 2003). 46.
#%® Tarom, Wawancara, Kediri, 17 Juli 2018.
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manusia tetap baik, yang natinya akan menyongsong masa depan yang
lebih baik, jika komunikasi yang baik tetap terus berjalan dengan biak
maka akan ditiru oleh generasi berikutnya dan terus menerus menjadi
tradisi scara turun temurun, dalam basa Susan Tyler disebut Strategi
pembentukan kebiasaan (Habit Formation).?*

Pembentukan kebiasaan disini artinya membentuk kebiasaan
yang dihasilkan dari adanya penjadwalan program acara melalui prediksi
yang seksama, acara dilaksanakan secara rutin dan dalam jangka waktu
tertentu, maka perlu membuat adlip dan rundown, tujuanya agar para
peserta khataman selalu ingat dengan kegiatan ini. Orang yang setia
menjalankan kebiasaan kebiasaan yang tidak sesuai tidak mudah
dipengaruhi scara langsung,?*® yang dalam bahasa Charles disebut
dengan membuat Adlip dan Rundown. 2

Dengan ikut serta khataman al-quran komunitas tentara langit
merasakan memiliki ldentitas Qur’ani Makna lain komunitas khataman

tentara langit, dikatakan oleh afif “sebagai sebuah wadah komunikasi

untuk mempraktikan keagamaan seseorang apakah dia orang yang suka

237 Habit Formation adalah Pembentukan kebiasaan artinya membentuk kebiasaan yang dihasilkan
dari adanya penjadwalan program acara melalui prediksi yang seksama. Susan Tyler Eastman,
Broadcast/Cable Programming: Strategi And Practices, (California: Wadswort Publishing
Company, 1985).10.

238 Charles r. Berger, Michael E. Roloff, David r. Roskos-Ewoldsen, Handbook llmu Komunikasi
(Bandung: Nusamedia, 2014), 603.

% Adlip dimaksudkan untuk mempromosikan program kegiatan, hal ini bisa dilakukan sebelum
program berlangsung, sehingga hal ini bisa membangun kesadaran dan minat peserta dengan
adanya program yang menarik dan harus diikuti. Rundown sediri adalah petunjuk teknis
pelaksanaan kegiatan, dimana suatu program acara dibagi kedalam menit menit dengan sekuen
sekuen yang telah ditetapkan, tujuanya untuk membangun kesadaran agar menjadi kebiasaan
program yang tidak pernah berubah
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membaca al-Qur’an atau tidak” 2*°

manusia yang selalu berkomunkasi
dengan Tuhan melalui pengucapan kalam kalam ilahi, seorang muslim
dapat menunjukan kepada orang lain jika dia masih menjadi sorang yang
muslaim, karana persahabatan yang dahulu masih bersama, skarang
sudah berjauhan tempat, bagaimana dengan kegiatan ini kita dapat
menilai jati diri sesorang.

Identitas Muslim yang berdasarkan al-Qur’an Pada zaman
dimana arus media dikuasai kaum kafir, dengan segala upaya mereka
berusaha mencongokkan budaya rusak mereka kepada kaum muslimin.
Akibatnya banyak yang lupa dengan identitas islamnya, banyak yang
malu memakai atribut agamanya. Adalagi yang enggan menunjukkan
keislaman karena takut dibilang ketinggalan jaman. Seolah-olah menjadi

Muslim yang benar adalah sebuah kehinaan. Maha benar Allah ketika

berfirman dalam al-bagarah ayat: 120 yang artinya:

Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak senang kepada kamu
hingga kamu mengikuti agama mereka. Katakanlah:
“Sesungguhnya petunjuk Allah Itulah petunjuk (yang benar)” dan
Sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan mereka setelah
pengetahuan datang kepadamu, Maka Allah tidak lagi menjadi
pelindung dan penolong bagimu. %**

Dari itu semakin kuat pada masa ini untuk menunjukan

indentitas keislaman, seperti kata Imron “keharusan untuk menunjukkan

20 Afif, Wawancara, Babat, 12 Juli 2018.
1 al-Qur’an, 2: 120.
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identitas Islam dan menjauh dari al-quran dan keserupaan dengan
kekufuran.?** Allah berfirman dalam Al-Jatsiyah, ayat: 18. Yang artinya;
Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat
(peraturan) dari urusan (agama itu), Maka ikutilah syariat itu dan
janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak
mengetahui.?*

Yang demikian dilakukan untuk membendung propaganda-
propaganda busuk mereka, melindungi generasi penerus Kita, dan demi
tetap tegaknya agama Allah di muka dunia. Semoga Allah meridlai
perjalanan hidup kita didunia ini, sehingga mengantarkan masuk surge

kelak di akhirat, tanpa pertolongan Allah rasanya tidak mungkin kita

manusia mampu menjalani kehidupan ini dengan selamat.
Menjadikan kegiatan membaca al-Qur’an menjadi Kendaraan Akhirat

Memanfaatkan WhatsApp dengan perbuatan yang bernilai
akhirat, sebagai alat untuk berdakwah, media amal dunia untuk
memperbanyak bekal akhirat, selama ini WhatsApp digunakan banyak
orang sekedar untuk alat komunikasi menyebar berita Hoax, alat promosi
dan bisnis belaka, Junda mengatakan dalam komunitas Tentara Langit

bahwa: 2%

“WhatsApp seharusnya digunakan untuk memposting
informasi yang baik yaitu seputar informasi khataman al-Qur’an yang

bisa menjadikan hal tersebut sebagai kendaraan akhirat”.

242

Imron, Wawancara, Pati, 18 Juli 2018.

243 al-Qur’an, 45: 18.

244

Junda, Wawancara, Jogja, 14 Juli 2018.
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Karena bagaimanapun WahatsApp adalah sebuah alat atau
media yang bisa digunakan untuk hal positif maupun negatif, dengan
demikian WhatsApp ditangan komunitas tentara langit dianggap sebagai
alat dunia untuk menanam bekal di akhirat nanti, melalui WhatsApp
meraup sebanyak banyaknya amal akhirat, dunia hanyalah ladang untuk
akhirat, siapa banyak menanam dia akan memanennya seperti firman
Allah **®

LA (e lipmd (5 Y 5755801 IR 2 GG Lad 4 5

“Carilah negeri Akherat pada nikmat yang diberikan Allah
kepadamu, tapi jangan kamu lupakan bagianmu dari dunia*

Dalam ayat ini, Allah memerintahkan manusia agar
memanfaatkan nikmat dunia yang Allah berikan, untuk meraih
kemuliaan akherat, Arti simpelnya korbankanlah duniamu, untuk
meraih akheratmu, segala yang dimiliki manusia adalah nikmat dari
tuhan untuk pemenuhan kebutuhan hidup manusia, namun ada kalanya
perlengkapan hidup tersebut dapata melalaikan manusia, untuk itu
perlu adanya faktor penyeimbang.

Diantara faktor penyeimbang tersebut adalah kesibukan ikut
suatu komunitas yang mengantarkan kepada kebaikan pada kehidupan
nanti, hidup untuk selama lamanya bagi perilaku sosial individu kurang
sekali memiliki kebebasan, tanggapan yang diberikannya ditentukan

oleh sifat dasar stimulus yang datang dari luar dirinya dan dapat

245 al-Qur’an, 28: 77.
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berpengaruh pada yang mendasari keputusan individu tersebut yang

terletak pada sumber pengendalian tingkah laku individu.?*®

6. Komunitas Tentara Langit Mengharap Pahala dan Kebaikan Dari

Kegiatan Mengkhatamkan al-Qur’an

Membaca Alquran dapat menjadikan suasana sekitar menjadi
lebih damai, tenang dan penuh dengan keberkahan. Hamzah berkata
bahwa: 2/

Maka dari itu seseorang yang membaca al-qur’an akan
mendapatkan pahala yang berlipat ganda dan kebaikan dari
Allah SWT sebagai manusia yang soleh. derajat dan
wibawa yang lebih baik, Rahmat dan Perlindungan
Malaikat, Syafaat dari al-Qur’an di Hari Kiamat, Hati Lebih
Tenang dan Tentram, Selamat Duniat dan Akhirat,
Penyembuh Penyakit Tubuh dan Hati dan menjadi Generasi
Qur’ani
a. Dengan mengkhatamkan al-Quran Dapat memberikan derajat dan
wibawa yang lebih baik
Membaca al-Quran dapat membuat seseorang terlihat semakin
bercahaya dan penuh wibawa. Kondisi ini dapat membuat seseorang

menjadi lebih disayangi, dihormati dan dihargai banyak orang.

b. Mendapat Rahmat dan Perlindungan Malaikat
Membaca Al-quran dengan hati yang tenang dan sabar dapat
mendatangkan rahmat dari Allah SWT dan mendapatkan perlindungan

dari para malaikat dari kejahatan yang terlihat maupun tidak terlihat.

246 Mahmud Mahidin,.Pengantar Hubungan Masyarakat, (Jakarta:Universitas Terbuka, 1994), 73.
**” Hamzah, Wawancara, Sarawak, 25 Juli 2018.
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c. Mendapatkan Syafaat dari al-Qur’an di Hari Kiamat
Membaca Alqguran dapat mendatangkan kebaikan dan
kemuliaan yang tidak pernah dibayangkan oleh manusia sebelumnya
bahkan juga terjadi pada hari kiamat dengan kemuliaan yang sangat

besar.

d. Hati Lebih Tenang dan Tentram
Membaca al-qur’an dapat menenangkan pikiran dan batin serta
cara agar hati tenang dan dapat pula menjadikan rasa cinta terhadap
Allah SWT, Terhadap semua nabi dan rasul serta para malaikat
menjadi lebih kuat. Sesuai dengan firman Allah ta’ala yang

dinyatakan jelas dalam Surat ar-Ra’d pada ayat 28:%%®

“Orang orang yang beriman akan memiliki hati yanag
tenang dan tenteram jika selalau ingat dengan Allah SWT, maka
ingatlah karena hanya dengan mengingatnya Allahlah, hatimu
menjadi tenteram.”

e. Selamat Duniat dan Akhirat
Rajin membaca al-Qur’an dengan hati yang ikhlas dapat
menyelamatkan dirinya dari kejahatan yang terlihat dan tidak terlihat
dan kesengsaraan selama didunia dan akhirat, semua itu tewrwujud

karena Allah SWT melindunginya.

Allah berfirman dalam Surat al-bagarah. **°

FAULYAaTaat 5 At T i i) 5l el 58 ALl s 591G
SR sllle U B 3aEIGRR ) 5l Hak ) sliase ) 563

%% al-Qur’an, 13: 28.
% al-Qura’an, 2: 286.
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"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami
lupa atau kami tersalah.Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau
bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami,
janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup
kami memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan
rahmatilah kami.Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami
terhadap kaum yang kafir".

Dengan beriman dan selalu mengamalkan isi dari al-Qur’an,
itu sama halnya orang tersebut sedang menyelamatkan dirinya dari

bencana di dunia maupun di akhirat kelak.

. Penyembuh Penyakit Tubuh dan Hati

Bagi seseorang yang rajin dan membiasakan diri untuk
membaca Alquran maka Allah SWT akan melindunginya dari segala
penyakit, Membaca Alquran dengan hati yang ikhlas dapat menhalau
dan menyembuhkan penyakit hati yang mencakup iri, dengki, senang

membicarakan keburukan orang lain, merasa dendam dan lain lain.

. Generasi Qur’ani

Belajar membaca al-Qur’an bisa diterapkan pada usia anak
anak agar kecintaan mereka terhadap kaidah Islam semakin kuat dan
dimasa depannya menjadikan al-Qur’an sebagai pedoman hidup,
kebanggaan diri, identitas sebagai muslim dan sebagai perlindungan

bagi hati serta sebagai simbol keislaman yang hebat.

Mempelajari al-Qur’an yang didalamnya mencakup cara
membacanya, cara melantunkannya, mengerti makna yang

disampaikan serta mau mengamalkannya pada kehidupan sehari hari



137

adalah sebuah kewajiban bagi seluruh umat Islam didunia, karena Al-
quran adalah sebagai lambang dan dasar agama Islam yang tidak akan
pernah berubah atau lekang ditelan waktu.

al-Qur’an adalah buku petunjuk hidup manusia, al-Qur’an
diturunkan oleh Allah sebagai Nur (cahaya) yang membedakan antara
kebenaran dan kebatilan. Inilah pentingnya al-Qur’an itu sebagai
pedoman hidup, Olehnya mengembalikan ummat kepada pedoman
hidupnya adalah sebuah keniscayaan, tidak akan pernah jaya ummat
ini jika mereka jauh dari al-Qur’an dan orang tua mempunyai
kewajiban untuk membimbing dan membina anaknya. Sebagaimana

yang disebutkan dalam al-Qur’an disebutkan:?*°

A0 Ll 5aallp Gl a3 A5 10 aUlAT 5 20l 18 ST 5l T
Orsalh e (st s ah 5al L) () slasy ¥ Bl Badie
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia
dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras,
yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-
Nya, kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan”

Ayat tersebut adalah penegasan bahwa orang tua mempunyai
kewajiban untuk membina, membimbing, dan mendidik anaknya,
bukan hanya sukses didunia tapi yang lebih tinggi lagi adalah terjauh
dari azab neraka, dengan mengajarkan al-Qur’an pada anak.

Apabila amanah ini dilaksanakan dengan baik, maka yang
mendapat manfaatnya adalah orang tua, selain anak itu sendiri. Begitu

berbahagianya seorang anak, manakala mendapat orang tua yang

%0 31-Qur’an, 66: 6.



138

amanah, yang berusaha membimbingnya kearah yang benar. Namun
begitu sengsaranya anak, manakala mempunyai orang tua yang tidak
bertanggung jawab pembinaan anaknya, bahkan membiarkan anaknya

dibina oleh lingkungan yang sedemikian ganas.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

WhatApp merupakan salah satu aplikasi media sosial yang
dimanfaatkan oleh komunitas Tentara Langit untuk khataman al-Qur’an,
dalam rangka berdakwah di dunia virtual, sehingga kehadiran aplikasi ini
tidak hanya untuk kemanfaatan dunia belaka saja, namun nilai nilai akhirat
juga. Dimana aplikasi ini digunakan selain sebagai media amal dunia juga
untuk memperbanyak bekal akhirat, berbeda dari orang pada umumnya
selama ini WhatsApp digunakan sekedar untuk alat komunikasi antar manusia

atau kelompok, alat promosi dan bisnis belaka.

Grup Khataman al-Qur’an via WhatsApp komunitas Tentara Langit
terbentuk pada tanggal 17 September 2017 oleh M. Nur Fadlil, sementara
nama “Tentara Langit” diberikan oleh seorang anggota komunitas tersebut
yaitu Syaiful Imron. Latar belakang Komunitas ini terbentuk berdasarkan 3

faktor yaitu sosial, agama dan budaya.

Pertama, faktor sosial, masyarakat indonesia pada dasarnya suka
bergaul, gotong royong, menjujung tinggi musyawarah dan saling bekerja
sama, maka bukan merupakan hal yang sulit untuk membuat sebuah
komunitas atau perkumpulan yang sesuai dengan tabiat orang Indonesia,
kedua, faktor Agama, agama Islam merupakan agama mayoritas penduduk

indonesia, sudah barang tentu segala bentuk kegiatan yang bernilai agamis

139
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akan disambut baik oleh masyarakat indonesia. Begitu juga peranan tokoh
agama untuk selalu meningkatkan ke-tagwa-an dan ke-iman-an melalui hidup
yang sesuai dengan nilai nilai al-Qur’an sebagai imam umat Islam. Melaui
bentuk kegiatan yang berkaitan dengan al-Qur’an baik itu membaca secara

mandiri atau kelompok dan juga hafalan al-Qur’an.

Ketiga, faktor budaya, Indonesia sejak dahulu kala memiliki akar
budaya dalam wujud tradisi yang sudah ada sejak turun temurun, lebih
kususnya ketika Islam menjadi agama pribumi indonesia, tradisi Islam yang
cukup kuat hingga hari ini salah satunya ialah semaan al-Qur’an, tahlilan,
yasinan, managiban, lalu dengan perkembangan dunia digital tradisi tersebut
dimodifikasi dengan bentuk yang berbeda. Salah satunya dengan

memanfaatkan aplikasi WhatsApp untuk kegiatan khataman al-Qur’an.

Selain faktor sosial, agama dan budaya, ada faktor lain yaitu
psikologis, dimana seseorang yang beragama menghendaki kehidupan yang
indah di akhirat nanti setelah kematian menjemput, karena pada dasarnya
tabiat manusia adalah baik dan mencari kebaikan untuk dirinya sendiri. Maka,
mengambil manfaat dari kegiatan khataman agar bermakna merupakan hal

yang pasti.

Komunitas Tentara Langit memaknai khataman al-Qur’an ini sebagai
media Berdakwah yang sangat Praktis Melalui Gadget, kemudian
Terbentuknya Habit Ibadah Melalui Dunia Maya, Mendobrak Tradisi lama

Khataman al-Quran, dan berlomba lomba Mengkhatamkan al-Qur’an. Karena
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tujuan utama dari mempelajari al-Qur’an ialah mengerti makna serta mau
mengamalkannya pada kehidupan sehari hari, sehingga eksistensi al-Qur’an
tetap terjaga karena al-Qur’an adalah sebagai lambang dan dasar agama Islam

yang tidak akan pernah berubah atau lekang ditelan waktu.

SARAN

Saran dan kritik dari pembaca penelitian ini sangat kami harapkan
yang mana dengan saran tersebut kami selaku peneliti dapat memperbaiki
kekurangan, sebagai manusia biasa tentunya kami selaku peneliti menyadari
betul banyak sekali kekurangan dan juga persesuaian data yang seharusnya

dapat peneliti temukan di lapangan
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